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DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi 
1. Konsonan 
ا = tidak dilambangkan د = d ض = d} ك = k 
ب = b ذ = z\ ط = t} ل = l 
ت = t ر = r ظ = z} م = m 
ث = s\ ز = z ع = ‘ ن = n 
ج = j س = s غ = g و = w 
ح= h} ش = sy ف = f ھ = h 
خ = kh ص = s} ق = q ي = y 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Huruf Tanda Huruf 
َ ا a  َى ـ ai 
 َا i  َىـ ii 
َ ا u وـ  ــ uu 
3. Madda 
Harkat dan Huruf Nama Huruf Nama 
ىَ َ...َ|َاَ َ... fath}ahَdan alif atau ya a> a dan garis di atas 
  ِىـ  kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
وـ  ــ d}ammah dan wau u> u dan garis di atas 
xii 
 
4. Ta marbu>t}ah 
Ta marbu>t}ah harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya [t]. Ta 
marbu>t}ah harkat sukun, transliterasinya [h]. Ta marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
 (  ٌَ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. ى ber-tasydid di akhir sebuah 
kata dan didahului oleh huruf kasrah (  َى  ـــــ), ditransliterasi seperti huruf 
maddah (i>). 
6. Kata Sandang 
َلا (alif lam ma‘rifah), ditransliterasi seperti biasa, al-, ditulis terpisah 
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.  
8. Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subh }a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw.   = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   = ‘alaihi al-sala>m 
Q.S. …/…: 4  =  Quran, Surah …, ayat 4 
UU   = Undang-undang 
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Negeri 1 Ambon 
 
Tesis ini berjudul persepsi peserta didik tentang keterampilan dasar mengajar 
guru bidang studi al-Qur'an Hadis pada MA Negeri 1 Ambon. Untuk mengetahui 
pandangan peserta didik tentang kegiatan pembelajaran guru bidang studi al-Qur’an 
Hadis pada MA Negeri 1 Ambon. Untuk mengetahui pandangan peserta didik 
tentang keterampilan dasar mengajar guru bidang studi al-Qur’an Hadis pada MA 
Negeri 1 Ambon. 
Metode penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif dengan analisis 
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Metode pendekatan yaitu pendekatan pedagogis, 
pendekatan psikologis dan pendekatan fenomenologis. Sumber data primer terdiri 
atas peserta didik, sedangkan sumber data skunder yaitu file dan domumen 
madrasah. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri. Teknik pengumpulan data 
yaitu: observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. Analisis yang digunakan 
adalah reduksi data, display data, dan verifikasi data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru bidang studi al-Qur’an 
Hadis pada MA Negeri 1 Ambon dalam pandangan peserta didik adalah 
telah melakukan kegiatan belajar dengan metode belajar bersama, hafalan, 
mengimla, belajar mandiri, ceramah, dan belajar terbimbing. Dalam 
kegiatan terprogram diketahui bahwa kegiatan yang harus diikuti oleh 
peserta didik adalah tadarus sebelum memulai proses pembelajaran, 
kegiatan belajar kelompok, shalat jum’at di madrasah, dan pesantren kilat di 
bulan ramadhan. Pandangan peserta didik tentang keterampilan dasar 
mengajar guru adalah sebagai berikut: bahwa pada umumnya para guru telah 
melaksanakan berbagai keterampilan dasar dalam pembelajaran walaupun 
masih terdapat kekurangan dalam keterampilan tertentu yang perlu 
ditingkatkan seperti keterampilan memberikan penguatan, mengadakan 
variasi, membimbing diskusi dan mengajar perorangan. Hasil pengamatan 
peserta didik dengan menggunakan pedoman observasi, apabila dilihat dari 
nilai rata-rata, maka didapatkan nilai 62,49%, artinya keterampilan dasar 
mengajar guru bidang studi al-Qur'an Hadis MA Negeri 1 Ambon masuk 





Implikasi dari peneliti ingin memberikan saran kepada pihak 
madrasah serta guru-guru agar senantiasa memperhatikan keterampilan 
dasar mengajarnya dan kualitas keilmuannya untuk selalu menjaga dan 






A. Latar Belakang Masalah 
Bangsa Indonesia sedang menghadapi tantangan yang sangat besar dan serius 
yakni peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan berdayaguna 
agar mampu bersaing dengan negara-negara lain terutama dalam bidang pendidikan. 
Dalam upaya menyiapkan SDM yang berkualitas, pendidikan mempunyai peran dan 
fungsi strategis, karena pendidikan adalah fondasi untuk membangun bangsa yang 
berpendidikan, berbudaya, dan berakhlak mulia. 
Salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah guru. 
Guru berada pada posisi terdepan dalam menciptakan kualitas SDM melalui 
pendidikan.
1
 Sejalan dengan perkembangan era globalisasi, industrialisasi dan 
informasi, peranan pendidikan tidak lagi terfokus pada SDM yang siap pakai, tetapi 
harus memersiapkan SDM yang berbudaya dan tanggap terhadap arus perubahan 
yang terjadi pada lingkungannya yakni SDM yang unggul dalam pengertian 
menguasai ilmu pengetahuan, kreatif, inovatif, dan berkepribadian. Peningkatan 
kualitas SDM merupakan kebutuhan yang perlu diprioritaskan oleh pemerintah 
dalam rangka memasuki era pasar bebas. 
Tujuan pendidikan pada dasarnya adalah untuk membebaskan manusia dari 
kebodohan dan kemiskinan. Usaha peningkatan SDM merupakan tujuan pendidikan 
nasional yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB II Pasal 3 menjelaskan,  
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Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 




Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
2
 
Dengan adanya undang-undang tersebut telah memberikan gambaran dan 
kenyataan bahwa seiring dengan perkembangan pandangan-pandangan tentang 
konsep pembelajaran sesuai dengan kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi, membuat guru menjadi pusat perhatian dalam proses pembelajaran. 
Seorang guru diharuskan profesional dan mempunyai motivasi serta berperan aktif 
dalam setiap kegiatan pembelajaran, sebab guru selain menjadi subjek juga harus 
mampu menempatkan diri sebagai objek dalam dunia pendidikan yang terus dan 
harus belajar untuk menghadapi dunia pendidikan yang penuh inovasi. 
Dalam dimensi operasional terutama pada lembaga pendidikan, guru 
merupakan salah satu unsur pokok berada pada posisi terdepan. Hal ini disebabkan 
karena guru yang berhadapan langsung dengan peserta didik, melalui proses interaksi 
instruksional sebagai wahana terjadinya proses pembelajaran, dengan harapan agar 
peserta didik dapat mengalami perubahan dari segi pengetahuan, tingkah laku, 
maupun keterampilan ke arah yang lebih baik sebagaimana tujuan dari proses 
pembelajaran. 
Kepercayaan yang diberikan masyarakat kepada guru merupakan suatu 
tanggung jawab yang sangat berat. Tanggung jawab guru tidak hanya sebatas 
dinding sekolah, tetapi juga di luar sekolah. Banyak hal yang secara langsung 
maupun tidak langsung berhubungan dan berperan dalam menentukan profesi guru. 
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Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 




Hal tersebut antara lain adalah menyangkut persoalan pemenuhan seorang guru, 
sehingga faktor pemenuhan guru sangat penting untuk direalisasikan karena 
berpengaruh pada profesionalitas guru. Oleh karena itu, ada beberapa hal yang perlu 
dimiliki oleh seorang guru. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen pada BAB IV pasal 8 menjelaskan, 
Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidikan, 




Kualifikasi akademik harus dimiliki oleh seorang guru dibuktikan dengan 
ijazah Sarjana atau Diploma IV, sehingga guru-guru yang belum memiliki kualifikasi 
akademik sesuai dengan undang-undang diharuskan untuk melanjutkan pendidikan 
pada lembaga pendidikan tinggi yang diberikan kewenangan menyelenggarakan 
program tersebut. Sedangkan kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru 
adalah kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional. 
Seorang guru yang mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada 
lembaga pendidikan formal perlu dibuktikan dengan sertifikat pendidik yang 
diberikan oleh lembaga atau perguruan tinggi yang diberikan kewenangan oleh 
pemerintah, serta diharapkan seorang tenaga pendidik tidak cacat yakni sehat 
jasmani dan rohani. 
Guru yang tidak mengikuti dan tidak memiliki persyaratan tersebut dapat 
menjadikan kualitas pendidikan kurang bermutu dan kurang mendapat perhatian dari 
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masyarakat, bahkan masyarakat tidak lagi menghargai guru sebagai individu maupun 
sebagai anggota masyarakat intelektual. Guru yang mempunyai perilaku kurang 
baik, mengajarkan ilmu tidak sesuai dengan kualifikasi yang dikuasainya dan 
menjadikan profesi keguruan sebagai pilihan terakhir setelah tidak mendapatkan 
pekerjaan lain, maka hal ini dapat menjatuhkan martabat guru. Hal ini membuktikan 
bahwa keprofesionalan guru sangat diperlukan dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya sebagai pendidik profesional. 
Kompetensi merupakan peleburan dari pengetahuan (daya pikir), sikap (daya 
kalbu), dan keterampilan (daya fisik) yang diwujudkan dalam tindakan. Sehubungan 
dengan hal ini dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen BAB IV Pasal 10 ayat 1 ditegaskan, 
Kompetensi guru sebagaimana dimaksud pasal 8 meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
4
 
Dari undang-undang tersebut memberikan penegasan bahwa guru profesional 
adalah guru yang mempunyai empat kompetensi. Guru yang profesional bukan hanya 
memiliki dan menguasai satu kompetensi saja melainkan meliputi semua 
kompetensi,
5
 yang akan diaplikasikan dalam proses pembelajaran. Dari empat 
kompetensi tersebut harus benar-benar dimiliki oleh seorang guru. 
Keempat kompetensi guru yang ditetapkan dalam undang-undang guru dan 
dosen tersebut secara teoritis dapat dipisahkan satu sama lain, tetapi secara praktis 
sesungguhnya keempat jenis kompetensi tersebut tidak mungkin dapat dipisah-
pisahkan. Di antara empat jenis kompetensi tersebut saling menjalin secara terpadu 
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dalam diri guru dan saling menunjang satu sama lain. Guru yang mengajar tentu 
harus pula memiliki pribadi yang baik dan mampu melakukan interaksi sosial yang 
baik dengan masyarakat. Dalam penelitian ini penulis fokuskan pada keterampilan 
dasar mengajar guru sesuai dengan profesinya sebagai tenaga pendidik.  
Kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang 
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan,
6
 yang memiliki keterkaitan 
dengan keterampilan dasar mengajar yakni keterampilan dasar mengajar merupakan 
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru. Masalah keterampilan dasar 
mengajar guru merupakan salah satu faktor penting dalam melaksanakan tugasnya 
sebagai guru. Artinya guru harus memiliki suatu keterampilan mengajar sebagai ilmu 
dasar bagi seorang guru. 
Dalam al-Qur’an terdapat ayat yang berhubungan dengan hal ini, seperti 
dalam Q.S. al-Zuma>r/39: 9. 
 …                          . 
Terjemahnya: 
"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 




Potongan ayat tersebut dianalogikan bahwa guru yang memiliki pengetahuan 
dalam mengajar tentulah sangat berbeda dengan guru yang tidak memiliki 
pengetahuan, yakni pada penguasaan ilmu mendidik. Guru perlu memahami berbagai 
bekal ilmu yang harus dibawa dan disiapkan sebelum turun dilapangan untuk 
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mengajar, yang paling mendasar adalah pengetahuan tentang keterampilan dasar 
mengajar sebagai modal penting dalam mengajar kepada peserta didik dan selalu 
diaplikasikan dalam setiap mengajar di kelas. 
Guru yang berkualitas ini juga disinggung dalam hadis Nabi saw. yang 
berbunyi: 
  نَع   ِبَا  َةَر  يَرُى  َلَاق  َلَاق  ُل وُسَر  ِللا ىَّلَص  ُللا  ِو يَلَع  َمَّلَسَو اَذِا  َدِّسُو  َل ا  ُر م  َلِا  ِ يَغ  ِوِل  َىا 
 َةَعاَّسلِارِظَت ن َف (هاور ىراخبلا)8
 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah, Rasulullah saw. Bersabda “apabila suatu urusan diserahkan 
kepada yang bukan ahlinya, maka tunggulah masa kehancurannya”. (HR. Al-
Bukhari). 
Dari hadis  di atas dapat dipahami bahwa guru yang memiliki keahlian dasar 
mengajar tentulah sangat berbeda dengan guru yang tidak memiliki keahlian di 
bidangnya itu, karena orang yang ahli berarti sudah memiliki beberapa keterampilan 
dalam dirinya. Guru yang menguasai materi dan mampu menjelaskan secara 
mendalam serta meluas berbeda dengan guru yang tidak menguasai materi ketika 
menyampaikan kepada peserta didik sehingga hasil belajar yang diperoleh peserta 
didik juga berbeda. Guru sadar pada tugas dan kewajibannya dalam menjalankan 
profesinya sebagai pendidik, pengajar, pelatih, serta mengevaluasi peserta didiknya 
pada saat berlangsung maupun setelah selesainya proses pembelajaran harus sesuai 
keterampilan yang dikuasainya. 
Seorang guru membantu peserta didik dengan cara mendidik dan 
membimbing untuk menjadi manusia dewasa. Kehadiran guru adalah untuk 
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membantu perkembangan dan pertumbuhan peserta didik yakni perkembangan 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan demikian orang yang berkeinginan 
menjadi guru, berarti tersedia berbagai keterampilan dan metode-metode yang 
benar-benar dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang dilakukannya. 
Salah satu hal yang harus diperhatikan guru di kelas adalah meningkatkan kualitas 
keterampilan dasar mengajar dalam  kegiatan pembelajaran. 
Satu masalah dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru yakni keterampilan 
dasar mengajar sebagai modal awal yang harus disiapkan dalam diri seorang guru. 
Selain itu guru juga harus memiliki kecakapan untuk menjadi fasilitator yang akan 
selalu mencari jalan keluar atau membantu dan memudahkan peserta didik agar 
mereka merasakan suasana belajar yang kondusif, nyaman, menyenangkan, penuh 
semangat, tidak cemas, serta mengajarkan keberanian untuk bertanya dan 
mengemukakan pendapat. Guru juga mampu mengusahakan sumber belajar yang 
dapat berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dalam proses belajar, baik 
berupa narasumber, buku teks, majalah, ataupun surat kabar.
9
 Hal ini dapat 
menghantarkan peserta didik untuk menjadi manusia yang berkualitas dan output 
lulusan yang bermutu. 
Guru dituntut memiliki keterampilan sebagai motivator (pendorong), mampu 
membangkitkan semangat belajar dengan memerhatikan bahwa peserta didik aktif 
apabila memiliki minat dan perhatian terhadap obyek yang dihadapinya, 
memberikan tugas harus jelas dan dapat dipahami, memberi penghargaan terhadap 
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hasil kerja dan prestasinya, menggunakan hadiah dan hukuman secara tepat dan 
efektif, serta memberikan penilaian yang adil dan transparan.
10
 
Dari berbagai faktor yang memengaruhi efektifitas dan keberhasilan 
pembelajaran tampaknya faktor kecakapan, kemampuan, dan keterampilan dasar 
mengajar guru perlu mendapat perhatian utama, di samping faktor-faktor yang 
lainnya karena baik buruknya suatu kurikulum pada akhirnya tergantung pada 
aktifitas dan kreatifitas guru dalam menjabarkan dan merealisasikan kurikulum 
tersebut. Peran guru dalam pengajaran adalah membuat desain instruksional, 
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran, bertindak mengajar dan mendidik. 
Sebagai manusia biasa, seorang guru adakalanya memiliki etos kerja yang 
kadang kuat kadang lemah dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Guru yang 
mempunyai keinginan kuat dalam berusaha dan bekerja serta terampil dalam 
bidangnya tentu dapat memberikan hasil yang memuaskan. Namun sebaliknya, 
seorang guru yang memiliki etos kerja yang lemah dalam bekerja, semangat yang 
rendah, maka sudah barang tentu akan mendapatkan hasil di luar yang diharapkan. 
Oleh sebab itu, pemahaman tentang motivasi, emosi, kemampuan, dan keterbatasan 
diri individu guru merupakan hal penting untuk mendorong dan meningkatkan 
keprofesionalan guru terhadap tugas yang diembannya. Hal ini merupakan bagian 
dari keterampilan dasar mengajar guru dalam meningkatkan kemampuan mengelola 
pembelajaran.  
Disadari bahwa peran guru sangat menentukan kondisi madrasah yang 
efektif. Madrasah yang efektif adalah madrasah yang memiliki pendidik yang 
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memiliki keterampilan mengajar sesuai dengan tuntutan dan keinginan masyarakat 
dalam rangka menjawab tantangan moral, mental, serta perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Peserta didik yang bermutu adalah mereka yang 
memiliki kemampuan mengembangkan potensi diri sebagai bagian dari kualitas 
pembelajaran di madrasah. 
Guru adalah seorang yang digugu dan ditiru dan selalu menjadi bagian tak 
terpisahkan dari upaya mencerdaskan bangsa. Syarat yang harus dimiliki oleh 
seorang guru yang profesional adalah menuntut adanya keterampilan berdasarkan 
konsep dan teori ilmu pengetahuan yang mendalam, menekankan pada suatu 
keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan bidang profesinya, menuntut adanya 
tingkat pendidikan keguruan yang memadai, adanya kepekaan terhadap dampak 
kemasyarakatan dari pekerjaan yang dilaksanakannya, memiliki kode etik, memiliki 
klien, menjadikan pekerjaan sebagai panggilan hidup, diakui oleh masyarakat, ada 
sistem imbalan terhadap jasa layanannya yang adil dan baku. 
Menyoroti keterampilan dasar mengajar guru menjadi sesuatu yang sangat 
urgen dalam upaya memberikan feed back terhadap proses pengelolaan pembelajaran 
peserta didik. Untuk melakukan penilaian tersebut tidak hanya diamanahkan kepada 
guru itu sendiri tetapi juga kepada orang yang ada disekelilingnya. Umumnya 
penilaian terhadap guru dilakukan oleh atasan, yaitu pengawas atau kepala 
sekolah/madrasah. Tetapi penilaian ini dirasa penulis kurang adil apabila hanya 
diamanahkan kepada atasannya, sebab dalam kaitannya dengan proses pengelolaan 
pembelajaran implikasinya bukan hanya pada peserta didik tetapi sampai kepada 




Peserta didik yang dikenai pengaruh dari perilaku guru mestinya dilibatkan 
dalam memberikan penilaian terhadap perilaku guru. Uyoh Saduloh berpendapat 
peserta didik yang memasuki usia 14-17 tahun sudah bisa menilai guru. Masa ini 
adalah fase remaja sebagai persiapan ke arah kedewasaan didukung oleh kecakapan 
yang dimilikinya, ia berusaha untuk membentuk dan memerlihatkan identitas dan 
ciri khas pada dirinya. Masa remaja adalah masa untuk menyesuaikan diri peserta 
didik menjadi lebih matang dalam segi sosial, bertanggung jawab, dan kematangan 
perasaan serta berpikir. Mereka sudah bisa membandingkan dan menilai, mana 
pendidikan ideal bagi mereka yang menghargai kepribadian peserta didik.
11
  
Bentuk penilaian keterampilan dasar mengajar guru oleh peserta didik dapat 
dilihat dari persepsi (pandangan) terhadap proses pembelajaran guru. Sebab 
pandangan ini merupakan hasil interaksi guru dengan peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran yang menyangkut pengembangan potensi kognitif, afektif, dan 
psikomotorik peserta didik. Dengan demikian persepsi ini sekaligus dapat dijadikan 
feed back terhadap guru menyangkut apa yang selama ini dilakukan dalam upaya 
mengembangkan potensi peserta didiknya. 
Penilaian peserta didik terhadap guru tidak saja membantu guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran, tetapi juga membantu lembaga pendidikan 
dan masyarakat dalam meningkatkan pengembangan potensi peserta didik juga 
kualitas mengajar guru itu sendiri. Lembaga pendidikan dapat mengkaji 
mempertimbangkan, memberikan penghargaan, memberikan sanksi kepada guru 
terkait pelaksanaan pembelajaran. Lembaga pendidikan juga dapat mengambil 
pandangan peserta didik tersebut untuk dijadikan pertimbangan dalam upaya 
membangun strategi pengembangan potensi maupun komponen lainnya. 
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Madrasah Aliyah Negeri 1 Ambon, suatu lembaga pendidikan Islam di kota 
Ambon yang menjadi pusat pendidikan Islam, wadah penempaan putra-putri Islam 
agar berkepribadian dan berakhlak mulia sesuai dengan syariat Islam yang untuk 
membangun bangsa dan negara ini, sudah seharusnya seorang guru betul-betul 
memiliki kemampuan dasar dalam proses pembelajaran demi mendapatkan hasil dan 
prestasi belajar yang maksimal seperti yang diamanatkan oleh undang-undang. 
Dilihat dari segi fasilitas gedung, fasilitas laboratorium, auditorium, masjid, 
lapangan olah raga, jumlah tenaga pengajar, ditunjang dengan sarana dan prasarana 
yang cukup memadai sehingga setiap ujian akhir nasional MA Negeri 1 Ambon 
selalu mendapatkan predikat kelulusan yang sangat memuaskan. Ini merupakan hasil 
jerih payah dari guru-guru atau tenaga pengajar yang kompeten sebagai guru yang 
berperan penting dalam proses pembelajaran dan itulah hasil yang didapatkan, 
sehingga banyak orang tua yang tertarik dan berminat untuk mendaftarkan anak-
anaknya untuk mendapatkan pendidikan pada lembaga pendidikan Islam MA Negeri 
1 Ambon. 
Keterampilan dasar mengajar adalah kecakapan atau kemampuan guru dalam 
proses pembelajaran yakni keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 
keterampilan bertanya, keterampilan memberikan penguatan, keterampilan 
mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, keterampilan membimbing diskusi 
kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas dan keterampilan pembelajaran 
perseorangan. Semua ini merupakan ilmu dasar dalam pembelajaran dan wajib 
diketahui dan dikuasai oleh seorang guru karena setiap mengajar komponen-




Keterampilan dasar mengajar guru MA Negeri 1 Ambon sangat penting untuk 
menunjang perkembangan dan meningkatkan keberhasilan pembelajaran peserta 
didik. Peningkatan prestasi belajar peserta didik selalu diharapkan oleh madrasah, 
apalagi jika keberhasilan atau output lulusan setiap tahunnya memberikan kepuasan 
tersendiri. Hal itu tidak terlepas dari kemampuan guru, dalam proses kegiatan 
pembelajaran untuk memberikan ilmu pengetahuan, mampu menjadi teladan yang 
mantap, dan memiliki kualitas keterampilan dasar mengajar yang baik dalam 
mendidik peserta didiknya. 
Dengan melihat kondisi MA Negeri 1 Ambon yang demikian, penulis ingin 
menggali lebih jauh bagaimana kemampuan guru dalam proses pembelajaran, apakah 
sudah sesuai dengan teori keterampilan dasar mengajar yang dikemukakan oleh para 
pakar pendidikan. Dari sinilah penulis mengadakan penelitian untuk menggali fakta 
yang ada dari pandangan peserta didik pada madrasah tersebut dengan mengangkat 
judul tersebut. 
B. Fokus Penelitian 
Untuk mempermudah dalam memahami tesis ini, penulis jelaskan terkait 
dengan fokus penelitian yang menjadi pokok permasalahan. Fokus merupakan 
domain tunggal atau beberapa domain yang terkait dari situasi sosial.
12
 Berdasarkan 
penjelasan tersebut, maka yang dimaksud dengan persepsi peserta didik tentang 
keterampilan mengajar guru adalah pandangan peserta didik tentang kemampuan 
atau kecakapan guru dalam proses pembelajaran pada penerapan delapan 
keterampilan dasar mengajar yakni keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 
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keterampilan bertanya, keterampilan memberikan penguatan, keterampilan 
mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, keterampilan membimbing diskusi 
kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas, dan keterampilan pembelajaran 
perseorangan. 
C. Rumusan Masalah 
Merujuk pada latar belakang di atas, maka masalah pokok penelitian ini 
adalah Persepsi Peserta Didik tentang Keterampilan Dasar Mengajar Guru Bidang 
Studi al-Qur’an Hadis pada MA Negeri 1 Ambon yang dibagi kedalam beberapa 
submasalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran kegiatan pembelajaran guru bidang studi al-Qur’an 
Hadis pada MA Negeri 1 Ambon? 
2. Bagaimana pandangan peserta didik tentang keterampilan dasar mengajar guru 
dalam kegiatan pembelajaran bidang studi al-Qur’an Hadis pada MA Negeri 1 
Ambon? 
D. Kajian Pustaka 
Penulis menyajikan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan rumusan 
masalah dalam rangka memberikan pemahaman dan perbandingan serta penegasan 
permasalahan yang dikaji tentang persepsi peserta didik keterampilan dasar 
mengajar guru. 
Berikut ini penulis mengemukakan beberapa hasil penelitian terdahulu yang 
ada kemiripan pembahasan dengan tesis yang penulis angkat. Dengan mengkaji 
hasil-hasil penelitian terdahulu untuk bisa dijadikan sebagai bahan perbandingan dan 
untuk menunjukkan letak perbedaan sehingga tesis yang penulis angkat menjadi 




Hasil penelitian yang membahas tentang perilaku pendidik, khususnya yang 
menyangkut perilaku ideal yang harus dimiliki seorang pendidik, fenomena perilaku 
pendidik pada saat ini, dan hubungan perilaku pendidik dalam upaya pengembangan 
potensi afektif peserta didik telah banyak dibahas oleh penulis terdahulu. Namun, 
penulis belum menemukan adanya kajian yang membahas secara khusus membahas 
tentang persepsi peserta didik tentang keterampilan dasar mengajar guru. 
Beberapa hasil kajian yang penulis temukan yang ada kemiripan dengan judul 
yang penulis angkat antara lain:  
Hasil penelitian Abdul Haris. Penelitian ini berjudul Persepsi Pelajar terhadap 
Metode Mengajar Pendidikan Agama Islam: Studi di Tiga SMPN Makassar (SMPN 
6, SMPN 8 dan SMPN 23).
13
 Penelitian ini mengupas bagaimana pandangan peserta 
didik terhadap cara mengajar pendidiknya, khususnya yang mengajar Pendidikan 
Agama Islam. Persepsi pelajar tersebut hanya difokuskan pada metode yang 
digunakan oleh pendidik, dan dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
metode yang digunakan pendidik belum mampu membuat sebagian peserta didik 
mencapai tujuan yang diharapkan. 
Hasil penelitian Jumriah. Penelitian ini berjudul Persepsi Siswa terhadap 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 
1 Sengkang Kabupaten Wajo.
14
 Penelitian ini lebih difokuskan pada persepsi siswa 
terhadap materi, metode, ketaladanan guru, hasil belajar, sarana dan prasarana 
pembalajaran. Temuan dari penelitian ini adalah siswa menghendaki mata pelajaran 
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pendidikan agama Islam disajikan dengan lebih menarik minat dan sejalan dengan 
kemajuan dan perkembangan teknologi, mengurangi materi yang sarat pengulangan, 
penilaian hasil belajar dilakukan secara komprehensif, serta guru menjadi teladan 
yang baik. Hasil penelitian ini berimplikasi pada perlunya perubahan orientasi 
pembelajaran. Relevansinya dengan tesis yang penulis angkat adalah peserta didik 
sudah mampu memberikan penilaian terhadap materi, metode, dan perilaku guru 
berarti peserta didik dapat melihat kualitas guru. 
Hasil penelitian Syamsuddin dalam bentuk kajian pustaka dengan judul Guru 
dan Pendidikan Masa Kini (Problematika dan Solusinya).
15
 Penelitian ini lebih 
banyak mengupas tentang pengertian, kedudukan, tugas, syarat dan sifat seorang 
pendidik dalam pendidikan Islam. Kemudian juga membahas tentang tanggung 
jawab, kepribadian dan kesejahteraan guru. Penelitian ini ada relevansinya dengan 
tesis yang penulis angkat karena membahas tentang pendidik. Penelitian yang 
dilakukan oleh Syamsuddin lebih fokus pada fenomena pendidik masa kini, 
sedangkan penulis membahas pendidik dari aspek keterampilan dasar mengajarnya  
dalam perspektif peserta didik yang dapat dijumpai setiap hari di madrasah. 
Hasil penelitian Siti Khamsiyah Nur Rahmah Walangadi dengan judul 
Peranan Pengelolaan Pembelajaran dalam Meningkatkan Kepuasan Siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Gorontalo.
16
 Penelitian ini lebih spesifik pada 
perencaan program, pelaksanaan dan evaluasi program pembelajaran. Relevansinya 
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Alauddin Makassar, 2009. 
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dengan penelitian yang penulis angkat yaitu tentang kemampuan guru dalam proses 
pengajaran, penyajian data dan perangkat pembelajaran. 
Beberapa hasil penelitian yang penulis paparkan di atas, tidak ditemukan 
kesamaan dengan judul yang penulis angkat dalam penelitian ini. Dengan demikian 
sangat memungkinkan penulis untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan 
persepsi peserta didik tentang keterampilan dasar mengajar guru bidang studi al-
Qur’an Hadis pada MA Negeri 1 Ambon.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui gambaran kegiatan pembelajaran guru bidang studi al-Qur’an 
Hadis pada MA Negeri 1 Ambon. 
b. Untuk mengetahui pandangan peserta didik tentang keterampilan dasar mengajar 
guru dalam kegiatan pembelajaran bidang studi al-Qur’an Hadis pada MA Negeri 
1 Ambon. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Karya ilmiah ini diharapkan dapat menjadi rujukan atau bahan perbandingan 
bagi peneliti yang membahas tentang keterampilan dasar mengajar guru. 
b. Kegunaan Praktis 
Karya ilmiah ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan pengalaman 
tentang keterampilan dasar mengajar guru pada lembaga pendidikan Islam agar 
senantiasa melakukan segala daya upaya untuk meningkatkan keterampilan 





F. Garis Besar Isi Tesis 
Tesis ini dimulai dengan memberikan uraian tentang latar belakang 
permasalahan munculnya topik permasalahan yang dikembangkan untuk ditemukan 
jawaban dalam penelitian. Untuk memberikan pengertian yang jelas tentang 
permasalahan pokok yang diteliti penulis uraikan fokus penelitian. Untuk melihat 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya penulis 
menjabarkannya dalam kajian pustaka dan kemudian memaparkan apa tujuan dan 
kegunaan penulisan karya ilmiah ini. 
Teori-teori yang dibangun dalam hubungannya dengan pokok permasalahan 
penelitian, penulis diuraikan tentang teori persepsi dari beberapa pakar. Uraian 
berikutnya adalah konsep belajar dan pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan 
pembahasan tentang konsep keterampilan dasar mengajar serta peran, tugas, 
tanggung jawab seorang guru dalam proses pembelajaran penulis uraikan secara luas 
dalam bab ini. 
Pada metode penelitian penulis menguraikan tentang jenis dan lokasi 
penelitian, metode pendekatan yang digunakan, sumber data baik data primer 
maupun data skunder, instrumen penelitian, metode pengumpulan, teknik 
pengolahan dan analisis data. 
Hasil dan pembahasan penulis awali dengan menguraikan tentang profil dan 
sejarah MA Negeri 1 Ambon, gambaran keterampilan dasar mengajar guru, analisis 
persepsi peserta didik tentang keterampilan dasar mengajar guru dari delapan 
keterampilan dasar mengajar serta kendala-kendala yang dihadapi dan diakhiri 











A. Persepsi Peserta Didik 
1. Persepsi 
Persepsi merupakan suatu istilah yang sudah familiar didengar dalam 
percakapan sehari-hari. Istilah persepsi berasal dari bahasa Inggris ‚perception‛ yang 
diambil dari bahasa latin ‚perceptio‛ yang berarti menerima atau mengambil.1 
Dalam kamus Inggris-Indonesia, kata perception diartikan dengan ‚penglihatan‛ 
atau ‚tanggapan daya memahami atau menanggapi‛.2 
Kartini Kartono berpendapat:  
Persepsi adalah proses dimana seseorang menjadi sadar akan segala sesuatu 
dalam lingkungannya melalui indera-indera yang dimilikinya, pengetahuan 
lingkungan yang diperoleh melalui interpretasi indera.
3
 
Persepsi berarti pandangan atau pengamatan pribadi seseorang terhadap 
suatu kejadian atau peristiwa. Persepsi ini dibentuk oleh pengharapan atau 
pengalaman. Perbedaan persepsi dapat mengakibatkan terhambatnya komunikasi.  
Oleh karena itu, salah satu faktor terbentuknya komunikasi yang efektif adalah 
adanya kesamaan persepsi.  
Ahmad Fauzi membedakan antara proses sensasi dan persepsi. Sensasi adalah 
penerimaan stimulus melalui alat indera, sedangkan persepsi adalah penafsiran 
stimulus yang sudah ada dalam otak. Meskipun alat untuk menerima stimulus serupa 
                                                                
1
Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Cet. III; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2011), h. 156-117. 
2
John M. Echols & Hasab Sadhily, Kamus Inggris-Indonesia (Cet. XXVI; Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2005), h. 424. 
3
Kartini Kartono dan Dali Gulo, Kamus Psikologi (Bandung: Pioner Jaya, 2000), h. 343.  
20 
 
pada setiap individu, tetapi interpretasinya berbeda. Untuk menggambarkan 
perbedaan sensasi dengan persepsi, apabila membandingkan potret sebuah 
pemandangan dengan lukisan pemandangan, maka potret berupa pemandangan 
sebagaimana yang diterima indera, sedangkan lukisan pemandangan tergantung pada 
interpretasi pelukis. Dengan kata lain mata menerima sedangkan pikiran 
mempersepsi.
4
 Persepsi merupakan proses penilaian terhadap suatu objek yang 
merupakan bagian dari sensasi. 
Persepsi merupakan salah satu aspek kognitif manusia sangat penting, yang 
memungkinkannya untuk mengetahui dan memahami dunia sekelilingnya. Tanpa 
persepsi yang benar, manusia mustahil dapat menangkap dan memaknai berbagai 
fenomena, informasi atau data yang senantiasa mengitarinya. Demikian juga halnya 
dengan kehadiran peserta didik di sekolah, tidak akan mendapatkan kemanfaatan 
yang berarti dari informasi atau materi pelajaran yang disampaikan guru, atau 
mungkin malah menyesatkan, tanpa adanya persepsi yang benar. Hal ini karena 




Persepsi sebagai hasil dari pengalaman tentang objek, peristiwa, atau 
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dalam 
menafsirkan pesan. Atas persepsi seseorang sehingga kita mampu memberikan 
makna pada stimulus inderawi. Jadi hubungan sensasi dan persepsi yaitu sensasi 
adalah bagian dari persepsi. Namun demikian, dalam menafsirkan makna informasi 
inderawi tidak hanya melibatkan sensasi, tetapi juga atensi, ekspektasi, motivasi dan 
                                                                
4
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memori. Dengan demikian dapat dipahami bahwa persepsi adalah proses penafsiran 
terhadap suatu objek yang dilihat, didengar dan dirasakan. 
Adanya persepsi memungkinkan orang memilih, mengorganisasikan dari 
lingkungannya dan proses tersebut mempengaruhi perilakunya. Persepsi merupakan 
inti komunikasi, sedangkan penafsiran (interpretasi) inti persepsi yang identik 
dengan penyandingan balik (decoding) dalam proses komunikasi.6 Persepsi adalah 
pengetahuan yang tampak mengenai apa yang di luar sana. Persepsilah yang 
menentukan orang memilih suatu pesan dan mengabaikan pesan yang lain, semakin 
tinggi derajat kesamaan persepsi antara individu semakin mudah dan semakin sering 
mereka berkomunikasi. 
Menurut Devito dalam Nadhifah persepsi adalah proses membuat kita 
menjadi sadar akan banyaknya stimulus yang mempengaruhi indera kita.
7
 Persepsi 
meliputi penginderaan (sensasi) melalui alat-alat indera kita (indera peraba, indera 
penglihat, indera pencium, indera pengecap, dan indera pendengar), atensi, dan 
indera interpretasi. Sensasi merujuk pada pesan yang di kirim ke otak lewat 
penglihatan, pendengaran, sentuhan, dan pengecapan. Reseptor inderawi adalah 
penghubung antara otak manusia dan lingkungan sekitar. Mata bereaksi terhadap 
gelombang cahaya, telinga terhadap gelombang suara, kulit terhadap temperatur 
tekanan, hidung terhadap bau-bauan, dan lidah terhadap rasa. Lalu rangsangan itu 
dikirim keotak. 
Proses masuknya informasi pada diri manusia tidak seperti sebuah mesin 
yang dapat memberikan respon terhadap setiap stimulus secara otomatis, sebaliknya 
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bagi manusia setiap informasi atau stimulus harus terlebih dahulu melewati 
serangkaian proses kognitif yang kompleks dan melibatkan hampir seluruh 
kepribadiannya. Oleh sebab itu, apa yang terjadi di luar dapat berbeda dengan apa 
yang sampai ke otak manusia, karena ada faktor-faktor kognitif lain yang tidak 
berfungsi sebagaimana mestinya. Adanya realitas persepsi yang demikian, 
mengharuskan seorang guru untuk memahami gejala-gejala persepsi, sehingga 
informasi-informasi yang disampaikannya tidak dimaknai secara berbeda oleh 
peserta didik. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Sternberg ‚Perception is the set 
of processes by which we recognize, organize, and make sense of the sensations we 
receive from environmental stimuli‛.8 Bahwa persepsi adalah proses untuk 
mengenal, menyusun, dan merasakan sesuatu yang muncul untuk diterima dari 
rangsangan lingkungan. Otak memproses stimulus visual kemudian membangun 
makna apa yang ditangkap oleh otak. 
Tahap terpenting dalam persepsi adalah interpretasi atas informasi yang kita 
peroleh melalui salah satu atau lebih indera kita. Persepsi manusia sebenarnya 
terbagi menjadi dua; persepsi terhadap objek (lingkungan fisik) dan persepsi 
terhadap manusia. Persepsi terhadap objek melalui lambang-lambang fisik dan 
menanggapi sifat-sifat luar, sedangkan persepsi terhadap manusia melalui lambang-
lambang verbal dan non verbal dan menanggapi sifat luar dan dalam.  
Latar belakang pengalaman, budaya, suasana psikologis yang berbeda juga 
membuat persepsi orang berbeda atas suatu objek. Berdasarkan pengalaman 
maksudnya bahwa persepsi manusia terhadap seseorang, objek atau kejadian dan 
                                                                
8
Robert J. Sternberg dan Karin Sternberg, Cognitive Psychology http://www.cognitive 
psychology.sternberg.com. Juli 2012. 
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reaksi mereka terhadap hal-hal berdasarkan pengalaman dan pembelajaran masa lalu 
mereka berkaitan dengan orang, berkaitan dengan objek atau kejadian dan reaksi 
mereka terhadap hal-hal itu berdasarkan pengalaman dan pembelajaran masa lalu 
mereka berkaitan dengan orang, berkaitan dengan objek, dan kejadian serupa. 
Persepsi berdasarkan budaya mengandung makna bahwa persepsi merupakan 
pandangan atas lingkungannya bersifat subjektif. Semakin besar perbedaan budaya 
antara dua orang semakin besar pula perbedaan persepsi mereka terhadap suatu 
realitas dan oleh karena itu tidak ada dua orang yang mempunyai persepsi yang 
persis sama.  
Hal ini didukung oleh pendapat Dedi Mulyana bahwa: 
‚Persepsi terjadi berdasarkan latar belakang suasana psikologis yang berarti 
bahwa persepsi adalah suatu proses kognitif psikologis dalam diri yang 
mencerminkan sikap, kepercayaan, nilai dan penghargaan yang digunakan 
untuk memakai objek persepsi.
9
 
Proses pembelajaran di sekolah atau madrasah secara sengaja telah 
melibatkan interaksi antara peserta didik dengan guru yang interaksi ini berjalan 
terus menerus sampai peserta didik lulus dari madrasah tersebut. Interaksi ini adalah 
interaksi positif karena di dalamnya terdapat proses pembelajaran sehingga proses 
ini menghasilkan suatu perubahan pada diri peserta didik sesuai dengan tujuan 
pendidikan. Dalam proses pembelajaran ini guru mengadakan evaluasi belajar 
disetiap akhir pembelajaran untuk melihat hasil dari selama satu atau dua semester 
guru mengadakan proses pembelajaran. Hal ini memungkinkan peserta didik dengan 
sadar melihat, mendengar, merasakan dan menjadi pelaku dalam proses 
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pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, sangat memungkinkan sekali peserta didik 
untuk melakukan penilaian terhadap guru selama duduk di bangku pendidikan.  
Berdasarkan berbagai definisi sebagaimana dijabarkan di atas, maka yang 
dimaksud dengan persepsi adalah pandangan, pengamatan, penafsiran, interpretasi 
dan penilaian terhadap sesuatu, orang, atau peristiwa. 
2. Peserta Didik 
Peserta didik merupakan sumber daya utama dan terpenting dalam proses 
pendidikan formal. Guru bisa mengajar bila ada peserta didik, akan tetapi peserta 
didik dapat belajar tanpa guru.
10
 Kehadiran peserta didik menjadi keniscayaan dalam 
proses pendidikan formal atau pendidikan yang dilembagakan dan menuntut 
interaksi antara pendidik dan peserta didik.  
Sebutan peserta didik ini telah dilegitimasi dalam produk hukum 
kependidikan Indonesia. Kata siswa diganti menjadi peserta didik agaknya lebih 
pada kebijakan untuk seakan-akan ada reformasi pendidikan di negara kita ini. Pada 
sisi lain, dalam literatur akademik, sebutan peserta didik (educational participant) 
umumnya berlaku untuk kependidikan orang dewasa (adult eduction), sedangkan 
untuk pendidikan konvensional disebut siswa. Namun demikian kata peserta didik 
sudah dilegitimasi dalam perundang-undangan pendidikan di Indonesia.
11
 
Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
peserta didik didefinisikan sebagai setiap manusia yang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik pendidikan 
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Sudarwan Danim, Pedagogi, Andragogi, dan Heutagogi (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2010), 
h. 17-18. 
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formal maupun pendidikan non formal.
12
 Peserta didik juga dapat didefinisikan 
sebagai orang yang belum dewasa dan memiliki sejumlah potensi dasar yang masih 
perlu dikembangkan. Potensi dimaksud umumnya terdiri atas tiga kategori, kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. 
Definisi peserta didik tersebut esensinya adalah setiap orang yang berusaha 
mengembangkan potensi pada jalur pendidikan formal dan nonformal menurut 
jenjang dan jenisnya. Terdapat banyak sebutan yang berkaitan dengan peserta didik 
ini, sesuai dengan konteknya. Seperti yang telah disebutkan di atas, sebutan siswa, 
pelajar, atau murid popular untuk orang yang belajar di lembaga pendidikan formal. 
Sebutan warga belajar untuk orang yang belajar pada lembaga pendidikan non 
formal. Santri adalah istilah pada jalur pendidikan pesantren. Sebutan mahasiswa 
untuk orang yang belajar di perguruan tinggi. Dalam tesis ini penulis menggunakan 
istilah peserta didik karena merujuk pada peraturan pemerintah tersebut. 
Peserta didik yang daya intelektualnya lebih dibandingkan dengan yang lain 
menginspirasi layanan pendidikan untuk mengaktivasinya dalam rangka bimbingan 
sejawat. Peserta didik yang tingkat intelektualnya kurang, menginspirasi layanan 
pendidikan menjadi lebih intensif, penyediaan program remedial, bimbingan khusus, 
dan sebagainya. Jadi keragaman peserta didik menginspirasi aneka jenis layanan 
pendidikan dan pembelajaran kepada mereka. Kelemahan pada diri peserta didik 
tidak untuk mendiskriminasikannya, melainkan sebagai inspirator bagi munculnya 
aneka layanan pendidikan dan pembelajaran.
13
  
Sebagaimana manusia biasa, peserta didik mengalami perkembangan yang 
beragam baik secara fisik, non fisik, maupun intelektualnya. Kemampuan mereka 
                                                                
12
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yang beragam dan berkembang itu harus di pandang sebagai hal yang lumrah dan 
layanan pendidikan harus menjadikannya sebagai seni dalam bertindak. Peserta didik 
yang lemah secara fisik menginspirasi layanan pendidikan untuk melakukan 
penguatan. Peserta didik yang kurang beretika pun harus menginspirasi pendidikan 
agar ada perhatian untuk mengarahkan peserta didik ke koridor pribadi dan 
memupuknya menuju kesejatian sebagai manusia yang paripurna. 
Persepsi yang dibangun oleh peserta didik dapat terjadi akibat adanya 
kematangan alat inderanya mampu melahirkan suatu pandangan terhadap objek-
objek yang ada dilingkungannya. Proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas 
menjadi suatu objek yang langsung dapat dirasakan dan dapat diinterpretasikan oleh 
peserta didik. Persepsi peserta didik terhadap guru dalam proses pembelajaran yang 
peneliti gali secara mendalam melalui penelitian pandangan mereka bagaimana 
kemampuan keterampilan dasar mengajar guru menurut penilaian peserta didik 
sesuai fokus masalah yang diteliti.  
B. Belajar dan Pembelajaran 
1. Belajar 
Ada sebagian orang yang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata 
menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam materi pelajaran. Orang yang 
beranggapan demikian akan merasa bangga ketika anak-anaknya telah mampu 
menyebutkan secara lisan sebagian informasi yang terdapat dalam buku teks yang 
diajarkan oleh guru di sekolah. Ada pula sebagian yang lain memandang belajar 
sebagai latihan belaka seperti yang tampak pada latihan membaca dan menulis. 
Berdasarkan persepsi semacam ini biasanya mereka akan merasa cukup puas bila 
anak-anaknya telah mampu memperlihatkan keterampilan jasmaniah tertentu 
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walaupun tanpa pengetahuan mengenai arti, hakikat, dan tujuan keterampilan 
tersebut. Untuk itu di bawah ini akan disajikan beberapa definisi dari para ahli 
disertai komentarnya. 
H. C. Witherington dalam Aunurrahman mengemukakan bahwa belajar 
adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu 
pola baru dari reaksi berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepribadian atau suatu 
pengertian.
14
 James O. Whittaker mengemukakan belajar adalah proses dimana 
tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman. Belajar 
adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai pengalaman individu itu sendiri 
di dalam interaksinya dengan lingkungan.
15
 
Hal senada dikemukakan oleh Oemar Hamalik belajar adalah proses 
perubahan tingkah laku yang relatif mantap berkat latihan dan pengalaman.
16
 
Pendapat lain dikemukakan oleh Sardiman bahwa belajar merupakan proses interaksi 
antara diri manusia dengan lingkungannya, yang mungkin berwujud pribadi, fakta, 
konsep, ataupun teori. Oleh karena itu, dalam proses interaksi ini terkandung 
maksud bahwa kegiatan belajar merupakan proses internalisasi yang dilakukan 
secara aktif dari sesuatu ke dalam diri yang belajar, yang melibatkan segenap panca 
indera.
17
 Ini berarti bahwa belajar merupakan sebuah proses interaksi antara yang 
belajar dengan sumber belajar untuk mencapai perubahan perilaku. Proses interaksi 
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17
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tersebut melahirkan pengalaman-pengalaman bagi orang yang melakukan kegiatan 
belajar. Belajar bukan suatu tujuan melainkan suatu proses untuk mencapai tujuan. 
Skinner dalam Muhibbin Syah berpendapat belajar adalah ‚a process of 
progressive behavior adaptation‛ suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah laku) 
yang berlangsung secara progresif.
18
 Namun perlu diketahui bahwa Skinner adalah 
seorang pakar teori belajar berdasarkan proses conditioning yang pada prinsipnya 
memperkuat dugaan bahwa timbulnya tingkah laku itu lantaran adanya hubungan 
antara stimulus (rangsangan) dengan respon. Pendapat yang bersifat behavioristik ini 
dibuat berdasarkan hasil eksperimen dengan menggunakan hewan, sehingga tidak 
sedikit pakar yang menolaknya. 
Seorang yang belajar akan memperoleh pengetahuan dan pengalaman dari 
sumber belajar sehingga memungkinkan terjadinya perubahan tingkah laku. Proses 
belajar tidak akan terjadi jika tidak ada pembelajaran. Oemar Hamalik mensinyalir 
pembelajaran merupakan kombinasi yang tersusun meliputi  unsur-unsur manusiawi, 
material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam 
mencapai tujuan pembelajaran.
19
 Unsur manusia yang melibatkan guru, peserta 
didik, dan tenaga kependidikan lainnya, juga unsur-unsur material misalnya papan 
tulis, buku-buku pelajaran, dan media pembelajaran. Fasilitas dan perlengkapan 
pembelajaran terdiri dari ruang kelas, meubelair kelas, dan komputer. Sedangkan 
prosedur meliputi metode penyampaian informasi, jadwal, praktik, ujian, dan lain-
lain. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran meliputi perpaduan berbagai unsur yang 
saling berkaitan satu dengan yang lainnya dalam kaitannya dengan pendidikan. 
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2. Pembelajaran  
Pembelajaran adalah suatu sistem atau proses membelajarkan subjek didik 
yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar 
subjek didik/peserta didik dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif 
dan efisien. Dalam proses pembelajaran terjadi interaksi antara guru dan peserta 
didik. Guru memberikan bimbingan pada peserta didik dan menyediakan berbagai 
kesempatan untuk mendorong peserta didik belajar sehingga memperoleh 
pengalaman sesuai dengan tujuan pendidikan. 
Dalam pembelajaran dapat di pandang dari dua sudut, pertama pembelajaran 
di pandang sebagai suatu sistem, pembelajaran terdiri dari sejumlah komponen yang 
terorganisir antara tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, strategi dan metode 
pembelajaran, media pembelajaran/alat peraga, pengorganisasian kelas, evaluasi 
pembelajaran, dan tindak lanjut pembelajaran. 
Kedua pembelajaran dipandang sebagai suatu proses, maka pembelajaran 
merupakan rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam rangka membuat peserta didik 
belajar.
20
 Proses tersebut meliputi: 
a. Persiapan, dimulai dari merencanakan program pengajaran tahunan, semester, dan 
penyusunan persiapan mengajar (lesson plan) berikut penyiapan perangkat 
kelengkapannya, antara lain berupa alat peraga dan alat-alat evaluasi. Persiapan 
pembelajaran ini juga mencakup kegiatan guru untuk membaca buku-buku atau 
media cetak lainnya yang akan disajikan kepada peserta didik dan mengecek 
jumlah dan keberfungsian alat peraga yang akan digunakan. 
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Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi (Cet. II; Bandung: 
Refika Aditama, 2011), h. 3. 
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b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan mengacu pada persiapan 
pembelajaran yang telah dibuatnya. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran ini, 
struktur dan situasi pembelajaran yang diwujudkan guru akan banyak dipengaruhi 
oleh pendekatan, strategi dan metode-metode pembelajaran yang telah di pilih 
dan di rancang penerapannya, serta filosofi kerja dan komitmen guru, persepsi, 
dan sikapnya terhadap peserta didik. 
c. Menindaklanjuti pembelajaran yang telah dikelolanya. Kegiatan 
pascapembelajaran ini dapat berbentuk pengayaan (enrichment) dapat pula berupa 
pemberian layanan remedial teaching bagi peserta didik yang kesulitan belajar. 
Dalam mengelola pembelajaran perlu diperhatikan penciptaan sistem 
lingkungan bagi peserta didik. Hal ini dapat dilakukan dengan menyediakan 
seperangkan kondisi lingkungan yang memungkinkan terjadinya belajar. Penciptaan 
kondisi lingkungan belajar dapat berupa sejumlah tugas-tugas yang harus dikerjakan 
peserta didik, persoalan-persoalan yang menuntut kemampuan peserta didik 
memecahkan masalah serta pemberian keterampilan-keterampilan yang perlu 
dikuasai oleh peserta didik. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran diarahkan untuk 
memberdayakan semua potensi peserta didik agar seluruh kompetensi yang diajarkan 
dapat dikuasai oleh peserta didik. 
Merencanakan tugas dan alat belajar yang menantang, pemberian umpan 
balik dan penyediaan program penilaian yang memungkinkan semua peserta didik 
mampu unjuk kemampuan, mendemonstrasikan kinerja (performance) sebagai hasil 
belajar juga perlu dilakukan. Inti dari penyediaan tugas menantang ini adalah 
penyediaan seperangkat pertanyaan yang mendorong peserta didik untuk berpikir.  
Namun pertanyaan itu harus pertanyaan yang produktif, karena dalam pengelolaan 
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pembelajaran ini guru perlu memiliki kemampuan merancang pertanyaan produktif 
dan mampu menyajikan pertanyaan sehingga memungkinkan peserta didik terlibat 
baik secara mental maupun fisik. Dengan demikian, sedikitnya ada tiga hal strategi 
yang perlu dikuasai oleh guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran yaitu; 
penyediaan pertanyaan yang mendorong peserta didik untuk berpikir dan 
berproduktif, penyediaan umpan balik yang bermakna, dan penyediaan penilaian 
yang memberi peluang semua peserta didik untuk mampu melakukan unjuk 
perbuatan. 
Interaksi pembelajaran akan berhasil apabila guru sebagai pengelola 
pembelajaran mampu menciptakan pembelajaran yang efektif. Menurut Mulyasa 
dalam pembelajaran efektif, peserta didik hendaknya dilibatkan secara aktif dan 




Pembelajaran yang berkualitas akan terjadi manakala guru sebagai sumber 
belajar mampu mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan proses 
pembelajaran. Dalam mempersiapkan mengajar yang baik telah direncanakan pula 
model yang sesuai dengan materi dan potensi peserta didik, pengelolaan waktu yang 
matang. Dalam kegiatan pembelajaran guru memberi motivasi pada peserta didik 
sehingga terjadi hubungan interaksi antara guru dan peserta didik dalam konteks 
pembelajaran. 
Proses pembelajaran yang baik dipengaruhi oleh kompetensi dasar, 
materi/bahan ajar, sumber belajar, media dan fasilitas pembelajaran kondisi peserta 
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didik dan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Penerapan norma dan 
kriteria dalam kegiatan pembelajaran sangat penting untuk mengetahui keberhasilan 
kegiatan pembelajaran. Setiap kompetensi dasar akan diketahui tercapai atau tidak 
melalui proses evaluasi atau penilaian, penilaian yang baik akan tercapai manakala 
guru mampu menciptakan instrument evaluasi yang tepat dan mampu mengukur. 
Sehingga dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan pengelolaan pembelajaran 
adalah kegiatan yang dilakukan melalui proses interaksi edukatif untuk mencapai 
hasil belajar yang diinginkan dengan indikatornya meliputi: persiapan yang 
sistematis, penyampaian materi yang baik, pemanfaatan waktu yang efisien, 
pemotivasian, dan hubungannya dengan interaksi antara guru dan peserta didik. 
3. Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 
pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang 
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, didalamnya mewadahi, 
menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan 
teoritis tertentu. Anderson dalam Ahmad Sabri mengemukakan, di lihat dari 
pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan, yaitu (1) pendekatan 
pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik (student centered approach) (2) 
pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada guru (teacher centered approach).22  
Ada beberapa pendekatan yang sering digunakan dalam pembelajaran 
diantaranya yang dikutip Mappanganro sebagai berikut:
23
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Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching (Jakarta: Quantum Teaching, 
2005), h. 1. 
23
Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru (Makassar, Alauddin Press, 2010), h. 35-37. 
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a. Pendekatan pengalaman; dimaksudkan pemberian kesempatan kepada peserta 
didik mengamalkan apa yang pelajari, selama pelajaran itu dapat dialami. Peserta 
didik harus mengamalkan sendiri dengan bimbingan guru. Belajar dengan 
pengalaman jauh lebih baik daripada hanya sekedar bicara. 
b. Pendekatan pembiasaan, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk selalu mengaplikasikan apa yang sudah diketahui dan dipahami. 
c. Pendekatan emosional, yaitu usaha membangkitkan emosi atau perasaan peserta 
didik untuk mengetahui, memahami, dan menghayati pemilikan kemampuan atau 
keterampilan terhadap apa yang dipelajari. 
d. Pendekatan rasional, yaitu usaha untuk memberikan peranan kepada rasio atau 
akal dalam menerima pelajaran. 
e. Pendekatan fungsional, yaitu usaha untuk menyajikan materi pokok/pelajaran 
dengan menekankan pada segi kemanfaatannya bagi peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari baik sebagai makhluk hidup maupun makhluk sosial. 
f. Pendekatan PAIKEM, yaitu berusaha untuk memciptakan suasana sedemikian 
rupa sehingga sesuai dengan unsur-unsur yang terdapat pada PAIKEM. 
g. Pendekatan sosiologis, yaitu dengan melihat aspek-aspek sosial para peserta 
didik, baik berkaitan dengan latar belakang sosial maupun lingkungan 
masyarakat.  
Pemilihan pendekatan pembelajaran hendaknya dipilih cara yang paling tepat 
dan efektif untuk mencapai sasaran yang diinginkan. Setiap topik yang dipelajari 
menggunakan cara pendekatan yang berbeda-beda antara satu topik dengan topik 
lainnya. Bila seluruh topik yang dipelajari peserta didik menggunakan cara 
pendekatan yang sama padahal setiap topik itu berbeda-beda, maka hasil yang 
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diperoleh tidak akan sesuai dengan yang diharapkan. Dalam menetapkan prosedur, 
metode dan teknik pembelajaran dipilih yang paling tepat dan efektif. Kesalahan 
dalam menetapkan prosedur, metode dan teknik akan berakibat pada monotonnya 
kegiatan pembelajaran sehingga hasil yang diinginkan tidak dapat dicapai 
sebagaimana yang diinginkan. 
4. Strategi Pembelajaran 
Strategi merupakan suatu keseluruhan proses belajar yang menitikberatkan 
pada keaktifan peserta didik secara kreatif dan terencana untuk mencapai tujuan dan 
sasaran tertentu.
24
 Strategi belajar mengajar diartikan sebagai pola-pola umum 
kegiatan guru, anak didik, dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan yang telah diigariskan.
25
 Ini berarti bahwa strategi merupakan 
kegiatan guru dan peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 
Ada berbagai strategi yang biasa digunakan dalam rangka mengoptimalkan 
pembelajaran peserta didik yaitu; jigsaw learning, reading guide, true or false (benar 
salah), question student have (pertanyaan dari peserta didik), cart sort (sortir kartu), 
the power of two (kekuatan dua kepala), snow balling (bola salju), everyone is a 
teacher here (semua bisa jadi guru), active knowledge sharing (saling tukar 
pengetahuan), learning starts a question (pelajaran dimulai dengan pertanyaan), 
guided note taking (catatan terbimbing), tes acak, mencari pasangan, bertukar 
pasangan, berpikir-berpasangan-berempat, berkirim salam dan soal, kepala 
bernomor, dua tinggal dua tamu, keliling kelompok, kancing gemerincing, keliling 
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Popi Sopiatun, Manajemen Belajar Berbasis Kepuasan Siswa (Ciawi Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2010), h. 25. 
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Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), h. 5. 
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kelas, lingkaran kecil lingkaran besar, tari bambu, dan bercerita berpasangan.
26
 Dari 
sekian strategi tersebut para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai, 
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan. 
5. Metode Pembelajaran  
Metode secara harfiah berarti cara. Dalam pemaknaan yang umum, metode 
diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan 
tertentu. Jadi, metode mengajar adalah cara-cara menyajikan bahan pelajaran kepada 
peserta didik untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, 
salah satu keterampilan guru yang memegang peranan penting dalam pembelajaran 
adalah keterampilan memilih metode. Pemilihan metode berkaitan langsung dengan 
usaha-usaha guru dalam menampilkan pengajaran yang sesuai dengan situasi dan 
kondisi sehingga pencapaian tujuan pengajaran dapat diperoleh secara optimal. Oleh 
karena itu, salah satu hal yang sangat mendasar untuk dipahami oleh guru adalah 
bagaimana memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen bagi 




Menurut Syaiful B. Djamarah dalam Pupuh mengatakan metode memiliki 
kedudukan sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan pembelajaran, menyiasati 
perbedaan individual peserta didik, dan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Macam-macam metode pembelajaran yaitu; metode ceramah, metode tanya jawab, 
metode diskusi, metode kisah/cerita, metode demonstrasi, metode karyawisata, 
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Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik: dalam Interaksi Edukatif (Cet. III; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h. 388. 
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Pupuh Faturrohman, Strategi Belajar Mengajar: Melalui Konsep Umum Dan Konsep Islami 
(Cet. IV; Bandung: Refika Aditama, 2010), h. 55. 
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metode tutorial, metode perumpamaan, metode pemahaman dan penalaran, metode 
suri teladan, metode peringatan dan pemberian motivasi, metode praktik, metode 
pemberian ampunan dan bimbingan, metode kerja sama, metode tulisan, dan metode 
penugasan. 
Metode-metode inilah yang sering digunakan oleh guru, namun perlu 
dipahami bahwa tidak semua guru dapat menerapkan metode tersebut karena 
kemampuan setiap guru pasti berbeda, sehingga guru dapat memilih mana metode 
yang dikuasai dan cocok diterapkan untuk proses pembelajaran. 
Hakikat belajar dan pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan 
seorang guru atau pendidik dalam usahanya membantu perkembangan dan 
pertumbuhan fisik maupun psikis peserta didik dengan menggunakan berbagai 
metode dan strategi yang dianggap sesuai dengan kemampuan dan kemauan peserta 
didiknya, sehingga menghasilkan manusia dewasa yang betul-betul matang siap 
untuk terjun hidup di lingkungan masyarakat. Untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan dari proses pembelajaran guru dapat melakukan penilaian untuk 
mengukur seberapa jauh perkembangan peserta didik yang dilihat pada tiga ranah 
yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Jadi pada hakikatnya 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas adalah dalam usahanya untuk 
membantu perkembangan ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik 
sebagai hal yang dapat dilihat dari proses pembelajaran. 
C. Keterampilan Dasar Mengajar Guru 
Keterampilan dasar mengajar (teaching skills), merupakan suatu karakteristik 
umum dari seseorang yang berhubungan dengan pengetahuan dan keterampilan yang 
diwujudkan melalui tindakan. Keterampilan dasar mengajar (teaching skills) pada 
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dasarnya adalah bentuk-bentuk perilaku berupa bentuk tindakan perilaku bersifat 
mendasar dan khusus yang harus dimiliki oleh seorang guru sebagai modal awal 
untuk melaksanakan tugas-tugas pembelajarannya secara terencana dan 
profesional.
28
 Keterampilan dasar mengajar guru secara aplikatif indikatornya dapat 
digambarkan melalui kedelapan dasar mengajar. 
1. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran (Set Induction Skills) 
Membuka dan menutup pelajaran merupakan dua kegiatan rutin yang 
dilakukan guru untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran. Agar kegiatan tersebut 
memberikan sumbangan yang berarti terhadap pencapaian tujuan pembelajaran dan 
perlu dilakukan secara profesional. 
Kegiatan membuka pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan untuk memulai 
pembelajaran. Membuka pelajaran (set induction) adalah usaha atau kegiatan yang 
dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran untuk menciptakan pra-kondisi 
bagi peserta didik agar mental maupun perhatiannya terpusat pada apa yang akan 
dipelajarinya, sehingga usaha tersebut akan memberikan efek yang positif terhadap 
kegiatan pembelajaran. Untuk itu, guru dapat melakukan upaya-upaya sebagai 
berikut: 
a. Menghubungkan materi yang telah diajarkan dengan materi yang telah lalu. 
b. Menyampaikan tujuan yang akan dicapai dan garis besar materi yang dipelajari. 
c. Menyampaikan langkah-langkah kegiatan pembelajaran dan tugas-tugas yang 
harus diselesaikan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 
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d. Mendayagunakan media dan sumber belajar yang sesuai dengan materi yang 
disajikan. 
e. Mengajukan pertanyaan, baik untuk mengetahui pemahaman peserta didik 
terhadap pelajaran yang telah lalu maupun untuk menjajagi kemampuan awal 
berkaitan dengan bahasan yang akan dipelajari.
29
 
Kemudian menutup pelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guru 
untuk mengetahui pencapaian tujuan dan pemahaman peserta didik terhadap materi 
yang telah dipelajari, serta mengakhiri kegiatan pembelajaran. Untuk itu hal-hal 
yang dapat dilakukan guru adalah sebagai berikut: 
a. Menarik kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari. 
b. Mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengukur tingkat pencapaian tujuan dan 
keefektifan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
c. Menyampaikan bahan-bahan yang mendalam yang harus dipelajari dan tugas-
tugas yang harus dikerjakan. 
d. Memberikan post tes baik secara lisan, tulisan, maupun perbuatan.30 
Kegiatan pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk 
menciptakan kondisi/suasana siap mental dan menimbulkan perhatian peserta didik 
agar terfokus pada hal-hal yang akan dipelajari. Jadi membuka pelajaran merupakan 
pengkondisian awal agar perhatian dan mental peserta didik terpusat pada materi 
yang akan diajarkan serta memiliki motivasi yang tinggi untuk terus mengikuti 
pembelajaran sampai selesai dengan semangat dan konsentrasi yang tinggi. 
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Kegiatan membuka pelajaran merupakan kegiatan yang sangat penting untuk 
dilakukan guru, karena dengan permulaan yang baik akan mempengaruhi jalannya 
kegiatan belajar selanjutnya. Bila berhasil melakukan kegiatan pembukaan, maka 
sangat dimungkinkan kegiatan inti dan penutup akan berhasil. 
Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya menjelaskan komponen keterampilan 
membuka pelajaran terdiri atas dua bagian, yaitu:  
a. Menarik perhatian dan menimbulkan motivasi 
Guru dapat membuat perhatian peserta didik terpusat pada guru dengan cara 
mengubah gaya mengajarnya. Guru bisa berdiri di depan, kemudian kebelakang, atau 
menaikkan volume suara kemudian pelan sambil cerita. Dalam usaha menarik 
perhatian peserta didik guru juga dapat menggunakan alat bantu atau media 
pengajaran seperti gambar, poster, mendengarkan lagu, membaca berita, membuka 
foto atau lukisan. Pelaksanaan pembelajaran bisa dalam bentuk interaksi edukatif 
dalam bentuk kelompok besar atau kelas, diubah dalam bentuk kelompok kecil atau 
individual. Untuk membangkitkan motivasi peserta didik terhadap pelajaran yang 
akan diberikan dapat dilakukan dengan menciptakan rasa ingin tahu, membuat 
kejutan dalam kelas, atau memberikan pertentangan konsep. Semua itu adalah 
sumber untuk membangkitkan motivasi.
31
 
b. Memberikan acuan dan membuat kaitan 
Dalam memberikan acuan guru menentukan batas-batas tugas yang harus 
dikerjakan. Mengorganisasikan bahan lebih lanjut secara singkat, merupakan usaha 
guru dalam memberikan acuan. Ikhtisar atau skema bahan pelajaran yang diberikan 
dapat juga merupakan acuan bagi peserta didik. 
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Pada setiap permulaan pelajaran baru guru berkesempatan membuat kaitan 
antara bahan pelajaran baru dengan bahan pelajaran yang telah dikenalnya, hal ini 
merupakan usaha melakukan kesinambungan. Usaha membuat kaitan antara lain 
membandingkan dan mempertentangkan bahan pelajaran yang telah dikenal dengan 
bahan pelajaran yang baru. Setiap saat guru dapat meminta sumbangan pikiran 
peserta didik, hal ini berarti guru harus memberi penguatan sekaligus membuat 
kaitan kognitif. Komentar yang bertujuan kembali pada batas tugas adalah 
merupakan usaha membuat klaim.
32
 
Menurut Permendiknas Nomor 14 tahun 2007 tentang standar proses satuan 




a. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 
b. Melakukan apersepsi, yaitu mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi 
yang akan pelajari. 
c. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai. 
d. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai dengan 
Silabus dan RPP. 
2. Keterampilan Bertanya (Questioning Skills) 
Memunculkan aktualisasi diri peserta didik dapat dilakukan dengan berbagai 
cara, salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan cara bertanya. Bertanya 
sangat biasa dilakukan peserta didik dalam tiap kesempatan, untuk itu guru harus 
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mampu memfasilitasi kemampuan bertanya peserta didik untuk digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran setiap pertanyaan, baik berupa 
kalimat tanya atau suruhan yang menuntut respon peserta didik perlu dilakukan agar 
peserta didik memperoleh pengetahuan dan meningkatkan kemampuan berpikir. 
Artinya pertanyaan dapat berupa kalimat tanya atau dalam bentuk suruhan, sehingga 
peserta didik dapat melakukan kegiatan pembelajaran secara aktif. Dalam kegiatan 
pembelajaran, bertanya memainkan peran penting, hal ini dikarenakan pertanyaan 
yang tersusun dengan baik dan teknik melontarkan tepat akan memberikan dampak 
positif terhadap aktifitas dan kreatifitas peserta didik, yaitu: 
a. Meningkatkan partisipasi peserta didik dengan kegiatan pembelajaran. 
b. Mengembangkan minat dan rasa ingin tahu peserta didik terhadap sesuatu 
masalah yang sedang dibicarakan. 
c. Mengembangkan pola berpikir dan cara belajar aktif dari peserta didik sebab 
berpikir itu sendiri sesungguhnya adalah bertanya. 
d. Menuntut proses berpikir peserta didik sebab pertanyaan yang baik akan 
membantu peserta didik agar dapat menentukan jawaban yang baik. 
e. Memusatkan perhatian peserta didik terhadap masalah yang sedang dibahas.34 
Komponen-komponen keterampilan bertanya meliputi: 
a. Penggunaan pertanyaan secara jelas dan singkat, sehingga mudah dimengerti oleh 
peserta didik. 
b. Pemberian acuan. Guru dapat memberikan jawaban acuan sebelum masuk pada 
jawaban yang diinginkan.  
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c. Fokus pertanyaan. Pertanyaan harus fokus pada pertanyaan yang diinginkan, 
apakah dalam bentuk pertanyaan terbuka, tertutup, pertanyaan luas atau 
pertanyaan sempit. 
d. Pertanyaan giliran. Pertanyaan harus diberikan secara giliran (redirecting) agar 
tidak didominasi oleh beberapa orang peserta didik saja, hal ini dapat 
menyebabkan kecemburuan peserta didik. 
e. Penyebaran. Idealnya pertanyaan diberikan ke kelas terlebih dahulu, sehingga 
semua peserta didik berpikir (pemikiran jawaban), setelah itu pertanyaan di sebar 
untuk memberikan kesempatan pada semua peserta didik. 
f. Pemberian waktu berpikir. Setelah pertanyaan diberikan, berilah waktu untuk 
berpikir kepada peserta didik kurang lebih satu sampai lima menit, setelah itu 
guru dapat memberikan kesempatan menjawab bagi yang sudah siap, atau 
menunjuk satu per satu kepada peserta didik. 
g. Pemberian tuntunan. Bila peserta didik mengalami kesulitan untuk menjawab, 
guru dapat memberikan tuntunan (prompting), sehingga peserta didik memiliki 
gambaran jawaban yang diharapkan. 
Prinsip-prinsip pokok keterampilan bertanya yang harus diperhatikan guru 
antara lain: 
a. Berikan pertanyaan yang hangat dan antusias kepada peserta didik di kelas. 
b. Berikan waktu berpikir untuk menjawab pertanyaan. 
c. Berikan kesempatan kepada yang bersedia menjawab terlebih dahulu. 
d. Tunjuk peserta didik untuk menjawab setelah diberikan waktu berpikir. 
e. Berikan penghargaan atas jawaban yang diberikan. 
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Sejalan dengan penjelasan di atas, Mulyasa membagi keterampilan bertanya 
menjadi dua, yaitu:  
a. Keterampilan bertanya dasar 
Keterampilan bertanya dasar mencakup petanyaan yang singkat dan jelas, 
pemberian acuan, pemusatan perhatian, pemindahan giliran, penyebaran pertanyaan, 
(keseluruhan kelas, ke peserta didik tertentu dan ke peserta didik lain untuk 
menanggapi jawaban), pemberian waktu berpikir, dan pemberian tuntunan kepada 
peserta didik. 
b. Keterampilan bertanya lanjut 
Keterampilan bertanya lanjutan yang perlu dikuasai guru meliputi: perubahan 




3. Keterampilan memberikan penguatan (reinforcement skills) 
Secara psikologis individu membutuhkan penghargaan atas segala usaha 
yang telah dilakukannya, apalagi pekerjaan itu dinilai baik, sukses, efektif, dan 
sebagainya. Guru yang baik harus selalu memberikan penguatan, baik dalam bentuk 
penguatan verbal (diungkapkan dengan kata-kata langsung seperti seratus, bagus, 
pintar, ya, tepat sekali, dan sebagainya), maupun nonverbal (biasanya dilakukan 
dengan gerak, isyarat, sentuhan, elusan, pendekatan, dan sebagainya) yang 
merupakan bagian dari modifikasi guru terhadap tingkah laku peserta didik yang 
bertujuan untuk memberikan informasi atau umpan balik (feedback) bagi peserta 
didik atas perbuatannya yang baik sebagai suatu tindakan dorongan, sehingga 
perbuatan tersebut terus diulang. 
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Reinforcement dapat berarti juga respon terhadap suatu tingkah laku yang 
dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku tersebut. 
Tindakan tersebut dimaksudkan untuk memberikan ganjaran atau membesarkan hati 
peserta didik agar mereka lebih giat berpartisipasi dalam interaksi pembelajaran. 
Tujuan pemberian penguatan ini adalah untuk: 
a. Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran. 
b. Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar. 
c. Meningkatkan kegiatan belajar dan membina tingkah laku peserta didik yang 
produktif. 
d. Menumbuhkan rasa percaya diri kepada peserta didik. 
e. Membiasakan kelas kondusif penuh dengan penghargaan dan penguatan.36 
Ada empat cara dalam memberikan penguatan (reinforcement), yaitu: 
a. Penguatan kepada pribadi tertentu. Penguatan harus jelas kepada siapa ditujukan, 
yaitu dengan cara menyebutkan namanya, sebab jika tidak jelas akan tidak 
efektif. 
b. Penguatan kepada kelompok peserta didik. Caranya dengan memberikan 
penghargaan kepada kelompok peserta didik yang dapat menyelesaikan tugas 
dengan baik. 
c. Pemberian penguatan dengan cara segera. Penguatan seharusnya diberikan 
sesegera mungkin setelah munculnya tingkah laku/respon peserta didik yang 
diharapkan. Penguatan yang ditunda cenderung tidak efektif. 
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d. Variasi dalam penggunaan. Jenis penguatan yang diberikan hendaknya bervariasi, 
tidak terbatas pada satu jenis saja karena akan menimbulkan kebosanan, dan 
kelamaan akan kurang efektif. 
4. Keterampilan mengadakan variasi (variation skills) 
Peserta didik ada yang memiliki kecenderungan auditif, yaitu senang 
mendengarkan, visual, senang melihat dan cenderung kinestetik, yaitu senang 
melakukan. Karena itulah guru harus memiliki kemampuan mengadakan variasi 
dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan multisumber, multimetode, multistrategi, 
dan multimodel. Biarlah pembelajaran dilakukan secara klasikal, tapi sentuhan harus 
individual. Artinya guru perlu menggunakan ceramah untuk peserta didik yang 
auditif, guru perlu menggunakan media, alat peraga untuk peserta didik yang visual, 
dan guru harus mengadakan diskusi, eksperimen, demonstrasi dan praktik untuk 
peserta didik yang kinestetik. Disamping itu, penggunaan variasi dalam kegiatan 
pembelajaran ditujukan untuk mengatasi kejenuhan dan kebosanan peserta didik 
karena pembelajaran yang monoton, dengan mengadakan variasi dalam kegiatan 
pembelajaran diharapkan pembelajaran lebih bermakna dan optimal, sehingga 
peserta didik senantiasa menunjukkan ketekunan, antusias, serta penuh partisipasi 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Keterampilan mengadakan variasi dalam proses pembelajaran akan meliputi 
tiga aspek, yaitu: 
a. Variasi dalam gaya mengajar. 
b. Variasi dalam menggunkan media dan bahan pengajaran. 
c. Variasi dalam interaksi antara guru dengan peserta didik.37 
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Tujuan dan manfaat keterampilan memberikan variasi (variation skills) 
adalah untuk: 
a. Menimbulkan dan meningkatkan perhatian peserta didik kepada aspek-aspek 
pembelajaran yang relevan dan variasi. 
b. Memberikan kesempatan berkembangnya bakat yang dimiliki oleh peserta didik. 
c. Memupuk tingkah laku yang positif terhadap guru dan sekolah dengan berbagai 
cara mengajar yang lebih hidup dan lingkungan belajar yang lebih baik. 
d. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh cara menerima 
pelajaran yang disenangi. 
Dalam tiga prinsip penggunaan keterampilan mengadakan variasi (variation 
skills) yang perlu diperhatikan guru, yaitu: 
a. Variasi hendaknya digunakan dengan suatu maksud tertentu yang relevan dengan 
tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
b. Variasi harus digunakan secara lancar dan berkesinambungan sehingga tidak akan 
merusak perhatian peserta didik dan tidak mengganggu kegiatan pembelajaran. 
c. Direncanakan secara baik dan secara eksplisit dicantumkan dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
5. Keterampilan Menjelaskan (Eksplaining Skills) 
Keterampilan menjelaskan dalam pembelajaran adalah penyajian informasi 
secara lisan yang diorganisasikan secara sistematis untuk menunjukkan adanya 
hubungan satu dengan yang lainnya, misalnya sebab dan akibat. Penyampaian 
informasi yang terencana dengan baik disajikan dengan urutan yang cocok 
merupakan ciri utama kegiatan menjelaskan. 
Pemberian penjelasan merupakan aspek yang sangat penting dari kegiatan 
guru dalam interaksinya dengan peserta didik di dalam kelas. 
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Tujuan pemberian penjelasan dalam pembelajaran adalah: 
a. Membimbing peserta didik untuk dapat memahami konsep, hukum, dalil, fakta 
dan prinsip secara objektif dan bernalar. 
b. Melibatkan peserta didik untuk berpikir dengan memecahkan masalah-masalah 
atau pertanyaan. 
c. Mengadakan balikan dari peserta didik mengenai tingkat pemahamannya dengan 
untuk mengatasi kesalahpahaman peserta didik. 
d. Membimbing peserta didik untuk menghayati dan mendapat proses penalaran dan 
menggunakan bukti-bukti dalam memecahkan masalah.
38
 
Komponen-komponen dalam keterampilan menjelaskan (explaining skills) 
adalah sebagai berikut: 
a. Merencanakan 
Guru sebelum melakukan kegiatan pembelajaran terlebih dahulu membuat 
perencanaan, baik berupa silabus maupun RPP. Di dalam kegiatan pembelajaran 
terdapat tiga kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiaan inti dan kegiatan 
penutup. Dalam pelaksanaannya semua kegiatan tersebut memerlukan keterampilan 
menjelaskan dari seorang guru. Oleh karena itu, penjelasan yang dilakukan guru 
perlu direncanakan dengan baik, terutama berkenaan dengan isi materi dan aktifitas 
peserta didik itu sendiri. Yang berkenaan dengan isi materi meliputi analisis masalah 
secara keseluruhan penentuan jenis hubungan yang ada di antara unsur-unsur yang 
dikaitkan dengan penggunaan rumus, hukum, dalil, generalisasi yang sesuai dengan 
hubungan yang telah ditentukan. Mengenai yang berhubungan dengan peserta didik 
hendaknya diperhatikan perbedaan individual peserta didik baik itu usia, tugas 
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perkembangan, jenis kelamin, kemampuan, latar belakang sosial budaya, bakat, dan 
lingkungan belajar peserta didik. 
b. Penyajian suatu penjelasan. 
Penyajian suatu penjelasan dapat ditingkatkan hasilnya dengan 
memperhatikan hal-hal berikut ini: 
1) Kejelasan. Penjelasan hendaknya diberikan dengan menggunakan bahasa yang 
mudah dimengerti oleh peserta didik. Hindarkan kata yang tidak perlu. 
2) Penggunaan contoh dan ilustrasi. Memberikan penjelasan sebaiknya 
menggunakan contoh-contoh yang ada hubungannya dengan sesuatu yang 
dapat ditemui oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari (kontekstual). 
3) Pemberian tekanan. Dalam memberikan penjelasan guru harus memusatkan 
perhatian peserta didik kepada masalah/topik utama dan mengurangi yang 
tidak terlalu penting. 
4) Penggunaan balikan. Guru hendaknya memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menunjukkan pemahaman, keraguan, atau ketidakmengertian 
peserta didik ketika penjelasan itu diberikan. 
Prinsip keterampilan menjelaskan. 
Keterampilan menjelaskan harus dikuasai oleh seorang guru agar peserta 
didik mendapatkan pemahaman yang utuh dan jelas tentang materi yang 
disampaikan guru. Berkenaan dengan keterampilan menjelaskan ini, ada beberapa 
prinsip yang harus diperhatikan guru, yaitu: 
a. Keterkaitan dengan tujuan. Apapun yang dilakukan guru dalam menjelaskan 




b. Relevan antara penjelasan dengan materi dan karakteristik peserta didik. 
Penjelasan guru harus sesuai dengan materi yang diajarkan, hindari inprovisasi 
yang berlebihan sehingga keluar dari konteks materi yang diajarkan. Materi yang 
diajarkan oleh guru harus sesuai dengan karakteristik peserta didik, baik itu usia, 
tugas perkembangan, tingkat kesukaran, dan sebagainya. 
c. Kebermaknaan. Apapun yang dijelaskan guru harus bermakna bagi peserta didik 
untuk masa sekarang dan masa yang akan datang. 
d. Dinamis. Agar penjelasan lebih menarik, guru dapat memadukannya dengan tanya 
jawab, atau menggunakan media pembelajaran, agar penjelasan lebih menarik dan 
sistematis, penjelasan harus mudah dipahami oleh peserta didik dan tidak 
verbalisme. 
e. Penjelaskan dilakukan dalam kegiatan pendahuluan, inti, dan kegiatan penutup. 
6. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 
Diskusi kelompok adalah suatu proses teratur yang melibatkan sekelompok 
peserta didik dalam interaksi tatap muka yang informal dengan berbagai pengalaman 
atau informasi, pengambilan kesimpulan, dan pemecahan masalah. Peserta didik 
berdiskusi dalam kelompok-kelompok kecil di bawah bimbingan guru atau temannya 
untuk berbagai informasi, pemecahan masalah atau pengambilan keputusan. 
Komponen-komponen yang perlu dikuasai guru dalam membimbing diskusi 
kelompok, yaitu: 
a. Memusatkan perhatian peserta didik pada tujuan dan topik diskusi, dengan cara 
merumuskan tujuan dan topik yang akan dibahas pada awal diskusi, kemukakan 
masalah-masalah yang khusus, catat perubahan atau penyimpangan diskusi dari 
tujuan dan merangkum hasil diskusi. 
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b. Memperjelas masalah dan menghindari kesalahpahaman dalam memimpin 
diskusi, seorang guru perlu memperjelas dan menguraikan permasalahan, meminta 
komentar peserta didik dan menguraikan gagasan peserta didik dengan 
memberikan informasi tambahan agar kelompok peserta didik memperoleh 
pengertian yang lebih jelas. 
c. Menganalisis pandangan peserta didik. Adanya perbedaan pendapat dalam 
diskusi, menuntut seorang guru harus mampu menganalisis dengan cara 
memperjelas hal-hal yang disepakati dan hal-hal yang perlu disepakati di samping 
meneliti apakah suatu alasan mempunyai dasar kuat. 
d. Meningkatkan urunan peserta didik, yaitu mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
yang menantang, memberikan contoh dengan tepat, dan memberikan waktu untuk 
berpikir dan memberikan urun pendapat peserta didik dengan penuh perhatian. 
e. Memberikan kesempatan untuk berpartisipasi. Dilakukan dengan cara memancing 
pertanyaan peserta didik yang enggan berpartisipasi, memberikan kesempatan 
kepada peserta didik yang belum bertanya (pendiam) terlebih dahulu, mencegah 
monopoli pembicaraan, dan mendorong peserta didik untuk berkomentar terhadap 
pertanyaanm temannya. 
f. Menutup diskusi, yaitu membuat rangkuman hasil diskusi, menindaklanjuti hasil 
diskusi, dan mengajar peserta didik untuk menilai proses maupun hasil diskusi. 
g. Hal-hal yang perlu dihindari adalah mendominasi/monopoli pembicaraan dalam 
diskusi, serta membiarkan penyimpangan dalam diskusi.
39
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7. Keterampilan Mengelola Kelas 
Mengelola kelas merupakan keterampilan guru untuk menciptakan iklim 
pembelajaran yang kondusif, dan mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam 
pembelajaran, seperti penghentian perilaku peserta didik yang memindahkan 
perhatian kelas, memberikan ganjaran bagi peserta didik yang tepat waktu dalam 
menyelesaikan tugas atau penetapan norma kelompok yang produktif. 
a. Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi 
belajar yang optimal, seperti menunjukkan sikap tanggap, memberikan perhatian, 
memusatkan perhatian kelompok, memberikan petunjuk yang jelas, menegur bila 
peserta didik melakukan tindakan menyimpang, dan memberikan penguatan 
(reinforcement). 
b. Keterampilan yang berhubungan dengan pengembalian kondisi belajar yang 
optimal, yaitu berkaitan dengan respon guru terhadap gangguan peserta didik 
yang berkelanjutan dengan maksud agar guru dapat melakukan tindakan remedial 
untuk mengembalikan kondisi belajar yang optimal. Guru dapat menggunakan 
strategi: 1) memodifikasi tingkah laku. Guru hendaknya menganalisis tingkah 
laku peserta didik yang mengalami masalah dan berusaha memodifikasi tingkah 
laku tersebut dengan mengaplikasikan pemberian penguatan secara sistematis, (2) 
guru memberikan pendekatan pemecahan masalah kelompok dengan cara 
memperlancar tugas-tugas melalui kerjasama di antara peserta didik dan 
memelihara kegiatan-kegiatan kelompok, dan (3) menemukan dan memecahkan 
tingkah laku yang menimbulkan masalah. 
Di samping dua jenis keterampilan di atas, hal lain yang perlu diperhatikan 
oleh guru dalam pengelolaan kelas adalah menghindari campur tangan yang 
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berlebihan, menghentikan penjelasan tanpa alasan, ketidaktepatan memulai dan 
mengakhiri kegiatan, penyimpangan, dan sikap yang terlalu bertele-tele. 
8. Keterampilan Pembelajaran Perseorangan 
Pembelajaran individual adalah pembelajaran yang paling humanis untuk 
memenuhi kebutuhan peserta didik. Walaupun untuk kondisi pendidikan di 
Indonesia sangat jarang dilakukan. Namun pada hakikatnya guru dapat 
melakukannya, biarpun pembelajaran dilakukan secara klasikal, namun sentuhan 
tetap individual. Guru dapat melakukan variasi, bimbingan, dan penggunaan media 
pembelajaran dalam rangka memberikan sentuhan kebutuhan individual. 
Pembelajaran ini terjadi bila jumlah peserta didik yang dihadapi oleh guru jumlahnya 
terbatas, yaitu antara dua sampai delapan orang untuk kelompok kecil, dan seorang 
untuk perseorangan. Hakikat pembelajaran perseorangan adalah: 
a. Terjadinya hubungan internal antara guru dengan peserta didik dan juga peserta 
didik dengan peserta didik. 
b. Peserta didik belajar sesuai dengan kecepatan dan kemampuan masing-masing. 
c. Peserta didik mendapat bantuan dari guru sesuai dengan kebutuhannya, dan 
d. Peserta didik dilibatkan dalam perencanaan kegiatan pembelajaran. 
Peran guru dalam pembelajaran perseorangan ini adalah sebagai organisator, 
narasumber, motivator, fasilitator, konselor, dan sekaligus sebagai peserta kegiatan. 
Komponen-komponen yang perlu dikuasai guru berkenaan dengan pembelajaran 
perseorangan ini yaitu: keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi, 
keterampilan mengorganisasikan, keterampilan membimbing dan memudahkan 




D. Tugas, Tanggung Jawab, dan Peran Guru dalam Pembelajaran 
1. Guru 
Definisi dari kata guru telah banyak dikemukakan oleh para pakar 
pendidikan. Syaiful Bahri Djamarah berpendapat guru adalah orang yang 
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam pandangan 
masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, 
tidak mesti di lembaga-lembaga formal, tetapi bisa juga di masjid, di surau/mushala, 
di rumah, dan sebagainya.
40
 Selain memberikan sejumlah ilmu pengetahuan, menurut 
Pupuh Fathurrohman guru juga harus menanamkan nilai-nilai dan sikap kepada anak 
didik agar anak didik memiliki kepribadian yang paripurna. Dengan keilmuan yang 
dimilikinya, guru membimbing peserta didik dalam mengembangkan potensinya.
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Menurut Abdul Majid dalam Pupuh Fathurrohman:  
Guru adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan pertolongan 
kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai 
tingkat kedewasaannya, mampu berdiri sendiri memenuhi tugasnya sebagai 
hamba dan khalifah Allah swt. mampu memposisikan diri sebagai makhluk 
sosial serta sebagai makhluk hidup yang mandiri.
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Guru merupakan tenaga pendidik pada lembaga pendidikan formal dengan 
beberapa tugas yang harus dilaksanakan seperti mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Tugas utama itu 
akan efektif jika guru memiliki derajat profesionalitas tertentu yang tercermin dari 
kompetensi, kemahiran, kecakapan, atau keterampilan yang memenuhi standar mutu 
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atau norma etik tertentu.
43
 Ada perbedaan penyebutan dalam undang-undang yaitu 
Guru dan Pendidik. Penyebutan istilah Guru ada dalam UU Guru dan Dosen 
sedangkan penyebutan Pendidik ada dalam UU Sisdiknas. 
Dalam UU tentang Guru dan Dosen dijelaskan, 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan melatih peserta didik pada 




Dalam UU tentang Sisdiknas juga dijelaskan bahwa, 
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualitas sebagai guru, dosen, 
konselor, pamong belajar, widyaswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan 




Sebenarnya Guru dan Pendidik merupakan dua hal yang berbeda. Kata 
Pendidik (bahasa Indonesia) merupakan padanan dari kata educator (bahasa Inggris) 
yaitu spesialis di bidang pendidikan, atau ahli pendidikan. Kata Guru (bahasa 
Indonesia) merupakan padanan kata dari teacher (bahasa Inggris) yaitu seorang yang 
mengajar, khusus di sekolah.
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Peraturan Pemerintah (PP) No. 74 Tahun 2008 tentang Guru, sebutan Guru 
mencakup: (1) guru itu sendiri, baik guru kelas, guru bidang studi, maupun guru 
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bimbingan dan konseling atau guru bimbingan karir; (2) guru dengan tugas 
tambahan sebagai kepala sekolah; dan (3) guru dalam jabatan pengawas.
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Sebenarnya makna guru sangat luas adalah semua tenaga kependidikan yang 
menyelenggarakan tugas-tugas pembelajaran di kelas untuk beberapa mata pelajaran, 
termasuk praktek atau seni vokasional, pada pendidikan dasar dan menengah. Istilah 
guru mencakup individu-individu yang melakukan tugas bimbingan dan konseling, 
supervisi pembelajaran di instansi pendidikan atau sekolah-sekolah negeri, swasta, 
teknisi sekolah, asministrator sekolah, dan tenaga layanan bantu sekolah untuk 
urusan-urusan administrasi. Guru juga bermakna lulusan pendidikan yang telah lulus 
ujian negara untuk menjadi guru, meskipun belum secara aktual bekerja sebagai 
guru. 
Perbedaan makna guru dan pendidik hanyalah pada segi definisi saja, tetapi 
mempunyai tujuan yang sama yakni membantu dan mengupayakan anak atau peserta 
didik dalam mengembangkan bakat, minat, potensi, mengembangkan pengetahuan, 
sikap dan keterampilan agar siap untuk terjun di masyarakat. 
Term guru dan pendidik dalam pendidikan Islam sering disebut dengan ustaz\, 
murabbi, mu’allim, mudarris, mursyid, dan mu’addib. 
Sebutan ustaz\ biasa digunakan untuk seorang guru atau dosen, artinya guru 
dan dosen dituntut untuk komitmen terhadap profesionalismenya dalam mengemban 
tugasnya. Seorang dikatakan profesional apabila pada dirinya melekat sikap 
dedikatif yang tinggi terhadap tugasnya, dan sikap komitmen terhadap mutu proses 
dan hasil kerja, serta selalu memperbaiki dan memperbaharui model-model atau cara 
                                                                
47
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2009/01/16/peraturan-pemerintah-no-74-tahun-2008-
tentang-guru/ di ambil pada tanggal 30 april 2012. 
56 
 
kerjanya sesuai dengan tuntutan zamannya yang dilandasi oleh kesadaran yang 




Mu’allim atau mu’allimu  orang yang diberikan ilham kepada kebenaran atau 
kebaikan. Memang seorang guru dalam menjalankan profesinya tentu saja memiliki 
(mendapatkan) ilham dari Allah swt. Ilham seorang guru dituntut menyampaikan 
menyampaikan kebenaran. Mu’allim artinya orang yang berilmu mengandung makna 
bahwa seorang guru dituntut untuk mampu menjelaskan hakikat ilmu pengetahuan 
yang diajarkannya, serta menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya, serta berusaha 
untuk membangkitkan peserta didik untuk mengamalkannya.
49
 
Kata murabbi berasal dari kata dasar Rab. Tuhan sebagai Rab al’a>lami>n dan 
Rab al-Na>s, yakni yang menciptakan, mengatur dan memelihara alam seisinya 
termasuk manusia. Dilihat dari segi pengertian ini, maka tugas guru adalah mendidik 
dan menyiapkan peserta didik, agar mampu berkreasi, sekaligus mengatur dan 
memelihara hasil kreasinya agar tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya, 
masyarakat dan lingkungan sekitarnya. 
Kata mursyid biasa digunakan dalam kelompok thariqah (tasawuf atau guru 
pembimbing kerohanian), di samping kata mursyid juga dipakai kata syekh untuk 
maksud yang sama. 
Sedangkan kata muaddib berasal dari kata aduba, ya’dibu, ‘adaban yang 
berarti moral, etika, dan adab atau kemajuan (kecerdasan, kebudayaan) lahir dan 
bathin. 
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Semua definisi dan pengertian tentang guru di atas, sudah semestinya 
dipahami oleh guru agar betul-betul sadar akan posisinya sebagai guru sehingga 
dapat mengangkat harkat dan martabat seorang guru yang profesional. 
2. Tugas dan Tanggung Jawab Guru 
Tugas guru sangat banyak baik yang berkaitan dengan kedinasan dan 
profesinya di madrasah, seperti mengajar dan membimbing para muridnya, 
memberikan penilaian hasil belajar peserta didiknya, mempersiapkan administrasi 
pembelajaran yang diperlukan, dan kegiatan lain yang berkaitan dengan 
pembelajaran. Di samping itu guru haruslah senantiasa berupaya meningkatkan dan 
mengembangkan ilmu yang menjadi bidang studinya agar tidak ketinggalan zaman, 
ataupun di luar kedinasan yang terkait dengan tugas kemanusiaan dan 
kemasyarakatan secara umum di luar sekolah.
50
  
Tugas guru sebagai pendidik merupakan tugas mewariskan ilmu pengetahuan 
dan teknologi kepada para muridnya. Kemudian muridnya belajar memperoleh dan 
mengembangkan keterampilan, berlatih menerapkannya demi kemanfaatan yang 
lebih besar juga dari gurunya. Guru profesional siap difungsikan sebagai orang tua 
kedua bagi para muridnya setelah orang tua kandung sebagai orang tua pertama. 
Itulah sebabnya guru perlu menguasai ilmu jiwa dan watak manusia untuk 
mendapatkan terapi dan dilalui secara tepat oleh para guru. 
Dalam dunia pendidikan guru mempunyai beberapa peran yang melekat pada 
diri guru. Mulyasa menyebutkan sedikitnya 19 peran guru yakni guru sebagai 
pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasihat, pembaharu (inovator), model 
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dan teladan, pribadi, peneliti, pendorong kreatifitas (motivator), pembangkit 
pandangan, pekerja rutin, pemindah kemah, pembawa cerita, aktor, emansipator, 
evaluator, pengawet, dan sebagai kulminator.
51
 




a. Mewariskan kebudayaan dalam bentuk kecakapan, kepandaian, dan pengalaman 
empirik, kepada para muridnya. 
b. Membentuk kepribadian peserta didik sesuai dengan nilai dasar negara. 
c. Mengantarkan anak didik menjadi warga negara yang baik, memfungsikan diri 
sebagai media dan perantara pembelajaran bagi peserta didik. 
d. Mengarahkan dan membimbing peserta didik, sehingga memiliki kedewasaan 
dalam berbicara, bertindak dan bersikap. 
e. Memfungsikan diri sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat 
lingkungan, baik sekolah negeri maupun swasta. 
f. Harus mampu mengawal dan menegakkan disiplin baik untuk dirinya, maupun 
murid, dan orang lain. 
g. Memfungsikan diri sebagai administrator dan sekaligus manajer yang disenangi. 
h. Melakukan tugasnya dengan sempurna sebagai amanat profesi. 
i. Guru diberi tanggung jawab paling besar dalam hal perencanaan dan pelaksanaan 
kurikulum serta evaluasi keberhasilannya. 
j. Membimbing anak untuk belajar memahami dan menyelesaikan masalah yang 
dihadapi muridnya. 
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k. Guru harus dapat merangsang peserta didik untuk memiliki semangat yang tinggi 
dan gairah yang kuat dalam membentuk kelompok studi, mengembangkan 
kegiatan ekstrakurikuler dalam rangka memperkaya pengalaman. 
Setiap guru profesional dalam bidang pendidikan, selain mempunyai tugas 
juga mengemban sejumlah tanggung jawab, seperti tanggung jawab mewariskan 
nilai-nilai dan norma-norma kepada generasi muda, sehingga terjadi konservasi nilai, 
bahkan melalui proses pendidikan diusahakan terciptanya nilai-nilai budaya baru. 
Dalam konteks ini pendidik berfungsi mencipta, memodifikasi, dan mengkonstruksi 
nilai-nilai baru. 
Oemar Hamalik menjelaskan empat tanggung jawab guru selaku pendidik: 
a. Tanggung jawab moral 
Sebagai guru profesional berkewajiban menghayati dan mengamalkan 
Pacasila dan bertanggung jawab mewariskan moral Pancasila itu serta nilai-nilai 
Undang-Undang Dasar 1945 kepada generasi muda. Tanggung jawab ini merupakan 
tanggung jawab moral bagi setiap guru di Indonesia. Dalam hubungan ini, guru harus 
memiliki kompetensi dalam bentuk kemampuan menghayati dan mengamalkan 
Pancasila. 
Kemampuan menghayati berarti kemampuan untuk menerima, mengingat, 
memahami, dan meresapkan ke dalam pribadinya sehingga moral pancasila 
mendasari semua aspek kepribadiannya. Dengan demikian, moral Pancasila bukan 
saja sekedar menjadi pengetahuan, pemahaman, dan kesadarannya, akan tetapi 
menjadi sikap dan nilai serta menjadi keterampilan psikomotoriknya. 
Kemampuan mengamalkan berarti guru mampu melaksanakan dan 
menerapkan moral Pancasila ke dalam perbuatannya sehari-hari dalam semua 
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tindakannya, baik dalam masyarakat maupun dalam kenegaraan, baik dalam 
pendidikan maupun dalam kehidupan di luar pendidikan, baik di madrasah maupun 
di luar madrasah. 
b. Tanggung jawab dalam bidang pendidikan di madrasah  
Guru bertanggung jawab melaksanakan kegiatan pendidikan di madrasah 
dalam arti memberikan bimbingan dan pengajaran kepada para peserta didik. 
Tanggung jawab ini dilaksanakan dalam bentuk melaksanakan pembinaan 
kurikulum, menuntun para peserta didik belajar, membina pribadi, watak, dan 
ruhaniah peserta didik, menganalisis kesulitan belajar, serta menilai kemajuan 
belajar peserta didik. Untuk dapat mengemban tanggung jawab tersebut, guru harus 
berkompeten menguasai cara belajar yang efektif, mampu membuat model satuan 
pelajaran, mampu memahami kurikulum secara baik, mampu mengajar di kelas, 
mampu menjadi model bagi peserta didik, mampu memberikan nasihat dan petunjuk 
yang berguna, menguasai teknik-teknik memberikan bimbingan dan penyuluhan, 
mampu menyusun dan melaksanakan prosedur penilaian kemajuan belajar, dan 
sebagainya. 
c. Tanggung jawab dalam bidang kemasyarakatan 
Guru profesional tidak bisa lepas dari kehidupan bermasyarakat karena guru 
adalah salah satu bagian dari kumpulan masyarakat, sehingga guru juga ikut 
bertanggung jawab turut serta dalam memajukan kehidupan masyarakat. Untuk 
dapat melaksanakan tanggung jawab dalam menyukseskan pembangunan dalam 
bidang kemasyarakatan, guru harus kompeten bagaimana cara memberikan 
pengabdian terhadap masyarakat, guru tahu bagaimana melaksanakan kegiatan 
gotong royong di desanya, mampu bertindak turut serta menjaga tata tertib di 
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desanya, mampu bertindak dan memberikan bantuan kepada orang yang miskin, 
pandai bergaul dengan masyarakat sekitar, dan masih banyak lagi pengabdian-
pengabdian guru dalam pembangunan masyarakat. 
d. Tanggung jawab dalam bidang keilmuan 
Guru selaku ilmuwan bertanggung jawab turut memajukan ilmu, terutama 
ilmu yang menjadi spesialisasinya. Tanggung jawab ini dilaksanakan dalam bentuk 
mengadakan pengembangan dan penelitian. Untuk dapat melaksanakan tanggung 
jawabnya dalam bidang penelitian, guru harus memiliki kompetensi tentang cara 
mengadakan penelitian, seperti cara membuat desain penelitian, cara merumuskan 
masalah, cara menentukan alat pengumpul data, cara mengadakan sampling dan cara 
mengolah data dengan teknik statistik yang sesuai, selanjutnya dia harus mampu 
menyusun laporan hasil penelitian agar dapat disebarluaskan. 
3. Peran Guru dalam Pembelajaran 
Ketika ilmu pengetahuan masih terbatas, ketika penemuan hasil-hasil 
tekonologi belum berkembang hebat seperti sekarang ini, maka peranan utama guru 
di madrasah adalah menyampaikan ilmu pengetahuan sebagai warisan kebudayaan 
manusia masa lalu yang dianggap sangat berguna sehingga harus diwariskan. Dalam 
kondisi demikian guru berperan sebagai sumber belajar (learning resourses) bagi 
peserta didik.  
Namun demikian, seperti yang telah dijelaskan di depan tadi, guru dalam 
proses pembelajaran memiliki peran yang sangat penting. Bagaimanapun hebatnya 
kemajuan teknologi, peran guru akan tetap dipertahankan. Teknologi yang konon 
dapat memudahkan manusia mencari dan mendapatkan informasi tidak selamanya 
dapat memenuhi kebutuhan peserta didik. 
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a. Guru sebagai fasilitator 
Sebagai fasilitator, guru berperan untuk mempermudah peserta didik dalam 
kegiatan proses pembelajaran. Sebelum proses pembelajaran dimulai sering guru 
bertanya: bagaimana caranya agar ia mudah menyajikan bahan pelajaran. Pertanyaan 
tersebut sekilas memang ada benarnya. Melalui usaha yang sungguh-sungguh guru 
ingin agar ia dapat menyajikan bahan pelajaran dengan baik. Namun demikian, 
pertanyaan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berorientasi pada guru. Oleh 
sebab itu, akan lebih bagus manakala pertanyaan tersebut diarahkan pada peserta 
didik misalnya, apa yang harus dilakukan agar peserta didik mudah mempelajarai 
bahan pelajaran sehingga tujuan belajar tercapai optimal. Pertanyaan tersebut 
mengandung makna kalau tujuan mengajar adalah mempermudah peserta didik 
belajar. Inilah hakikat peran fasilitator dalam proses pembelajaran.  
Agar dapat melaksanakan peran sebagai fasilitator dalam proses 
pembelajaran, ada beberapa hal yang harus dipahami, khususnya hal-hal yang 
berhubungan dengan pemanfaatan berbagai media dan sumber pembelajaran.  
1) Guru perlu memahami berbagai jenis media dan sumber belajar beserta fungsi 
masing-masing media tersebut. 
2) Guru perlu memiliki keterampilan dalam merancang suatu media. 
3) Guru dituntut untuk mampu mengoperasikan berbagai jenis media, serta dapat 
memanfaatkan berbagai sumber belajar. 
4) Sebagai fasilitator guru dituntut agar memiliki kemampuan dalam 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan peserta didik.
53
 
                                                                
53
Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (Cet. V; 
Jakarta: Prenada Media Group, 2011), h. 148-149. 
63 
 
b. Guru sebagai pengelola 
Sebagai pengelola pembelajaran (learning manager), guru berperan dalam 
menciptakan iklim belajar yang memungkinkan peserta didik dapat belajar secara 
nyaman. Melalui pengelolaan kelas yang baik, guru dapat menjaga kelas agar tetap 
kondusif untuk terjadinya proses belajar seluruh peserta didik. 
Dalam hubungannya dengan pengelolaan pembelajaran Alvin C. Eurich yang 
dikutip oleh Wina Sanjaya menjelaskan prinsip-prinsip belajar yang harus 
diperhatikan guru adalah sebagai berikut:
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1) Segala sesuatu yang dipelajari oleh peserta didik, maka peserta didik harus 
mempelajarinya sendiri. 
2) Setiap peserta didik yang belajar memiliki kecepatan masing-masing. 
3) Seorang peserta didik akan belajar lebih banyak apabila setelah selesai 
melaksanakan tahapan kegiatan diberikan reinforcement. 
4) Penguasaan secara penuh dari setiap langkah, memungkinkan belajar secara 
keseluruhan secara lebih berarti. 
5) Apabila peserta didik diberikan tanggung jawab, maka ia akan lebih 
termotivasi untuk belajar. 
Dalam melaksanakan pengelolaan pembelajaran, ada dua macam kegiatan 
yang harus dilakukan oleh guru yaitu mengelola sumber belajar dan melaksanakan 
peran sebagai sumber belajar itu sendiri. Pada intinya kegiatan tersebut menuntut 
guru berperan sebagai manajer yang memiliki 4 fungsi: 
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1) Merencanakan tujuan belajar. 
Fungsi perencanaan merupakan fungsi yang sangat penting seorang manajer. 
Biasanya kesulitan-kesulitan sebagai perencanaan bagi seorang guru meliputi 
memperkirakan tuntutan dan kebutuhan, menentukan tujuan, menulis silabus 
kegiatan pembelajaran, menentukan topik-topik yang akan dipelajari, 
mengaplikasikan waktu serta menentukan sumber-sumber yang diperlukan. 
2) Mengorganisasikan berbagai sumber belajar untuk mewujudkan tujuan belajar. 
Fungsi pengorganisasian melibatkan penciptaan secara sengaja suatu 
lingkungan pembelajaran yang kondusif serta melalukan pendelegasian tanggung 
jawab dalam rangka mewujudkan tujuan program pendidikan yang telah 
direncanakan. Pengorganisasian, pengaturan-pengaturan sumber, bahan, alat atau 
sarana apa saja untuk mencapai apa yang harus diselesaikan. 
3) Memimpin, yaitu meliputi memotivasi, mendorong, dan menstimulasi peserta 
didik. 
Fungsi pemimpin atau mengarahkan adalah fungsi yang bersifat pribadi yang 
melibatkan gaya tertentu. Tugas pemimpin ini adalah berhubungan dengan 
membimbing, mendorong, dan mengawasi, sehingga dapat mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Tujuan akhirnya adalah membangkitkan motivasi dan mendorong 
peserta didik sehingga mereka menerima dan melatih tanggung jawab untuk belajar 
mandiri. 
4) Mengawasi segala sesuatu, apakah sudah berfungsi sebagaimana mestinya atau 
belum dalam rangka pencapaian tujuan. 
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Fungsi mengawasi bertujuan untuk mengusahakan peristiwa-peristiwa yang 
sesuai dengan rencana yang telah disusun. Dalam batas-batas tertentu fungsi 
pengawasan melibatkan pengambilan keputusan yang terstruktur, walaupun posisi 
tersebut mungkin sangat kompleks, khususnya bila mengadakan kegiatan remedial. 
c. Guru sebagai demonstrator 
Dalam aspek kehidupan, guru merupakan sosok ideal bagi setiap peserta 
didiknya. Biasanya apa yang dilakukan guru akan menjadi acuan bagi peserta didik. 




d. Guru sebagai evaluator 
Evaluasi merupakan salah satu komponen yang memiliki peran yang sangat 
penting dalam suatu rangkaian kegiatan pembelajaran. Melaui evaluasi bukan saja 
guru dapat mengumpulkan informasi tentang berbagai kelemahan dalam proses 
pembelajaran sebagai umpan balik untuk perbaikan selanjutnya, akan tetapi juga 
dapat melihat sejauh mana peserta didik telah mampu mencapai tujuan 
pembelajaran. Oleh karena itu, dalam pembelajaran guru juga harus berperan sebagai 
evaluator. Beberapa hal yang cukup penting dalam melaksanakan fungsi evaluator 
bagi guru adalah: 
1) Evaluasi harus dilaksanakan terhadap semua aspek perkembangan peserta 
didik, baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 
2) Evaluasi harus dilakukan secara terus menerus, dengan menekankan kepada 
evaluasi hasil dan evaluasi proses. 
3) Evaluasi dilakukan dengan menggunakan berbagai instrumen penilaian. 
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Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus 
sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki 
keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Orang yang pandai 
berbicara dalam bidang-bidang tertentu, belum dapat dikatakan guru. Untuk menjadi 
guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru yang profesional yang 
harus menguasai betul seluk beluk pendidikan dengan berbagai ilmu pengetahuan 




Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan peserta 
didik. Tidak ada seorang gurupun yang mengharapkan peserta didiknya menjadi 
sampah masyarakat. Untuk itulah guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha 
membimbing dan membina peserta didik agar dimasa mendatang menjadi orang 
yang berguna bagi nusa, bangsa, dan agama. Setiap hari guru meluangkan waktu 
demi kepentingan peserta didik, apabila suatu ketika ada peserta didik yang tidak 
hadir di sekolah, guru menanyakan kepada anak-anak yang hadir, apa sebabnya dia 
tidak hadir di sekolah. Peserta didik yang sakit, tidak bergairah belajar, terlambat 
masuk sekolah, belum menguasai bahan pelajaran, berpakaian sembarangan, berbuat 
yang tidak baik, terlambat membayar uang sekolah, tak punya pakaian seragam, dan 
sebagainya, semuanya menjadi perhatian guru.
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Karena besarnya tanggung jawab guru terhadap peserta didiknya, hujan dan 
panas bukanlah menjadi penghalang bagi guru untuk selalu hadir di tengah-tengah 
peserta didiknya. Guru tidak pernah memusuhi peserta didiknya meskipun suatu 
ketika ada peserta didiknya yang berbuat kurang sopan pada orang lain. Bahkan 
dengan sabar dan bijaksana guru memberikan nasihat bagaimana cara bertingkah 
laku yang sopan pada orang lain. Karena profesinya sebagai guru adalah berdasarkan 
panggilan hati nurani/panggilan jiwa, maka bila guru melihat peserta didiknya 
senang berkelahi, meminum-minuman keras, menghisap ganja, berjudi, dan 
kejahatan lainnya, sebagai guru yang baik pasti akan merasa sedih dan sakit hati. 
Siang maupun malam selalu memikirkan bagaimana caranya agar peserta didiknya 
itu dapat dicegah dari perbuatan yang kurang baik, asusila, dan amoral. Guru seperti 
itulah yang diharapkan untuk mengabdikan diri di lembaga pendidikan.  
Memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik adalah suatu perbuatan 
yang mudah, tetapi untuk membentuk jiwa dan watak sangat sulit, sebab peserta 
didik yang dihadapi adalah makhluk hidup yang memiliki otak dan potensi yang 
perlu dipengaruhi dengan sejumlah norma hidup sesuai ideologi, falsafah juga 
agama. 
Menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan sejumlah norma kepada 
peserta didik agar tahu mana perbuatan yang susila dan asusila, mana perbuatan 
yang bermoral dan amoral. Semua norma itu tidak mesti harus guru berikan ketika di 
kelas, di luar kelas pun sebaiknya guru mencontohkan melalui sikap, tingkah laku, 
dan perbuatan. Pendidikan tidak dilakukan semata-mata dengan perkataan, tetapi 
dengan sikap, tingkah laku, dan perbuatan.
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Agar guru mampu mengemban dan melaksanakan tanggung jawabnya ini, 
maka setiap guru harus memiliki berbagai kompetensi yang relevan dengan tugas 
dan tanggung jawab tersebut. Guru harus mampu menguasai cara belajar yang 
efektif, harus mampu membuat model satuan pelajaran, mampu memahami 
kurikulum secara baik, mampu mengajar di kelas, mampu menjadi model bagi 
peserta didik, mampu memberikan nasihat dan petunjuk yang berguna, menguasai 
teknik-teknik memberikan bimbingan dan penyuluhan, mampu menyusun dan 
melaksanakan prosedur penilaian kemajuan belajar.
 60
 
Guru bertanggung jawab melaksanakan kegiatan pendidikan di madrasah 
dalam arti memberikan bimbingan dan pengajaran kepada para peserta didik. 
Tanggung jawab ini direalisasikan dalam bentuk melaksanakan pembinaan 
kurikulum, menuntun para peserta didik belajar, membina pribadi, watak, dan 
jasmaniah peserta didik, menganalisis kesulitan belajar, serta menilai kemajuan 
belajar peserta didik. 
E. Kerangka Pikir 
Penulis menyajikan kerangka pikir penelitian untuk mempermudah 
pemahaman terhadap kajian penelitian ini. Persepsi peserta didik tentang 
keterampilan dasar mengajar guru bidang studi al-Qur’an Hadits tersebut penulis 
mulai dari al-Qur’an dan Hadis yang dijadikan pedoman utama bagi umat Islam 
dalam mendidik yang diperkuat dengan aturan-aturan pemerintah. Selanjutnya 
proses pembelajaran sebagai tindakan yang dilakukan guru dalam membantu 
perkembangan peserta didik di lihat pada implementasinya dalam kegiatan 
pendidikan pada lembaga madrasah formal. Dalam implementasi tersebut terjadilah 
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Oemar Hamalik, Pendidikan, op. cit., h. 40. 
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interaksi antara guru dan peserta didik sehingga melahirkan berbagai persepsi dari 
peserta didik terhadap perilaku guru maupun metode mengajar guru, sehingga akan 
berpengaruh pada output madrasah tersebut. 
Untuk lebih mudah dipahami dapat dilihat pada bagan di bawah ini. 














Dari gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa dalam mengajar guru senantiasa  
berpijak pada dasar al-Qur’an dan Hadits serta undang-undang, proses pembelajaran 
sebagai kegiatan yang dilakukan guru di dalam kelas, sedangkan keterampilan dasar 
mengajar adalah beberapa hal yang sangat mendasar yang harus dikuasai oleh guru 
dalam proses pembelajaran dimulai dari membuka sampai menutup pelajaran. Fokus 
penelitiannya yaitu keterampilan dasar mengajar guru. Setelah itu peneliti 
mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat serta upaya-upaya yang 
1. Al-Qur’an 
2. Hadits 
1. UU RI. No. 20 Thn 2003 




















A. Lokasi dan Jenis Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah MA Negeri 1 Ambon Jl. Kembang Buton Kampung 
Wara Air Kuning Kota Ambon Provinsi Maluku. MA Negeri 1 Ambon adalah satu-
satunya madrasah negeri yang ada di kota Ambon. MA Negeri 1 Ambon adalah 
madrasah yang berorientasi pada pendidikan agama dan pendidikan keterampilan, 
karena didalamnya terdapat mata pelajaran keterampilan diantaranya adalah 
keterampilan menjahit. Pemilihan lokasi ini sangat terkait dengan diperlukannya 
informasi faktual tentang keterampilan dasar mengajar guru bidang studi al-Qur’an 
Hadis dalam implementasi pembelajaran di kelas pada saat guru mengajar di depan 
peserta didik. 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yakni penulis 
melakukan penelitian langsung ke lokasi penelitian untuk mendapatkan data yang 
dibutuhkan. Penelitian ini, dilihat dari tingkat eksplanasinya adalah deskriptif yaitu 
suatu bentuk penelitian yang paling dasar.
1
 Menurut sifat permasalahannya 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif yakni berusaha memaparkan dengan 
sistematis dan cermat fakta-fakta aktual dan sifat populasi tertentu.
2
 Ditujukan 
untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik 
                                                                
1
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D 
(Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 6. 
2
S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 8. 
72 
 
fenomena yang bersifat alamiah maupun rekayasa manusia.
3
 Penulis berusaha 
merekam, mencatat, menganalisis, dan menginterpretasikan kondisi yang ada. 
Informasi dari para informan tentang fakta di lapangan menjadi indikasi untuk 
dideskripsikan. Penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan secara apa adanya 
tentang keterampilan dasar mengajar guru bidang studi al-Qur-an Hadis pada MA 
Negeri 1 Ambon dengan bertolak dari data empiris yang ditemukan di lapangan 
penelitian.  
Dalam penelitian deskriptif ini penulis berusaha mencatat, menganalisis, dan 
menginterpretasi kondisi yang ada dengan mengumpulkan seluruh informasi tentang 
keadaan yang ada sesuai variabel yang menjadi indikasi dalam penelitian ini. Kondisi 
yang penulis gambarkan adalah pandangan dan pengamatan peserta didik tentang 
keterampilan dasar mengajar. 
B. Pendekatan  Penelitian 
Pengkajian permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini penulis 
menggunakan beberapa pendekatan yang biasa disebut dengan pendekatan 
multidisipliner. Pendekatan multidisipliner adalah pendekatan yang melihat satu 
permasalahan dari berbagai macam sudut pandang disiplin keilmuan, sehingga solusi 
yang ditawarkan lebih komprehensif dan utuh.  
1. Pendekatan Pedagogis 
Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji permasalahan dari perspektif 
pendidikan terutama dalam kaitannya dengan kemampuan guru yakni keterampilan 
dasar mengajar guru, merumuskan rencana pembelajaran, bahan ajar yang dipakai, 
                                                                
3
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. VII; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 72. 
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metode media, dan semua yang digunakan oleh guru dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran bidang studi al-Qur'an Hadis. Peneliti menggunakan pendekatan 
pedagogis karena masalah yang dibahas dalam tesis ini adalah tentang pendidikan 
yakni persepsi peserta didik tentang keterampilan dasar mengajar guru. 
2. Pendekatan Psikologis 
Pendekatan ini digunakan untuk melihat permasalahan dari perspektif ilmu 
melalui gejala perilaku, yaitu untuk mengetahui bagaimana pandangan peserta didik 
tentang kemampuan atau keterampilan dasar mengajar guru bidang studi al-Qur'an 
Hadis dalam pembelajaran yang kemudian peneliti analisis seberapa jauh hasil yang 
dicapai. 
3. Pendekatan Fenomenologi 
Pendekatan ini digunakan karena peneliti berusaha memahami kondisi 
dilapangan penelitian dan kondisi kehidupan sosial madrasah, kemampuan mengajar 
guru bidang studi al-Qur'an Hadis dan sejarah berdirinya MA Negeri 1 Ambon, serta 
kondisi pengajar dalam meningkatkan dan menunjang kualitas guru atau pendidik 
dan mutu lulusan. 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu: 
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan yang 
erat kaitannya dengan masalah yang diteliti yaitu pandangan peserta didik tentang 
keterampilan dasar mengajar guru bidang studi al-Qur'an Hadis pada MA Negeri 1 
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Ambon dan sebagai sumber utamanya adalah peserta didik itu sendiri. Adapun nama 
responden adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Nama-Nama Responden/Informan 
NO NAMA NO NAMA 
1 Abi Manyu 10 Yanti Marasabessy 
2 Ardana 11 Jamali 
3 Muspian Abdullah 12 Yusril 
4 Nuryana 13 Anggi A. Rustam 
5 Chairul Mu’min 14 Tahrim 
6 Samsul B. Kaisuku 15 Jihan M. Rumarubun 
7 Multi Dian Salamun 16 Abdullah 
8 Muhammad Polanunu 17 Syarifa Nazila A. 
9 Andi R. Hamka 18 Jati Dedenggo 
2. Data Sekunder 
Data sekunder berupa Silabus dan RPP yang digunakan sebagai acuan 
rencana pembelajaran, bahan ajar yang digunakan oleh guru dan file dokumen 
tentang profil madrasah. Peneliti juga menemukan beberapa piagam hasil karya 
peserta didik dalam beberapa piala kegiatan perlombaan yang pernah diikuti, fhoto 
beberapa kegiatan yang pernah dilakukan oleh madrasah.  
D. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan 
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
4
 Pada prinsipnya 
meneliti adalah melakukan pengukuran. Instrumen merupakan alat bantu yang 
                                                                
4Ibid., h. 148. 
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sangat penting dan mendukung strategis kelancaran dalam kegiatan penelitian, 
karena data yang diperoleh melalui instrumen. 
Yang menjadi instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri.
 
Peneliti sebagai instrumen, berfungsi menentukan fokus penelitian, memilih 
informan sebagai sumber data, menilai kualitas data, menafsirkan data, dan 
membuat kesimpulan atas temuannya.
5
 Setelah masalahnya yang dipelajari jelas, 
maka dapat dikembangkan menjadi suatu instrumen. Adapun instrumen yang 
digunakan oleh peneliti yaitu; pedoman observasi, angket/kuesioner, pedoman 
wawancara, dokumentasi sebagaimana terlampir. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Dari instrumen yang penulis kemukakan di atas, maka dari tiga instrumen 
tersebut penulis memberikan uraian bagaimana caranya untuk mengambil data 
dengan menggunakan empat instrumen tersebut dengan uraian sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia 
seperti terjadi dalam kenyataan. Dengan melakukan observasi kita memperoleh 
gambaran yang lebih jelas tentang kehidupan sosial.
 6
 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan data terhadap gejala-gejala 
yang diteliti. Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mengumpulkan 
data dari lapangan, mengamati dan melihat bagaimana kondisi dan keadaan yang ada 
                                                                
5Ibid., h. 305-306. 
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kaitannya dengan keterampilan dasar mengajar guru sekedar sebagai bahan informasi 
saja. 
Dalam hal ini digunakan lembar pedoman observasi partisipatif dengan 
mengambil data dari jawaban responden sesuai pedoman observasi untuk melihat 
sejauhmana pengamatan peserta didik tentang keterampilan dasar mengajar guru 
bidang studi al-Qur'an Hadis pada MA Negeri 1 Ambon Kota Ambon.  
2. Angket/Kuesioner 
Di bawah ini peneliti terlebih dahulu menyajikan pengertian angket sebagai 
alat pengumpul data yang penulis gunakan dalam penelitian ini: 
Angket atau kuesioner adalah suatu alat pengumpul informasi dengan cara 
menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula 
oleh responden. Angket atau kuesioner seperti halnya interview dimaksudkan 




Anas Sudijono dalam buku pengantar evaluasi pendidikan menuliskan: 
Dengan menggunakan angket, pengumpulan data sebagai bahan penilaian hasil 
belajar jauh lebih praktis, menghemat waktu dan tenaga. Hanya saja jawaban-




Dari pendapat tersebut dipahami bahwa dengan menggunakan angket peneliti 
dapat memperoleh data dari para responden terkait dengan pertanyaan-pertanyaan 
yang menjadi objek penelitian. Walaupun dalam penggunaan angket ini data yang 
didapatkan kadang kurang kredibel, namun para peneliti tetap menggunakannya 
karena sifatnya sangat praktis dan mempermudah peneliti dalam mengumpulkan 
data. Adapun cara memperoleh jawaban dalam penelitian ini, peneliti membagikan 
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Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan: untuk UIN, STAIN, PTAIS 
Semua Komponen dan Jurusan Komponen MKK (Cet. X; Bandung: Pustaka Setia, 1998), h. 137. 
8
Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Cet. XI; Jakarta: Rajagrafindo Persada, 
2011), h. 84. 
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lembar angket kepada delapan belas responden yang didalamnya telah tersedia 
pertanyaan dan pilihan jawaban, sehingga responden dapat memilih jawaban yang 
tersedia. Penyajian angket dalam penelitian ini menggunakan skala deskriptif 
(descriptive scale) mengikuti bentuk skala Guttman, berupa pertanyaan atau 
pernyataan yang jawabannya berbentuk skala persetujuan atau penolakan terhadap 
pertanyaan dalam bentuk jawaban YA atau TIDAK, untuk mendapatkan jawaban 
yang tegas terhadap suatu permasalahan yang penulis tanyakan.
9
 Jawaban YA 
diberikan skor 1 sedangkan jawaban TIDAK diberkan skor 0. Kemudian hasil angket 
tersebut ditabulasi kedalam tabel untuk dihitung berapa skor yang didapatkan, serta 
dimasukkan kedalam bentuk diagram batang. 
3. Wawancara/interview 
Wawancara (interview) adalah suatu bentuk komunikasi verbal yakni 
percakapan langsung yang bertujuan untuk memperoleh informasi. Dalam 
wawancara pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal. Biasanya komunikasi 
ini dilakukan dalam keadaan saling berhadapan, namun dapat juga melalui pesawat 
telepon.
10
 Wawancara merupakan salah satu elemen penting dalam proses penelitian. 
Wawancara (interview) dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan untuk 
mendapatkan informasi (data) dari responden dengan cara bertanya langsung secara 
bertatap muka (face to face).11 Dari pendapat tersebut dapat dikemukakan bahwa 
wawancara menekankan bentuk komunikasi secara langsung yang disebut dengan 
wawancara terstruktur, tentunya dalam wawancara ini peneliti memilih orang-orang 
                                                                
9
Sugiyono, op. cit., h. 139. 
10Ibid., h. 113.  
11
Bagong Suyanto & Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan 
(Cet. V; Jakarta: Prenada Media Group, 2010), h. 69. 
78 
 
yang dianggap berpotensi dalam bidang yang sedang diteliti dengan cara 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang secara mendalam untuk mengungkap hal 
yang sebenarnya, sedangkan peneliti mendengar, mencatat dan merekam apa yang 
dikemukakan oleh informan.  
Yang peneliti lakukan dalam kegiatan wawancara ini yaitu dengan mengikuti 
proses pembelajaran di kelas dari awal hingga akhir. Kemudian peneliti 
mewawancarai beberapa peserta didik untuk dimintai pendapat dan pandangannya 
terkait dengan kegiatan yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran 
berlangsung. Peneliti menyiapkan beberapa poin pertanyaan yang peneliti tujukan 
kepada responden. Dalam wawancara ini peneliti lakukan berulang-ulang sampai 
peneliti mendapatkan data sesuai dengan yang diharapkan. 
Peneliti mengadakan wawancara dengan peserta didik MA Negeri 1 Ambon. 
Dalam melakukan wawancara peneliti bebas mengembangkan pertanyaan-
pertanyaan secara mendalam kepada informan yang dianggap mengetahui apa yang 
menjadi fokus penelitian. Dalam wawancara tidak menutup kemungkinan terjadi 
komunikasi melalui telepon maupun internet selama cara ini masih dapat 
dipertanggungjawabkan. 
4. Dokumentasi 
Dokumen merupakan rekaman kejadian masa lalu yang ditulis atau dicetak, 
dapat berupa surat, buku harian dan dokumen-dokumen. Dokumen kantor termasuk 
lembaran internal, komunikasi bagi publik yang beragam file dan pegawai, deskripsi 
program, dan data statistik pengajaran.
12
 
                                                                
12Djam’an Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. II; Bandung: 
Alfabeta, 2010), h. 147. 
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Metode dokumentasi digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengumpulkan data dari sumber-sumber non insani (bukan manusia). Dalam hal ini 
peneliti mengambil data tentang profil sekolah dari wakil kepala madrasah, 
kemudian peneliti juga mengambil beberapa gambar kegiatan yang pernah diikuti 
oleh guru, dan beberapa gambar piagam dan tropi dari perlombaan yang pernah iikuti 
peserta didik.  
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Yang dimaksud dengan pengolahan data adalah mengubah data mentah 
menjadi data yang lebih bermakna.
13
 Pengelohan data dalam penelitian ini, ada dua 
langkah yang harus dilakukan yaitu; (1) editing merupakan kegiatan untuk meneliti 
kembali catatan data yang telah dikumpulkan dalam suatu penelitian. Kegiatan 
pemeriksaan catatan merupakan kegiatan yang penting dalam pengolahan data (2) 
verifikasi, yaitu peninjauan kembali mengenai kegiatan yang telah dijalankan 
sebelumnya sehingga hasilnya benar-benar dapat dipercaya.
14
 Tahap ini merupakan 
tahap yang dilalui dalam proses penelitian sebelum proses dijalankan. 
2. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi dengan 
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
                                                                
13
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIV; Jakarta: 
Rina Cipta, 2010), h. 54. 
14
Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi (Ed. I. Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 2005), h. 137-185. 
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melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh peneliti 
sendiri maupun orang lain.
15
 
Lebih lanjut pendapat senada dikemukakan oleh Dadang Kahmad analisa 
data adalah proses penyusunan data agar data tersebut dapat ditafsirkan. Menyusun 
data berarti menggolongkannya kedalam berbagai pola, tema atau kategori. Tafsiran 
atau interpretasi artinya memberikan makna kepada analisis, menjelaskan pola atau 
kategori, mencari hubungan antar berbagai konsep.
16
 Untuk mengetahui hasil dari 




     
Ket:  
F = Frekuensi 
N= Jumlah Responden yaitu 18 orang 
Untuk mengetahui data dengan menggunakan angket tentang pandangan 
peserta didik, teknik analisa data yang digunakan adalah acuan penilaian sebagai 
berikut: 




1 Di Atas Standar (DAS) 76-100% 
2 Memenuhi Standar 50-75% 
3 Di Bawah Standar 26-50% 
4 Tidak Memenuhi Standar 0-25% 
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Sugiyono, Metode Penelitian, op. cit., h. 334. 
16
Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama Perspektif Ilmu Perbandingan Agama (Cet. I; 
Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 103. 
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Berdasarkan pendapat di atas, dan objek penelitian ini bersifat deskriptif, 
oleh karena dalam menganalisa data penulis menggunakan metode analisis dengan 
menitik beratkan pada tiga analisis data, yaitu: 
a. Reduksi Data 
Data yang diperoleh di lapangan disusun dalam bentuk uraian yang lengkap 
dan banyak itu, maka perlu diteliti dan rinci. Data tersebut direduksi, dirangkum, 
dipilih hal-hal yang pokok, dan difokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola 
dan temanya dan membuang yang tidak perlu.
17
 Menurut Miles dan Hubberman 
dalam Imam Suprayogo reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar, yang 
muncul dari catatan-catatan penelitian berlangsung.
18
 
Dari sekian banyak informasi yang didapatkan baik dalam bentuk rekaman, 
catatan maupun dokumentasi, perlu dicatat dan dihimpun. Kemudian peneliti 
memilah-milah hal-hal yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting 
dengan mengkroscek data-data yang perlu untuk dilakukan analisis yakni bagaimana 
persepsi peserta didik tentang keterampilan dasar mengajar guru bidang studi al-
Qur'an Hadis pada MA Negeri 1 Ambon, sehingga peneliti menemukan objek yang 
diteliti tersebut.  
b. Penyajian data 
Penyajian data adalah menyajikan keseluruhan data yang telah diedit secara 
sistematis. Apabila dalam lapangan penelitian terdapat data seperti jumlah peserta 
didik, dan jumlah informan disajikan dalam bentuk tabel. Sedangkan data yang 
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Sugiyono, Metode Penelitian, op. cit., h. 338.  
18
Imam Suprayogo dan Tobroni. Metodologi Penelitian Sosial Agama (Cet. II; Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2003), h. 193.  
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ditemukan dilapangan, melalui pernyataan informan, hasil wawancara dan observasi, 
serta studi dokumentasi disajikan dalam bentuk naratif deskriptif.
19
 Penyajian data 
adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
20
 
Selanjutnya data yang telah dikumpulkan dianalisis kualitatif yang dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung terus menerus sampai data tersebut dibahas tuntas, 
sehingga datanya mencapai titik jenuh. 
Penyajian data dalam hal ini adalah peneliti membuat tabel-tabel terkait 
dengan jumlah peserta didik, jumlah tenaga pendidik dan kependidikan, sarana dan 
prasarana. Kemudian peneliti memberikan uraian informasi berdasarkan data-data 
yang diperoleh. Kegiatan pada tahap ini antara lain membuat rangkuman secara 
deskriptif dan sistematis, sehingga tema sentral dapat diketahui dengan mudah, 
memberikan analisa dengan memperhatikan kesesuaian dengan fokus penelitian. 
Apabila terdapat informasi yang belum memadai peneliti kembali ke lapangan untuk 
mencapatkan data yang dibutuhkan sesuai dengan alur penelitian. 
c. Verifikasi/Kesimpulan 
Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal bersifat sementara, dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan pada tahap awal didukung 
                                                                
19
Sugiyono, Metode Penelitian, op. cit., h. 341.  
20
Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian, op. cit., h. 194.  
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oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
21
  
Pada tahap ini peneliti melakukan pengkajian dari hasil reduksi data dan 
display data dengan teori-teori pembanding, melakukan proses pengecekan ulang, 
mulai dari observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Kemudian 
membuat kesimpulan umum untuk dilaporkan sebagai hasil penelitian. 
G. Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data penulis menggunakan triangulasi data. 
Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang menggabungkan dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan sumber data.
22
 Dalam penggunakan teknik triangulasi 
ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap apa yang ada di 
lapangan, untuk mencari kebenaran tentang fenomena atau gejala di lapangan.  
Dalam hal ini peneliti melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 
kemudian peneliti melakukan wawancara dengan beberapa pihak yang telah peneliti 
jelaskan di atas. Setelah itu menganalisa hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Data-data yang berbentuk kualitatif dianalisis secara kualitatif, 
begitupun sebaliknya data kuantitatif dianalisis secara kuantitatif.  
                                                                
21
Sugiyono, Memahami Penelitian, op. cit., h. 99. 
22
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif: Dilengkapi Contoh Proposal dan Laporan 
Penelitian (Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 85. 
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BAB IV 
ANALISIS PERSEPSI PESERTA DIDIK TENTANG  
KETERAMPILAN DASAR MENGAJAR GURU 
A. Sejarah Berdirinya MA Negeri 1 Ambon1 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Ambon adalah salah satu sekolah menengah 
tingkat atas yang berorientasi pendidikan agama Islam dan pendidikan keterampilan, 
yang berstatus negeri. Latar belakang berdirinya madrasah ini di rintis mulai pada 
tahun 1975, PGA Negeri Ambon yang pada waktu itu berlokasi di Desa Batu Merah,  
Kota Madya Ambon, dipindahkan ke lokasi baru di Tulehu Kecamatan Salahatu, 
Kabupaten Maluku Tengah sehingga kota Ambon praktis tidak lagi memiliki 
lembaga pendidikan tingkat menengah yang berciri-khas agama Islam. Pada saat itu, 
PGA  Negeri Ambon dipimpin oleh Drs. Abdurrahman Umarella.  
Pada tahun yang sama yakni pada tahun 1975, sebuah PGA Swasta didirikan 
di Desa Batu Merah Kota Madya Ambon, yang dipimpin oleh Drs. Usman Rumbia. 
Setelah beroperasi kurang lebih lima tahun, tepatnya pada tahun 1985, lembaga ini 
beralih status menjadi Madrasah Aliyah Swasta, dan lembaga inilah yang di kelak 
kemudian hari menjadi embrio Madrasah Aliyah Negeri 1 Ambon.  
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI, H. Munawir Sadzali,  
Nomor 137  Tanggal 11 Juli 1991,  MA Swasta tersebut berubah status menjadi MA 
Negeri 1 Ambon dan diresmikan pada tanggal 17 Februari 1992 berlokasi di Jl. 
Kesatrian No. 1 Batu Merah, Kotamadya Ambon yang pada saat sekarang menjadi 
lokasi MI Negeri Ambon.  
                                                          
1
Arsip sejarah berdirinya MA Negeri 1 Ambon peneliti dapatkan dari dokumen madrasah 
yang ada pada arsip dokumen Kepala Tata Usaha MA Negeri 1 Ambon Maret 2012. 
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Tahun 1998, MA Negeri 1 Ambon yang semula berada di Jl. Kesatrian 
dipindahkan ke lokasi baru di Jl. Kembang Buton Nomor 1, Kampung Wara, Air 
Kuning, Ambon. Awal 1995, setelah Drs. Usman Rumbia wafat, madrasah dipimpin 
oleh Pjs. Bahtiar Udjir, kemudian pada 1995 secara definitif pucuk pimpinan 
diserahkan kepada Drs. Umar Masuku. Tahun 2002, pimpinan MA Negeri 1 Ambon 
diserah-terimakan kepada pejabat baru, Drs. Muhammad Shodik, mantan kepala MA 
Negeri 2 Ambon di Tulehu. 
MA Negeri 1 Ambon atau MAN 1 Ambon adalah satu-satunya madrasah di 
Kota Ambon yang berstatus negeri. Semula madrasah ini disiapkan menjadi MA 
Keterampilan dengan konsentrasi bidang Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian, 
Reparasi Komputer, dan Menjahit. Pilot Project MA Keterampilan ini berlangsung 
selama hampir lima tahun dengan dukungan dana operasional dari Islamic 
Development Bank (IDB). Program ini gagal karena tidak didukung dengan 
keberadaan Tenaga Instruktur Bidang Teknis Vokasional yang dibutuhkan, 
disamping pilihan program yang tidak didasarkan atas kajian yang cermat dan 
disesuaikan dengan kebutuhan dan kesiapan daerah, kemudian diperparah lagi 
dengan eskalasi konflik yang pecah berlarut-larut terutama di Kota Ambon dan 
dihampir sebagian besar wilayah Maluku. 
Mulai 2003, Manajemen MA Negeri 1 Ambon melakukan reorintasi seluruh 
program keterampilan setelah tidak ada lagi bantuan dana operasional keterampilan 
Pemerintah Pusat. Melalui Visi Unggul dalam Prestasi, Terpuji dalam Perilaku, Siap 
Berkarya di Masyarakat, program vokasional yang selama ini dilaksanakan 
mengalami penyesuaian-penyesuaian seperlunya.  
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Meskipun MA Negeri 1 Ambon bukan lagi MA Keterampilan, namun ciri 
kegiatan vokasional tetap dijadikan basis pengelolaan sekolah melalui Program 
Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill Education). Dengan bekal pengetahuan 
umum, ilmu agama serta bekal keterampilan khusus yang memadai diharapkan 
setiap lulusan MA Negeri 1 Ambon dapat menjadi warga negara yang cerdas, 
agamis, dan produkif. 
1. Visi, Misi, Tujuan, dan Motto MA Negeri 1 Ambon2 
a. Visi MA Negeri 1 Ambon yaitu unggul dalam prestasi, terpuji dalam perilaku, 
siap berkarya di masyarakat. 
b. Misi, adapun misinya sebagai berikut: 
1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran berbasis kecakapan hidup. 
2) Menyiapkan siswa yang berakhlak Islami, cerdas, terampil, dan mandiri. 
3) Menjadikan MA Negeri 1 Ambon menjadi madrasah yang bermutu dan 
bermartabat. 
c. Tujuan dan Srategi 
Tujuan, adapun tujuan pendidikan MA Negeri 1 Ambon sebagai berikut:  
1) Membekali siswa dengan kemampuan akademik dan non-akademik . 
2) Membekali lulusan dengan keterampilan vokasional khusus. 
3) Membina guru menjadi agen pembelajaran yang profesional. 
4) Meningkatkan mutu pengelolaan dan pelayanan madrasah.  
5) Memperluas peran serta publik dalam pengelolaan madrasah. 
d. Strategi, adapun strategi pendidikan MA Negeri 1 Ambon sebagai berikut:   





1) Menciptakan lingkungan sekolah yang nyaman untuk belajar, mengajar, dan  
bekerja. 
2) Mengembangkan kegiatan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan. 
3) Memperjelas citra lembaga pendidikan Islam dengan memperluas kegiatan 
keagamaan. 
4) Membangun hubungan yang efektif antar warga madrasah, orang tua, dan 
masyarakat. 






2. Keadaan Guru, Pegawai, Siswa, Sarana dan Prasarana MA Negeri 1 Ambon3 
a. Keadaan Guru 











II b IIIa IIIb IIIc IIId IVa IVb L P U A 
1 SLTA     1    1  1 1  1 1 
2 D II 1       1  1 1  1 1 
3 DIII/SM   1   1  2 1 1 2  2 2 
4 S1  7 2 17 1 3  30 11 19 30 26 4 30 
5 S2    1  1 1 3 3  3 2 1 3 
 Jumlah 1 7 3 19 1 5 1 37 15 22 37 28 9 37 
Sumber Data: Arsip File Dokumentasi Tata Usaha MA Negeri 1 Ambon 2012 
                                                          
3
Jumlah guru, pegawai, siswa, sarana dan prasarana MA Negeri 1 Ambon selalu diperbaharui 
setahun sekali pada bulan Nopember. 
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J. Kelamin Jml Spesifikasi Jml 
Ket 
L P L + P U A K 2 
1 DII / D III 1 1 2  2  10  
2 S1 5 5 10 7 3  12  
 Jumlah 6 6 12 7 5    
Sumber Data: Arsip File Dokumentasi Tata Usaha MA Negeri 1 Ambon 2012 
Keterangan: 
U = Umum  A = Agama   K = Keterampilan 
Kondisi guru tetap pada MA Negeri 1Ambon yang lulusan SLTA 1 orang, 
Diploma II 1 orang, Diploma III 2 orang, Sarjana 30 orang, dan Magister 3 orang 
dengan sebaran spesifikasi keilmuan pelajaran umum 28 orang dan guru agama 9 
orang. Guru-guru tersebut mengajar sesuai dengan bidangnya masing-masing serta 
menjalankan beberapa tugas lain yang dibebankan dari madrasah. 
Selain guru tetap, juga terdapat guru tidak tetap yang mengabdikan diri 
untuk membantu mengisi kekurangan tenaga pengajar dan digaji oleh pihak 
madrasah, yang lulusan Diploma II 2 orang dan sarjana 10 orang dengan sebaran 
spesifikasi ilmu umum 7 orang dan ilmu agama 5 orang. Pada tabel 4.3 penulis 
cantumkan secara lengkap biodata guru tetap dan guru tidak tetap sesuai jurusan dan 
mata pelajaran yang diampu. 

















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 Drs. Muhammad Shodik 
19610123 199203 1 001 
IV / b Tengaran 
23-01-61 
S1 B.Inggris. SKI 10 18 √  
2 Dra. Mulyati Mandar 
119620902 199203 2 003 
IV / a Morotai, 
02-09-62 
Si MIPA Biologi 12 18 √  
                                                          
4

















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
3 Drs. Abdul Majid, M.Pd 
19650625 199403 1 003 
IV / a Malang, 
25-06-65 
S2 MIPA Tikom 12 16 √  
4 Dra. Sapia Rehalat 
19630524 199403 2 001 
IV / a Liang, 
24-05-63 
S1 Ekonomi Ekonomi 20 16 √  
5 Sulaiha H Tuasikal, BA 
19590304 198703 2 001 
IV / a Ory, 
04-03-59 
SM PAI SBU 10 18 √  
6 Samandar Rery, S.Pd 
19670504 199903 1 001 
IV / a Banda Ely, 
04-05-67 
S1 MIPA Biologi 12 11 √  
7 Halima Uar 
19530912 197903 2 002 
III / c Banda Ely, 
12-09-53 
SLTA PGA Keterampilan 10 28 √  
8 La Dullah, S.Pd 
19700501 200112 1 002 
III / d Ambon, 
01-05-70 
S1 B.Ingg B.Inggris 20 08 √  
9 Nasit Marasabessy, S.Ag. 
19740102 200212 1 002 
III / c Kailolo, 
02-01-74 
S1 B.Arab B.Arab 12 07 √  
10 Idris, S.Pd 
19691231 200212 1 016 
III / c Lipumangau, 
Thn.1969 
S1 MIPA Fisika 24 07 √  
11 Misrudin La Juu,SAg. 
19740502 200212 1 004 
III / c Limboru, 
25-05-74 
S1 PAI Qur’an 
Hadits/Fiqih 
22 07 √  
12 Nurhayati, S.Pd 
19701203 200212 2 001 
III / c Tobelo, 
03-12-70 
S1 MIPA Matematika 24 07 √  
13 Fatima Mewar, S.Pd 
19710201 200212 2 004 
III / c Merauke, 
01-02-71 
S1 B.Indo B.Indonesia 20 07 √  
14 Wa Jena, S.Pd 
19740710 200212 2 003 
III / c Kranjang, 
10-07-74 
S1 MIPA Kimia 15 07 √  
15 Achmad Shokip, S.Ag. 
19720104 200312 1 002 
III / c Demak, 
04-01-72 
S1 PAI Akidah 
Akhlak/SKI 
 06 √  
16 Kasim N,S.Pd 
19691231 200312 1 017 
III / c Lipumangau, 
Thn. 1969 
S1 Penjas Penjas 30 11 √  
17 Jamaluddin,S.Pd 
19700802 200312 1 002 
III / c Panyili, 
02-08-70 
S1 IPS Sosiologi 20 09 √  
18 Nene Yusuf,S.Pd 
19750108 200312 2 002 
III / c Ambon, 
08-01-75 
S1 B.Inggris B.Inggris 20 06 √  
19 Sapia Laitupa,S.Pd 
19760309 200312 2 002 
III / c Ureng, 
09-03-76 
S1 IPS Kewarganegar
aan  /Tata 
Negara 
20 06 √  
20 Sri Maelan,S.Pd 
19740112 200312 2 001 
III / c Wahai, 
12-01-74 
S1 MIPA Fisika 15 06 √  
21 A.Rahmania Abidn,S.Pd.I 
150329979 
III / c Watampone, 
13-01-80 
S1 PAI SKI  06 √  
22 Wa Halija,S.Pd 
19740710 200312 2 003 
III / c Urimesing, 
28-12-77 
S1 MIPA Matematika 26 07 √  
23 Rinah,S.Pd 
19710806 200312 2 004 
III / c Lamongan 
08-06-71 
S1 B.Indo B.Indonesia 25 06 √  
24 Boby Papilaya,S.Pd 
19750308 200501 1 004 
III / c Laiwui, 
18-03-75 
S1 IPS Geografi 12 05 √  
25 Jainab Kilwalaga,S.Pd 
19771015 200501 2 002 
III / c Guli-Guli, 
15-10-77 
S1 B.Indo B Indonesia 20 05 √  
26 Muh Taufik,A.Md 
19630123 198703 1 001 
III / b Tengarang, 
25-01-63 
D.III PAI SBU 10 12 √  

















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
19720425 199303 2 001 29-4-1972 
28 Aisah Mansur,S.Pd.I 
19651212 200501 2 009 
III / c Ambon,  
12-12-65 
S1 PAI Mulok 12 05 √  
29 Pathima Tanassy,S.Pd 
19740830 200701 2 021 
III / a Seith,  
30-08-74 
S1 IPS Sejarah 22 07 √  
30 Ainun Latuconsina,A.Md 
19771002 200710 2 001 
II/b Ambon, 
02-10-77 
D.II PAI Mulok 12 08 √  
31 Maria Ulfa,S.Pd.I 
150386677000000000 
III / a Namlea, 
02-02-82 
S1 PAI Quran Hadits 22 04 √  
32 Wahyu Mulyadi,S.Pd.I 
19811119 200604 1 013 




Tikom  02 √  
 
33 
Dedy Kurniawan, S.Sos 
19770705 200901 1 020 
III/a Malteng 
5-7-77 
S1 BPI BK 17 01 √  




S1 Kimia Kimia 12 04 √  
35 Rohib A. Sangia, SS 
19850326 200912 1 003 
III/a Ambon 
26-03-85 
S1 Sastra Bahasa Inggris 24 01 √  
36 Kurnia Mochtar, S.Pd. 
198405102011012009 
III/a Ambon,  
10-05-1984 
S1 IPS PPKn 24 00 √  




S1 BK BK   √  
38 Warda Mako,S.Sos  Ambon, 
01-03-76 
S1 Sospol Sosiologi  06  √ 
39 Moksen Laitupa,S.Sos  Ureng, 
02-06-1971 
S1 Sospol Sosiologi 12 06  √ 
40 Nuryani Heluth,SPd  Negeri 
Lima, 
11-06-80 
S1 IPS Geografi 14 06  √ 




Seni Budaya  06  √ 
42 Nursany Kaisuku,SE  Geser, 20-
05-1979 
S1 IPS Ekonomi 
Akuntansi 
8 06  √ 
43 La Bolo,S.Pd.I  Buton, 
01-04-1975 
S1 PAI Aqidak  
Akhlak 
12 06  √ 
44 Rusmini, A.Md.  Waimital 
4-6-1975 
DII PAI Ketrampilan 10 06  √ 




Bahasa Arab 22 06  √ 
46 Siska Kaliky, S.Pd.  Kambelu 
06-08-85 
S1 IPS Sejarah 12 02  √ 
47 Sutarji, S.Pd.I  Jatim 
24-04-85 
S1 PAI Aqidah 
Akhlak 
18 02  √ 
48 Ahmad Komarudin, S.Pd  Lampung 
12-08-88 
S1 PAI TIK 22 01  √ 
49 Muh. Sholihin  Tengaran DII PAI Penjas 10 01  √ 





b. Keadaan Pegawai  










IIIa IIIb IIIc - L P L+P PT PTT 
1 SD    2 2 1 1 2  2 2 
2 SMA    1 1 1  1  1 1 
3 D-II            
4 S-1 1 1 1  3  3 3 3  3 
 Jumlah 1 1 1 3 6 2 4 6 3 3 6 
Sumber Data: Arsip File Dokumentasi Tata Usaha MA Negeri 1 Ambon 2012 
Pada tabel 4.4 menunjukkan kondisi pegawai tetap dan tidak tetap untuk 
melaksanakan tugas-tugas struktural pada MA Negeri 1 Ambon. Kualifikasi 
akademik masing-masing yaitu lulusan SD 2 orang, SMA 1 orang dan Sarjana 3 
orang. Para pegawai tersebut bekerja sesuai dengan job yang telah ditentukan 
dengan mengacu pada tugas pokok dan fungsinya masing-masing. Pada tabel di 
bawah ini penulis cantumkan biodata pegawai tetap dan tidak sesuai dengan 
kualifikasi akademik, pangkat/golongan dan jabatannya. 







19590702 198303 2 003 
Penata III/c Ka.TU PT 
2 
Nurain Dana,S.HI 
19650126 198703 2 001 
Penata Muda Tk.I 
III/b 
Staf TU PT 
3 Nurhayati Laitupa, S.Sos Penata Muda III/a Staf TU PT 












Sumber Data: Arsip File Dokumentasi Tata Usaha MA Negeri 1 Ambon 2012 
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c. Keadaan Siswa 
Table 4.6 Keadaan Siswa Tahun Akademik 2011/2012 
No Kelas 
Jumlah 
L + P Rombel Ket. 
L P 
1 X  100 87 197 6  
2 II - IPA 34 59 93 3  
3 II - IPS 38 39 77 3  
4 III - IPA  38 72 110 3  
5 III - IPS 60 47 107 3  
 Jumlah  270 304 574 18  
Sumber Data: Arsip File Dokumentasi Tata Usaha MA Negeri 1 Ambon 2012 
Keadaan peserta didik MA Negeri 1 Ambon dapat diketahui bahwa kelas X 
berjumlah 197 orang, kelas XI IPA+IPS berjumlah 170 orang, dan kelas XII IP+IPS 
berjumlah 217 orang. Sehingga jumlah keseluruhan peserta didik MA Negeri 1 
Ambon berumlah  574 orang. Dilihat dari pembagian jenis kelamin dapat diketahui 
bahwa jumlah perempuan 270 orang dan laki-laki 304 orang, sehingga jumlah total 
peserta didik MA Negeri 1 Ambon adalah 574 orang dengan jumlah ruang belajar 18 
ruang kelas.  
Table 4.7 Data Siswa Menurut Umur 
No Usia (Tahun) 
Kelas X Kelas XI Kelas XII Jumlah 
L P L P L P  
1 15 Tahun 98 87 65 77 1 1 329 
2 16 Tahun 0 0 7 19 19 28 73 
3 17 Tahun  2 0 0 2 38 53 95 
4 18 Tahun  0 0 0 0 30 29 59 
5 19 Tahun 0 0 0 0 10 8 18 
 Jumlah 100 87 72 98 98 119 574 
Sumber Data: Arsip File Dokumentasi Tata Usaha MA Negeri 1 Ambon 2012 
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Data peserta didk sesuai umur memberikan gambaran bahwa pada peserta 
didik yang berumur 15 tahun berjumlah 329 orang, umur 16 tahun 73 orang, umur 17 
tahun 95 orang, umur 18 tahun 59 orang, dan umur 19 tahun 18 orang. Dari data ini 
dapat diketahui peserta didik MA Negeri 1 Ambon secara umum sudah masuk usia 
remaja dan sudah dapat memberikan penilaian terhadap guru sesuai pendapat Uyoh 
Saduloh. 
Table 4.8 Data Siswa 6 Tahun Terakhir  
No Tahun Pelajaran L P Jumlah Ket. 
1 2005/2006 220 267 487  
2 2006/2007 233 297 530  
3 2007/2008 251 290 541  
4 2008/2009 252 303 555  
5 2009/2010 251 310 561  
6 2010/2011 235 309 544  
7 2011/2012 270 304 574  
Sumber Data: Arsip File Dokumentasi Tata Usaha MA Negeri 1 Ambon 2012 
Data peserta didik 6 tahun terakhir dapat memberikan informasi bahwa 
dalam setiap tahun jumlah peserta didik dari tahun 2005-2010 data tersebut 
menunjukkan bahwa jumlah peserta didik mengalami kenaikan, namun pada tahun 
2011 mengalami penurunan, tetapi pada tahun 2012 mengalami kenaikan kembali. 
Table 4.9 Data Kelulusan Siswa 
Tahun 
Terdaftar Lulus Tidak Lulus Prosentase 
IPA IPS IPA IPS IPA IPS IPA IPS 
2003 55 36 55 34 - 2 100% 94,4% 
2004 63 43 61 38 2 5 96,8% 88,4% 
2005 81 40 76 39 5 1 93,8% 88,9% 
2006 115 70 112 62 3 8 97,4% 95,4% 
2007 101 67 95 65 6 2 94,1% 97,0% 
2008 110 75 97 70 13 5 90,7% 94,6% 
2009 90 83 85 76 - 6 100% 84,21% 
2010 110 86 110 85 - 1 100% 98,84% 
2011 105 62 105 611 - 1 100% 98,39% 
Sumber Data: Arsip File Dokumentasi Tata Usaha MA Negeri 1 Ambon 2012 
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Data kelulusan menunjukkan adanya angka-angka yang bervariatif. Pada 
tahun 2003-2011 jumlah kelulusan untuk kelas IPS rata-rata tingkat kelulusan 90%, 
jumlah kelulusan kelas IPA pada tahun 2004-2008 rata-rata tingkat kelulusannya 
90%, sedangkan pada tahun 2009-2011 mengalami kenaikan yakni lulus 100%. Hal 
ini dapat memberikan kebanggaan yang luar biasa bagi keluarga besar MA Negeri 1 
Ambon. 
d. Sarana dan Prasana 
Data Tanah dan Bangunan 
Luas Tanah   : 11.000 m
2
 
Status   :  Negara / Sertifikat 
Luas Bangunan  :  3.571 m
2
 
Halaman Sekolah  :  2.893 m
2
 
Taman Sekolah  :  2.300 m
2
 
Luas Tanah Kosong :  2.236 m
2
 
Table 4.10 Data Gedung  
No JENIS Jml 
Kondisi 
Ket. 
Baik R R R B 
1 Ruang Kelas 16 9 8   
2 Ruang Keterampilan Menjahit 1 1    
3 Ruang Keterampilan Komputer 1 1    
4 Ruang Perpustakaan 1 1    
5 Ruang Laboratorium Bahasa 1 1    
6 Ruang Laboratorium IPA 1 1    
7 Ruang Kepala Sekolah 1    1    
8 Ruang Guru 1  1   
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No JENIS Jml 
Kondisi 
Ket. 
Baik R R R B 
9 Kantin 1  1   
10 WC Guru 2 1 1   
11 WC Siswa 4 2 2   
12 WC Tamu      
13 Ruang Aula 1 1    
14 Masjid 1 1    
15 Ruang Osis 1 1    
Sumber Data: Arsip Dokumentasi Tata Usaha MA Negeri 1 Ambon 2012 
3. Prestasi MA Negeri 1 Ambon 
Adapun prestasi-prestasi yang pernah diraih oleh MA Negeri 1 Ambon yang 
pernah diikuti dari tahun 2003 s.d. 2011 yaitu: 
Table 4.11 Prestasi yang Pernah diraih dari tahun 2003 s.d. 2011 
No Jenis Kegiatan Tahun Hasil 
1. Panjat Tebing 2003 Juara II 
2. Dialog Materi Pencinta Alam 2003 Juara II 
3. Dialog Materi Pencinta Alam 2003 Juara III 
4. Lomba Pidato Bung Karno  Putra 2004 6 besar 
5. Lomba Pidato Bung Karno Putri 2004 5 besar 
6. Lomba Karya llmiah Rekonsiliasi 2004 10 besar 
7. Lomba Bacarita Tingkat Promal 2004 Juara Harp. 1 
8. Lomba Majalah Dinding HUT PMR. Sedunia 2004 Finalis 
9. Lomba Kepalang Merahan HUT PMR Sedunia 2004 Juara II 
10. Lomba Volly Putera Hari Perdamaian Sedunia 2005 Juara I 
11. Cerdas Cermat / PHBI 2005 Juara I 
12. Lomba Pidato Hari Maulid Nabi/PHBI 2005 Juara I 
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No Jenis Kegiatan Tahun Hasil 
13. Lomba Catur Tk.Promal  HUT PLN 2005 10 besar 
14. Lomba Mading Penulisan Profil terbaik, HUT Kota 
Ambon 
2005 Juara I 
15. Kaligrafi Kategori Naskah Kota Ambon 2005 Juara I 
16. Tarik Tambang Putera HUT Amal Bakti 2006 Juara I 
17. Tarik Tambang Puteri HUT Amal Bakti 2006 Juara III 
18. Fahmil Qur’an Tk. Kec. Sirimau 206 Juara III 
19. CCQ Tk. Kec. Sirimau 2006 Juara I 
20. Syahril Qur’an Tk. Kec. Sirimau 2006 Juara II 
21. Syahril Qur’an Tk. Kec. Sirimau 2006 Juara III 
22. Fahmil Qur’an Tk. Kec. Sirimau 2006 Juara I 
23. Fahmil Qur’an Tk. Kec. Sirimau 2006 Juara III 
24. Da’i Remaja Iqro’ Club Tk. Kota Ambon 2006 Juara II 
25. Syahril Qur’an Tk. Kota Ambon 2006 Juara II 
26. Porseni BEM IAIN Ambon  2007 Juara Umum 
27. Lomba Lasqi Tk . Kota Ambon 2007 Juara I 
28. Lomba Lasqi Tk. Propinsi 2007 Juara I 
29. Fahmil Qur’an MTQ Tk. Kota Ambon 2007 Juara I 
30. Syarkhil Qur’an MTQ Tk. Kota Ambon 2007 Juara I 
31. Lomba Seni Qasidah Kolaborasi HUT Kota Ambon 2007 Juara I 
32. Lomba Seni Qasidah Klasik HUT Kota Ambon 2007 Juara I 
33. Lomba Seni Qasidah Vokal Putra HUT Kota 
Ambon 
2007 Juara I 
34. Lomba Seni Qasidah Vokal Putri  HUT Kota 
Ambon 
2007 Juara I 
35. Teater Pesantren Kilat Tk. Kota Ambon 2007 Juara II 
36. Fahmil Qur’an Tk. Kec Baguala 2008 Juara I 
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No Jenis Kegiatan Tahun Hasil 
37. Mading Tanggap Flu Burung Tk. Kota Ambon 2008 Juara Harapan I 
38. Perpustakaan Tk. Provinsi Maluku 2008 Juara Harapan I 
39. Fahmil Qur’an MTQ Tk. Kota Ambon 2008 Juara I 
40. Fahmil Qur’an MTQ Tk. Provinsi Maluku 2008 Juara I 
41. Tilawah Putra pada Porseni Tk. MA Se Provinsi 
Maluku  
2008 Juara I 
42. Qasidah Klasik  pada Porseni Tk. MA Se Provinsi 
Maluku  
2008 Juara I 
43. Pencak Silat POPDA Kota Ambon 2008 Juara Umum 
44. Fahmil Qur’an Tingkat kota Ambon 2010 Juara I 
45. Fahmil Qur’an Tingkat Kecamatan Sirimau 2010 Juara I 
46. Fahmil Qur’an Tingkat Provinsi Maluku 2010 Juara I 
47. Silat Pro Tingkat Kota Ambon 2010  Juara Umum 
48. Silat POPDA Seni Banda 2010 Juara I 
49. Karate Tingkat Kota Ambon 2010 Juara III 
50. Gawang Mini Porseni Iqra Club 2010 Juara II 
51. Lomba Kaligrafi PORSENI IAIN Ambon 2010 Juara I 
52. Lomba Cerdas Cermat Bela Negara  2011 Juara I 
53. Lomba Cerdas Cermat Pancasila & Tap MPR RI 2011 Juara III 
54. Lomba Karate Putra Makasar 2011 Juara III 
55. Tenis Meja Putra Prorseni Madrasah TK. Provinsi 2011 Juara I 
56. Tenis Meja Putri Prorseni Madrasah TK. Provinsi 2011 Juara III 
57. Atletik Putra 400 Meter Porseni Madrasah TK. 
Provinsi 
2011 Juara II 
58. Atletik Putri 400 Meter Porseni Madrasah TK. 
Provinsi 
2011 Juara I 
59. Kaligrafi Porseni Madrasah TK. Provinsi Maluku 2011 Juara II 
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No Jenis Kegiatan Tahun Hasil 
60. Sahril Qur’an Putri Porseni Madrasah TK. Provinsi 
Maluku 
2011 Juara I 
61. Cipta Puisi Isi Kandungan al-Qur’an Putra Porseni 
Madrasah TK. Provinsi Maluku 
2011 Juara III 
62. Cipta Puisi Isi Kandungan al-Qur’an Putri Porseni 
Madrasah TK. Provinsi Maluku 
2011 Juara II 
63. Catur Putra Porseni Madrasah TK. Prov. Maluku 2011 Juara II 
64. Catur Putri Porseni Madrasah TK. Prov. Maluku 2011 Juara I 
Sumber Data: Arsip Dokumentasi Tata Usaha MA Negeri 1 Ambon 2012 
Perlombaan-perlombaan yang pernah diikuti oleh peserta didik MA Negeri 1 
Ambon merupakan hasil dari prestasi peserta didik dalam partisipasinya pada setiap 
ajang perlombaan berbagai mata lomba di Provinsi Maluku. Hal ini dapat 
memberikan gambaran bahwa peserta didik MA Negeri 1 Ambon juga memiliki 
bakat-bakat yang mampu mereka tampilkan dan mampu menjuarai beragai mata 
lomba. 
4. Identitas MA Negeri 1 Ambon 
Tabel 4.12 Identitas Madrasah 
IDENTITAS MADRASAH 
1 Nama Lengkap  Madrasah Aliyah Negeri 1 Ambon 
2 Nama Singkat MA Negeri 1 Ambon 
3 Nomor Statistik  3118 1170 2002 
4 Nomor Telp. / HP  (0911) - 3340377  
5 E-mail  lab_ man1a@yahoo.com 
6 Alamat  Jl. Puncak Wara Air Kuning 
7 Desa  Batu Merah 
8 Kecamatan  Sirimau 




10 Propinsi  Maluku 
11 Kode Pos  97128 
12 Tahun Berdiri  1991 
13 Nomor SK  137 / 11 Juli 1991 
14 Status  Negeri 
15 Bentuk  Biasa 
16 Program  IPA, IPS 
17 Waktu Belajar  07.15 s.d 13.45  
18 Jumlah Siswa 574 
19 Jumlah Guru 49 
20 Jumlah Pegawai 6 
21 Lokasi  Daerah Perkotaan 
Sumber Data: Arsip Dokumentasi Tata Usaha MA Negeri 1 Ambon 2012 
B. Gambaran kegiatan pembelajaran guru bidang studi al-Qur’an Hadis pada MA 
Negeri 1 Ambon. 
1. Kegiatan Guru dalam Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru bidang studi al-Qur'an Hadis, 
penulis paparkan sesuai hasil wawancara dengan beberapa peserta didik MA Negeri 
1 Ambon sebagaimana penuturannya di bawah ini: 
Kami biasa belajar bersama di dalam kelas tentang materi cara mensyukuri 




Guru bidang studi al-Qur'an Hadis menciptakan suasana belajar bersama di 
dalam kelas sesuai materi yang diajarkan pada setiap pertemuan dengan mengacu 
                                                          
5




pada petunjuk RPP yang telah disiapkan. Kegiatan belajar bersama ini guru lakukan 
agar semua peserta didik ikut berpartisipasi dalam menghidupkan suasana belajar di 
kelas. Selain itu guru juga mewajibkan menghafal ayat-ayat yang sesuai dengan 
materi. 
Kami biasa disuruh menghafal ayat-ayat yang berkaitan dengan materi yang 
sedang diajarkan, misalnya ayat tentang pola hidup sederhana atau ayat 
tentang orang yang berhak menerima zakat.
6
 
Kegiatan menghafal ayat sebagai tugas bagi peserta didik ini menjadi 
kegiatan yang sering dilakukan oleh guru sebagai tugas rutin agar peserta didik tetap 
ingat terhadap materi yang diajarkan agar nantinya peserta didik  mampu menjawab 
soal-soal yang keluar pada saat ujian tengah semester maupun ujian akhir semester. 
Sebelum peserta didik diberikan tugas menghafal, guru terlebih dahulu membimbing 
semua peserta didik untuk membaca agar diketahui kesalahan-kesalahan dalam 
membaca ayat-ayat tersebut. 
Apabila ada ayat al-Qur’an yang akan dibahas kami disuruh membaca secara 




Agar semua peserta didik dapat mengikuti proses membaca ayat al-Qur’an 
tersebut guru memberikan ketegasan mewajibkan semua peserta didik untuk 
membawa al-Qur’an setiap jam pelajaran al-Qur'an Hadis. Hal ini dilakukan agar 
semua peserta didik mau belajar membaca dengan memegang al-Qur’an masing-
masing, sehingga tidak meminjam dari temannya yang dapat mengganggu proses 
belajar. 
                                                          
6
Nuryana, peserta didik MA Negeri 1 Ambon. Wawancara dilaksanakan pada tanggal 18 
Februari 2012. 
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Semua peserta didik wajib membawa al-Qur’an untuk belajar mencari letak 
ayat-ayat tersebut di juz berapa, surat apa, dan halaman berapa agar kami 
terbiasa mencari ayat di rumah pada saat diberi tugas rumah.
8
 
Selain membaca, peserta didik juga harus menyalin ayat tersebut sebagai 
latihan menulis abjad Arab agar mereka memiliki keterampilan menulis abjad Arab. 
Setiap pelajaran yang didalamnya terdapat ayat maupun hadis peserta didik wajib 
menulis di buku masing-masing 
Tidak hanya membaca dan menulis, guru selalu mengajak semua peserta 
didik untuk mendiskusikan materi yang dipelajari untuk memberikan kesempatan 
kepada semua peserta didik menyampaikan apa yang belum dipahami dari materi 
yang telah dijelaskan oleh guru bidang studi al-Qur'an Hadis. Disini terjadi interaksi 
edukatif, tukar pendapat, tanya jawab serta menjadi peluang belajar baik antara 
peserta didik dengan guru maupun peserta didik dengan peserta didik. Hal ini 
diperkuat oleh penyataan Andi dibawah: “Terkadang kami diajak diskusi baik secara 
kelompok maupun diskusi bebas tentang materi yang dibahas pada saat itu”.9 
Hal senada sesuai dengan komentar Yanti Marasabessy bahwa: “guru 
menjelaskan materi tersebut sampai selesai, kemudian kami dipersilahkan bertanya 
apabila ada yang belum dipahami”.10 
Diakhir proses pembelajaran guru memberikan pekerjaan rumah kepada 
semua peserta didik agar mereka selalu belajar di rumah masing-masing dengan buku 
                                                          
8
Muhammad Polanunu, Peserta Didik MA Negeri 1 Ambon. Wawancara dilaksanakan pada 
tanggal 20 Februari 2012. 
9
Andi R. Hamka. Peserta Didik MA Negeri 1 Ambon. Wawancara dilaksanakan pada tanggal 
20 Februari 2012. 
10
Yanti Marasabessy, Peserta Didik MA Negeri 1 Ambon. Wawancara dilaksanakan pada 
tanggal 21 Februari 2012. 
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catatan yang diisi dengan materi yang telah dibahas pada pertemuan tersebut. 
Sebagaimana keterangan dibawah ini: 
Kami diberikan tugas menulis orang-orang yang berhak menerima zakat orang-
orang yang ada disekitar lingkungan rumah masing-masing.
11
 
Yusril juga memberikan komentar yang sama: 
Kami sering diberikan tugas rumah baik secara pribadi maupun kelompok dan 
dikumpul pada pertemuan berkutnya untuk diberikan penilaian oleh guru.
12
 
2. Belajar Terprogram 
MA Negeri 1 Ambon memiliki program khusus yang harus diikuti oleh 
peserta didik yaitu tadarus sebelum proses pembelajaran dilaksanakan. Hal ini 
dilakukan untuk membekali peserta didik nilai-nilai spiritual agar selalu dekat 
dengan tuhan dan menjadikan al-Qur’an sebagai pendamping semua kegiatan yang 
akan dilakukan. Hal ini sesuai keterangan dari Jihan bahwa: “Kami diperintah untuk 
membaca al-Qur’an selama 15 menit setiap pagi sebelum proses pembelajaran 
dimulai menjadi kegiatan rutin bagi kami”.13 
Kegiatan terprogram lainnya yang wajib diikuti oleh peserta didik MA 
Negeri 1 Ambon adalah shalat jum’at di madrasah secara berjamaah bagi laki-laki. 
Pada setiap hari jum’at guru selalu memantau peserta didik laki-laki untuk tidak 
pulang rumah saat bel pulang agar mereka tetap di madrasah dan shalat berjamaah. 
Apabila ada yang tidak mengikuti kegiatan shalat jum’at secara berjamaah di 
                                                          
11
 Jamali, Peserta didik MA Negeri 1 Ambon. Wawancara dilaksanakan pada tanggal 24 
Februari 2012. 
12
Yusril, Peserta didik MA Negeri 1 Ambon. Wawancara dilaksanakan pada tanggal 28 
Februari 2012. 
13




madrasah, maka pada hari besoknya mereka akan diberikan teguran maupun sanksi 
oleh guru. 
Bagi peserta didik laki-laki diwajibkan melaksanakan shalat jum’at secara 
berjama’ah di masjid madrasah. Biasanya yang menjadi khatib dan imam 




Shalat jum’at secara berjamaah ini telah dilakukan pihak madrasah dengan 
tujuan untuk memberikan pengalaman kepada semua peserta didik agar mereka 
senantiasa terbiasa melaksanakan shalat jum’at. Hal ini dilakukan pihak madrasah 
juga untuk menjaga kemungkinan peserta didik tidak mengikuti shalat jum’at saat 
pulang dari madrasah. 
Dalam mengaktifkan kegiatan belajar di luar jam belajar di madrasah, guru 
juga membentuk kelompok belajar di rumah. Kegiatan ini dimaksudkan agar peserta 
didik tetap belajar diluar pantauan guru. Sebagaimana yang disampaikan oleh 
Tahrim bahwa: “Kami harus mengikuti belajar kelompok yang telah ditetapkan oleh 
wali kelas”.15 
Untuk menambah pengalaman spiritual, setiap bulan ramadhan pihak 
madrasah membuat kegiatan rutin lainnya seperti pesantren kilat dengan 
menghadirkan penceramah untuk mengisi kegiatan tersebut, kemudian dilanjutkan 
dengan buka puasa bersama. 
Kalau bulan puasa madrasah selalu mengadakan pesantren kilat yang 
dilanjutkan dengan buka puasa bersama dan shalat terawih selama 3 hari.
16
 
                                                          
14
Ardana, Peserta Didik MA Negeri 1 Ambon. Wawancara dilaksanakan pada tanggal 18 
Februari 2012.  
15
Tahrim, Peserta Didik MA Negeri 1 Ambon. Wawancara dilaksanakan pada tanggal 19 
Februari 2012. 
16
Anggi A. Rustam, Peserta didik MA Negeri 1 Ambon. Wawancara dilaksanakan pada 
tanggal 24 Februari 2012. 
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3. Kegiatan Praktik 
a. Praktik shalat jenazah  
Setiap peserta didik memiliki potensi yang akan diaplikasikan 
dimasyaratakat, apabila potensi tersebut dapat berkembang dan dapat 
diaktualisasikan di dalam kehidupan, maka membuat peserta didik tersebut maju, 
begitu juga dengan sebaliknya. Kegiatan praktik jenazah menjadi kegiatan rutin 
diakhir semester sebagai bekal bagi peserta didik untuk terjun di lingkungan 
masyarakat nanti yang merupakan potensi ilmu yang harus dimiliki poleh peserta 
didik. Oleh karena itu, hal tersebut menuntut seorang guru agar memiliki 
kemampuan dalam mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik agar 
menjadi suatu hal yang berguna.  
Seorang guru harus menjadi pembimbing bagi peserta didik, dalam 
pengalaman dan mengamalkan ajaran agama, misalnya penyelenggaraan jenazah. 
Oleh karena itu, MA Negeri 1 Ambon selalu membuat kegiatan penyelenggaraan 
jenazah sebagai tuntutan bagi peserta didik. Sebagaimana penuturan Nazila: 
Praktik jenazah biasanya dilaksanakan pada saat akhir semester dua, kami harus 




Kegiatan praktik jenazah dilaksanakan di lingkungan madrasah dengan 
petunjuk guru yang telah ditunjuk. Sebelum memulai kegiatan, guru akan 
memberikan arahan dan petunjuk-petunjuk secara lisan di depan peserta didik didik, 
dan semua peserta didik mengikuti arahan dari guru tersebut, kemudian guru 
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Syarifa Nazila A, Peserta Didik MA Negeri 1 Ambon. Wawancara dilaksanakan pada 
tanggal 31 Februari 2012. 
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membagi kelompok-kelompok dengan dengan tugasnya masing-masing sebagaimana 
komentar peserta didik berikut ini: 
Kami dibagi menjadi beberapa kelompok, kemudian dalam kelompok tersebut 
tiap peserta didik diberi tugas yang berbeda. Ada yang bertugas untuk 
memandikan, ada memangku jenazah, dan ada yang menjadi mayat. Kemudian 
teman-teman yang lain menyiapkan kain kafan.
18
  
Setelah kegiatan praktik ini selesai guru akan menjelaskan ulang semua proses 
penyelenggaraan jenazah tersebut dan memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya terkait dengan praktik yang telah mereka ikuti.  
b. Praktik haji 
Selain praktik penyelenggaraan jenazah, madrasah juga mengadakan praktik 
ibadah haji sebagai bekal pengetahuan bagi peserta didik untuk mengetahui tentang 
ibadah haji. Praktik ibadah haji ini pelaksanaan di depan kelas dengan menunjuk 
beberapa peserta didik untuk mendemonstrasikan. Guru menunjuk beberapa orang 
untuk memeragakan proses ibadah haji dan peserta didik yang lain memerhatikan 
saja. Sebagai pengakuan Anggi: 
Dalam praktik ibadah haji ini, pertama guru menjelaskan tatacaranya kemudian 
guru menunjuk beberapa orang untuk memeragakannya. Sedangkan teman-
teman yang lain memerhatikan.
19
 
Inilah gambaran umum pandangan peserta didik tentang gambaran umum 
kegiatan pembelajaran guru bidang studi al-Qur’an Hadis pada MA Negeri 1 Ambon 
dari hasil wawancara dengan beberapa peserta didik.  
Berdasarkan hasil wawancara tentang pandangan umum peserta didik tentang 
kegiatan pembelajaran dari pandangan peserta didik dapat ditemukan bahwa dalam 
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Yusril, Peserta didik MA Negeri 1 Ambon. Wawancara dilaksanakan pada tanggal 28 
Februari 2012. 
19
Anggi A. Rustam, Peserta didik MA Negeri 1 Ambon. Wawancara dilaksanakan pada 
tanggal 24 Februari 2012. 
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pembelajaran guru melakukan secara belajar bersama, hafalan, mengimla, belajar 
mandiri, ceramah, dan tugas terbimbing. Dalam kegiatan terprogram diketahui 
bahwa kegiatan yang harus diikuti oleh peserta didik adalah tadarus sebelum 
memulai proses pembelajaran, belajar kelompok, shalat jum’at di madrasah, dan 
pesantren kilat di bulan ramadhan. Sedangkan kegiatan pratik yaitu praktik 
penyelenggaraan jenazah dan praktik ibadah haji.  
C. Pandangan peserta didik tentang keterampilan dasar mengajar guru dalam 
kegiatan pembelajaran bidang studi al-Qur’an Hadis pada MA Negeri 1 Ambon 
1. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
Keterampilan membuka dan menutup pelajaran harus dikuasai oleh guru agar 
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang efektif, efisien dan menarik. Keberhasilan 
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam membuka dan 
menutup pelajaran dari awal hingga akhir pelajaran.  
Seringkali orang salah mengartikan bahwa kegiatan rutin seperti menertibkan 
peserta didik, mengisi absensi, memberikan pengumuman, mengumpulkan tugas, 
atau bahkan mengucapkan al-fatihah atau basmalah dianggap sebagai kegiatan 
membuka pelajaran. Kegiatan-kegiatan tersebut memang perlu dilakukan oleh guru 
dan ikut menciptakan suasana kelas yang diinginkan oleh peserta didik, namun tidak 
termasuk dalam keterampilan membuka pelajaran. Yang dimaksud dengan 
keterampilan membuka pelajaran adalah kegiatan pada awal pelajaran untuk 
menciptakan suasana siap mental dan menimbulkan perhatian peserta didik agar 
terarah pada hal-hal yang akan dipelajari. 
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Pada saat peneliti mewawancarai salah satu peserta didik MA Negeri 1 
Ambon mengatakan: 
Guru sebelum mengajar selalu membuka dengan salam, mengabsen, kemudian 
memulai pelajaran, namun terkadang langsung memulai pelajaran. Pada akhir 
pelajaran pun menutup dengan salam juga.
20
 
Cara yang dilakukan oleh guru seperti yang dikatakan oleh salah satu peserta 
didik tadi sebenarnya sudah menjadi kelaziman dalam memulai pelajaran dan itu 
memang menjadi keharusan bagi guru untuk dilakukan sebelum proses pembelajaran. 
Kegiatan-kegiatan ini merupakan bagian dari skenario pembelajaran yang sudah 
disusun dalam RPP, jadi memang harus dilakukan oleh seorang guru di awal 
kegiatan pembelajaran.  
Kemudian peneliti bertanya kepada peserta yang lain terkait apa saja yang 
dilakukan guru pada membuka pelajaran, dan didapatkan jawaban bahwa “terkadang 
guru memberikan motivasi kepada kami untuk selalu rajin belajar”. Kemudian 
peneliti menanyakan lagi apakah guru juga mengulas pelajaran yang lalu? Mereka 
menjawab “kadang-kadang guru mengulas pelajaran yang lalu”.21 
Sesuai pengamatan peneliti dalam setiap proses pembelajaran guru bidang 
studi al-Qur’an Hadis selalu memberikan motivasi kepada peserta didik karena ini 
tidak bisa ditinggalkan oleh guru sebagai usaha untuk memacu semangat belajar 
peserta didik. Selain itu guru juga telah melakukan apersepsi dengan mengulas 
kembali secara singkat pelajaran minggu lalu untuk memancing memori peserta 
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Abi Manyu, Peserta Didik MA Negeri 1 Ambon. Wawancara pada tanggal 1 Maret 2012 
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didik agar ada kelanjutan dan dapat dikaitkan dengan pelajaran berikutnya. Ini 
merupakan bagian dari keterampilan membuka dan menutup pelajaran. 
Dari informasi ini dapat dipahami bahwa guru bidang studi al-Qur’an Hadis 
pada MA Negeri 1 Ambon sudah memiliki keterampilan membuka pelajaran 
walaupun pada saat-saat tertentu hal-hal yang berkaitan dengan keterampilan ini 
tidak dilaksanakan. Dalam realitas proses pembelajaran guru senantiasa berusaha 
untuk membuat peserta didik untuk selalu terpusat pada materi yang diajarkan 
karena ini adalah hal-hal yang harus dilakukan oleh guru. Tanpa guru memahami hal 
ini dalam realitasnya usaha ini telah dilaksanakan oleh guru-guru di MA Negeri 1 
Ambon. Bagaimana mungkin guru tidak memahami hal ini demi kelancaran proses 
pembelajaran padahal ini adalah bagian dari pekerjaannya. 
Menjelang akhir pelajaran pun ada hal-hal yang harus dilakukan oleh guru 
sebagai kegiatan menutup pelajaran. Peneliti mencoba mencari jawaban terkait 
dengan kegiatan guru pada saat menjelang akhir pelajaran apakah guru membuat 
kesimpulan dari materi yang disampaikan. 
Sebagaimana keterangan salah seorang peserta didik mengatakan guru tidak 
pernah membuat kesimpulan.
22
 Namun peneliti mencoba mencari jawaban dari 
peserta didik di kelas yang lain dan dikatakan bahwa “terkadang guru bidang studi 
al-Qur’an Hadis menyimpulkan pelajaran namun tergantung kondisi, kalau masih 
ada waktu panjang, maka guru memberikan kesimpulan kepada kami”.23 
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Muspian Abdullah, Peserta Didik  MA Negeri 1 Ambon. Wawancara dilaksanakan pada 
tanggal 28 Maret 2012. 
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Kegiatan menyimpulkan materi mestinya dilakukan oleh guru dalam rangka 
membantu peserta didik untuk lebih memahami isi materi secara mendalam, 
sehingga materi yang dibawakan dari awal hingga akhir pelajaran betul-betul 
dipahami oleh peserta didik. Peneliti juga pernah menyaksikan sendiri bagaimana 
guru membuat kesimpulan dari materi yang diajarkan, guru memberikan kesimpulan 
dengan cara menjelaskan intisari dari materi tersebut dalam waktu yang singkat, 
peserta didik juga terlihat mampu menyerap apa yang menjadi kesimpulan dari yang 
disampaikan oleh guru. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa guru bidang studi 
al-Qur’an Hadis MA Negeri 1 Ambon memiliki keterampilan membuka dan 
menutup pelajaran dikategorikan baik. 
Cara lain yang dapat menarik perhatian peserta didik ada dengan 
memberikan penjelasan tujuan pembelajaran karena ini merupakan bagian dari isi 
rencana pelaksanaan pembelajaran. Chairul mengungkapkan bahwa: 
Guru al-Qur’an Hadis pada setiap awal pertemuan selalu memberikan arahan 
kepada kami tapi kami tidak tahu apakah itu tujuan pembelajaran atau bukan, 
namun kami antusias memerhatikan dan mendengarkan dengan seksama, dan 
pada akhir pelajaran guru al-Qur’an Hadis memberikan motivasi kepada kami 
untuk giat belajar dan mendorong kami untuk tidak bosan dalam belajar.
24
 
Indikator yang menjadi penilaian dari keterampilan dasar mengajar adalah 
penjelasan tujuan pembelajaran. Hal ini berarti semakin terlaksana dan dipahami 
tujuan pembelajaran dari guru, maka semakin baik pula keterampilan dasar mengajar 
tersebut. Demikian pula sebaliknya, jika tujuan pembelajaran tidak atau jarang 
dilakukan, maka kemampuan guru dianggap kurang. Temuan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa guru bidang studi al-Qur’an Hadis pada MA Negeri 1 Ambon 
                                                          
24Chairul Mu’min, Peserta Didik MA Negeri 1 Ambon. Wawancara dilaksanakan pada 
tanggal 5 Maret 2012. 
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jarang menjelaskan tujuan pembelajaran yang seharusnya dijelaskan kepada peserta 
didik dari setiap mata pelajaran. Kondisi tersebut bisa terjadi karena guru pada saat 
berada di dalam kelas dalam mengajar kurang memerhatikan rencana pembelajaran 
yang telah disiapkan sehingga terkadang lupa untuk menjelaskan tujuan 
pembelajaran tersebut. Padahal apabila hal ini dilakukan setiap peserta didik akan 
tahu betul apa yang diharapkan dari tiap-tiap materi yang pelajarinya, mereka dapat 
belajar dan mencari bahan untuk belajar sendiri tanpa harus dipandu oleh guru. 
Namun dalam pengamatan peneliti ditemukan juga bahwa terkadang guru bidang 
studi al-Qur’an Hadis terlihat sedang menjelaskan tujuan pembelajaran namun 
belum maksimal. 
Kemampuan guru dalam menarik perhatian peserta didik ini sangat 
membantu keberhasilan guru dalam mencapai hasil pembelajaran yang baik, 
sehingga guru harus mempunyai banyak metode dan pendekatan untuk mencari 
perhatian peserta didik agar peserta didik dapat tertarik terhadap materi tersebut. 
Guru harus selalu memerhatikan kesiapan peserta didik untuk belajar sebelum 
dimulai proses pembelajaran, pada kegiatan ini guru berusaha semaksimal mungkin 
untuk membangkitkan semangat belajar peserta didik mempersiapkan mental dan 
perhatian agar tetap fokus pada materi yang akan dipelajari. Peserta didik betul-
betul merasa terlibat ikut dalam persoalan yang akan dibahas dan memicu minat 
serta pemusatan perhatian pada materi pelajaran yang dibahas. 
Ada hal yang berbeda pada saat-saat tertentu yaitu apabila telah masuk siang 
hari kondisi peserta didik mulai berubah ada yang mengantuk, lapar, capek karena 
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bermain, dan banyak lagi persoalan, sehingga guru juga terpengaruh oleh kondisi ini. 
Abdullah mengatakan bahwa:  
Kalau kami belajar pada jam pertama, kedua, ketiga, kami masih semangat 
belajar, tapi kalau sudah jam 11 ke atas kami sudah mulai bosan, makanya 
kalau guru al-Qur’an Hadis masuk pada jam tersebut kami susah untuk 
memerhatikan pelajaran tersebut kecuali guru al-Qur’an Hadis memberikan 
motivasi dan nada suara yang tinggi, serta cara mengajarnya menyenangkan 
kami menjadi semangat lagi.
25
 
Kondisi kelas dan waktu yang semacam ini perlu menjadi perhatian bagi guru 
untuk mampu menghidupkan kembali semangat belajar peserta didik, karena apabila 
peserta didik diporsir belajar dari pagi sampai siang, maka peserta didik akan jenuh 
dan kelelahan, menjadikan mental peserta didik untuk belajar akan menurun. Setelah 
peneliti melakukan konfirmasi dengan guru al-Qur’an Hadis dia mengatakan: 
Apabila saya mendapatkan jam siang saya berusaha untuk mengurangi alokasi 
waktu namun tidak mengurangi bobot materi yang harus saya berikan dan saya 
selalu berusaha untuk membuat peserta didik selalu ceria agar mereka tumbuh 
lagi semangat belajarnya, selain itu saya juga menggunakan metode belajar 
yang menantang mereka berpikir.
26
 
Selain itu guru juga harus dapat mengaitkan antara hal-hal yang sudah 
diketahui atau dipelajari oleh peserta didik dengan yang akan dipelajari sehingga 
dapat menambah wawasan pengetahuan peserta didik. Kemudian guru juga harus 
betul-betul menguasai materi yang diajarkan kepada peserta didik. Penguasaan 
materi merupakan hal yang sangat penting guna menumbuhkan rasa percaya diri 
bagi guru dalam mengajar, agar suasana dalam proses pembelajaran menyenangkan 
dan hasil belajar yang diperoleh peserta didik lebih meningkat. 
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Abdullah, Peserta Didik MA Negeri 1 Ambon. Wawancara dilaksanakan pada tanggal 28 
Februari 2012. 
26Misrudin Laju’u, Guru Bidang Studi al-Qur’an Hadis MA Negeri 1 Ambon. Wawancara 
dilaksanakan pada tanggal 28 Maret 2012. 
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Guru bidang studi al-Qur’an Hadis pada MA Negeri 1 Ambon dalam 
pelaksanaan pembelajaran berusaha menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik 
dengan membuat pembelajaran yang menarik, menggunakan berbagai metode 
misalnya tanya jawab, metode diskusi, menghafal, menunjukkan sikap terbuka 
terhadap respon peserta didik serta menumbuhkan keceriaan dan antusiasme peserta 
didik dalam belajar, sehingga merasa termotivasi untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 
Untuk menarik perhatian peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran 
sebagai bentuk keterampilan dasar mengajar guru adalah kemampuan guru dalam 
penggunaan media. 
Tanggapan peserta didik tentang kemampuan guru dalam penggunaan media 
serta media apa saja yang sering dipakai oleh guru bidang studi al-Qur’an Hadis 
sebagaimana komentar Dian Salamun berikut ini: 
Guru al-Qur’an Hadis tidak pernah mengajar dengan menggunakan media 
infocus, OHP, peta, maupun gambar, tetapi kami dapat menangkap dan 
memahami apa yang guru ajarkan kepada kami, dan setiap ada ayat maupun 
hadis diajarkan, kami diwajibkan untuk menghafal dan nanti hafalannya kami 
stor pada hari berikutnya diluar jam belajar, kadang di ruang osis, di ruang 




Meskipun fasilitas media pembelajaran di MA Negeri 1 Ambon untuk mata 
pelajaran bidang studi al-Qur’an Hadis sangat minim, namun guru tetap semangat 
mengajar dengan semua kemampuan yang dimiliki, sedangkan peserta didik pun 
mampu menyerap dan memahami apa yang disampaikan oleh guru tersebut. 
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Multi Dian Salamun, Peserta Didik MA Negeri 1 Ambon. Wawancara dilaksanakan pada 
tanggal 5 Maret 2012. 
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Diakhir pembelajaran pun guru dituntut untuk memiliki keretampilan 
menutup. Menjelang akhir jam pelajaran atau akhir setiap penggal kegiatan belajar 
guru harus melakukan kegiatan menutup pelajaran agar peserta didik memperoleh 
gambaran yang utuh tentang pokok-pokok materi yang sudah dipelajari. Berikut ini 
hasil wawancara peneliti kepada peserta didik: 
Guru al-Qur’an Hadis cara mengajarnya cukup bagus, karena pada akhir 
pelajaran beliau menanyakan kepada kami apakah kami paham atau tidak, 
apabila diantara teman-teman kami ada yang belum paham, maka guru 
mengulangi penjelasannya dua sampai tiga kali, kemudian guru memberikan 
kesimpulan yang memudahkan kami untuk memahami, dan terkadang kami 
diberi tugas rumah supaya kami tidak mudah lupa terhadap pelajaran tersebut, 
dan tugas itu dikumpul pada pertemuan berikutnya.
28
 
Meninjau kembali pelajaran yang disampaikan oleh guru merupakan kegiatan 
yang harus dilakukan oleh seorang guru untuk melihat kembali sejauhmana 
pemahaman peserta didik, seperti yang dilakukan oleh guru bidang studi al-Qur’an 
Hadis pada MA Negeri 1 Ambon. Kemudian guru membuat ringkasan secara 
sederhana agar dapat membantu peserta didik lebih mantap dalam memahami 
pelajaran, dan pemberian tugas rumah termasuk bagian dari kreatifitas guru untuk 
mengaktifkan belajar peserta didik pada saat berada di rumah agar peserta didik 
tetap membuka buku pelajaran di rumah. 
Guru bidang studi al-Qur’an Hadis pada MA Negeri 1 Ambon mengajak 
peserta didik membaca ayat atau hadis yang dipelajari bersama-sama di akhir 
pelajaran sebagai penutup pelajaran dan terkadang juga menjelaskan cara membaca 
sesuai tajwid, dan menuntun peserta didik yang kurang lancar membaca.  
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Muhammad Polanunu, Peserta Didik MA Negeri 1 Ambon. Wawancara dilaksanakan pada 
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2. Keterampilan Bertanya 
Dalam rangka usaha untuk memusatkan perhatian peserta didik terhadap 
materi adalah dengan cara memberikan pertanyaan pada kegiatan awal 
pembelajaran. Memberikan pertanyaan ini merupakan bagian dari keterampilan dasar 
yang harus dimiliki oleh seorang guru. Pada dasarnya setiap pertanyaan pasti 
membutuhkan jawaban, tetapi pertanyaan yang dilontarkan guru pada kegiatan awal 
pembelajaran ini hanya sekedar untuk memancing perhatian peserta didik agar 
mental peserta didik betul-betul siap dan tertuju pada pembelajaran. Peneliti 
mencoba menggali informasi dari peserta didik terkait keterampilan guru dalam 
mengajukan pertanyaan kepada didik. Salah satu peserta didik mengatakan bahwa: 
Sebelum memulai pelajaran guru pernah mengajukan pertanyaan kepada kami 
tentang materi yang akan dibawakan, namun kami sering tidak dapat 
menjawab pertanyaan tersebut karena kami memang tidak bisa menjawab dan 
belum mendapatkan materi itu.
29
 
Pertanyaan yang dilemparkan guru kepada peserta didik sebanarnya hanya 
sekedar pertanyaan pancingan untuk memberikan partisipasi kepada peserta didik 
agar peserta didik mempersiapkan diri untuk mengikuti pelajaran dan hal ini tidak 
disadari oleh peserta didik. Dalam memberikan pertanyaan tersebut guru tidak perlu 
menunggu jawaban dari peserta didik, guru tidak perlu memberikan waktu kepada 
peserta didik untuk mencari jawabannya, guru dapat mengarahkan walaupun peserta 
didik untuk mencari jawaban dengan cara mengikuti penjelasan materi yang guru 
bawakan nanti. 
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Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan mengajukan pertanyaan 
apakah saudara paham terhadap pertanyaan tersebut. Peserta didik menjawab “kami 
lebih banyak tidak menjawab karena kami belum mendapatkan materi tersebut.”30 
Katerampilan bertanya ini perlu dikuasai oleh guru sebagai usaha untuk 
memusatkan perhatian dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Jawaban 
responden di atas, telah memberikan gambaran bahwa guru bidang studi al-Qur’an 
Hadis pada MA Negeri 1 Ambon telah melakukan hal demikian. Guru berhasil 
memancing perhatian peserta didik dengan memunculkan pertanyaan sebelum masuk 
pada pokok permasalahan materi yang akan diajarkan.  
Hal ini diperkuat oleh jawaban peserta didik yang lain bahwa: 
Pertanyan-pertanyaan yang dilemparkan guru kepada kami selalu singkat 
sehingga kami tidak sempat untuk berpikir untuk mencari jawaban, namun 
apabila terkait dengan pelajaran minggu lalu guru memberikan waktu kepada 
kami untuk mengingat kembali, apabila kami tidak bisa menjawab guru akan 
menjelaskan ulang secara singkat.
31
 
Peningkatan keterampilan bertanya menyangkut isi pertanyaan akan tertuju 
pada proses mental atau lebih tepatnya proses berpikir yang diharapkan terjadi 
dalam diri peserta didik. Pertanyaan yang hanya mengharapkan peserta didik 
mengingat fakta atau informasi saja akan mengakibatkan proses berpikir yang lebih 
rendah pada menjawab pertanyaan, dimana pertanyaan tersebut harus 
diorganisasikan atau disusun dari fakta-fakta atau informasi sebelum membutuhkan 
proses yang lebih tinggi dan kompleks. Oleh karena itu, aspek isi dari pertanyaan 
akan bersangkut paut dengan jenis-jenis pertanyaan. 
                                                          
30Ibid.,  
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Yanti Marasabessy, Peserta Didik MA Negeri 1 Ambon. Wawancara dilaksanakan pada 
tanggal 12 Maret 2012. 
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Keterampilan bertanya ini telah dimiliki oleh guru bidang studi al-Qur’an 
Hadis sebagai keterampilan dasar. Pertanyaan-pertanyaan yang guru ajukan semata-
mata dalam rangka usaha meningkatkan pengatahuan peserta didik untuk berpikir, 
baik pertanyaan itu dalam bentuk kalimat tanya atau kalimat perintah tetapi 
bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik untuk lebih aktif dalam belajar. Guru-
guru MA Negeri 1 Ambon ternyata telah melakukan hal demikian namun tetap perlu 
ditingkatkan lagi agar semakin optimal. 
Dalam keterampilan bertanya ini guru didalamnya terdapat prinsip untuk 
menghargai jawaban apapun yang berasal dari peserta didik supaya tetap termotivasi 
untuk berani menjawab walaupun salah karena ini berkaitan dengan mental peserta 
didik. Hasil temuan peneliti dilapangan bahwa guru bidang studi al-Qur’an Hadis 
pada MA Negeri 1 Ambon bahwa apabila peserta didik salah dalam memberikan 
guru bidang studi al-Qur’an Hadis pada MA Negeri 1 Ambon tidak pernah 
mengatakan “jawabanmu salah” akan tetapi guru mempersilahkan kepada peserta 
didik yang lain untuk melengkapi jawaban penjawab yang pertama tadi. 
3. Keterampilan Memberikan Penguatan 
Seorang guru harus bisa memberikan kedamaian, kenyamanan, dan 
ketenangan kepada peserta didiknya baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Pada 
saat dalam proses belajar peserta didik membutuhkan suasana yang memungkinkan 
mereka dapat menyampaikan pertanyaan atau menjawab pertanyaan dengan nyaman 
tanpa ada rasa ragu maupun minder. Hal ini harus menjadi perhatian guru dalam 
membantu membangun kepercayaan peserta didiknya. 
Salah satu peserta didik MA Negeri 1 Ambon saat ditanya tentang apakah 




Ya guru sering memberikan pujian kepada kami apabila kami menjawab 
maupun bertanya, atau pada saat kami memberikan jawaban dan jawaban itu 
salah guru tidak mengatakan salah tapi guru memberikan kesempatan kepada 
teman yang lain untuk melengkapi jawaban dari teman yang pertama tadi, jadi 
teman-teman tidak merasa mider dengan jawabannya yang kurang tepat tadi.
32
 
Guru bidang studi al-Qur’an Hadis pada MA Negeri 1 Ambon menurut 
penilaian peneliti bahwa mereka cukup mengerti tentang psikologi peserta didiknya 
bagaimana membantu peserta didik untuk membangun diri mereka, dengan pujian 
yang dilakukan oleh guru-guru tersebut akan membentuk kepercayaan diri peserta 
didik untuk semakin semangat belajarnya. 
Selama peneliti mengikuti proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 
bidang studi al-Qur’an Hadis tersebut sebenarnya tidak cuma pujian dengan kata-
kata yang dilakukan oleh guru-guru tersebut tetapi masih banyak cara yang menurut 
peneliti bahwa sebenarnya itu merupakan bagian dari cara guru memberikan 
penguatan kepada peserta didik. 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada peserta didik yang lain, bagaimana 
bentuk penguatan yang dilakukan guru? Mereka menjawab “apabila kami mampu 
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari teman-teman saat proses tanya jawab, guru 
memberikan semangat dengan tepukan tangan secara serentak”.33 
Bentuk penguatan seperti di atas sering dilakukan sebagai penguatan dan 
penghargaan kepada peserta didik yang bertanya maupun menjawab suatu 
pertanyaan. Guru harus tanggap terhadap apa saja yang dilakukan peserta didik 
untuk dijadikan pembelajaran lebih efektif. Apabila ada peserta didik yang jarang 
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bertanya, guru memberikan kesempatan untuk bertanya dan dibantu dengan 
penguatan yang tepat agar peserta didik mempunyai keberanian untuk unjuk diri di 
depan teman-temannya. Dibantu dengan sedikit tekanan kepada peserta didik yang 
belum berani bertanya misalnya “setiap peserta didik wajib mengajukan 
pertanyaan”. Ini akan memunculkan sikap berani dalam diri peserta didik tersebut. 
Setelah peserta didik tersebut sudah mengajukan pertanyaan guru harus memberikan 
sebuah sambutan yang hangat misalnya “yah, jawabanmu sudah baik tetapi masih 
perlu disempurnakan”. Dengan demikian rangsangan-rangsangan seperti itu harus 
ditingkatkan lagi oleh guru bidang studi al-Qur’an Hadis pada MA Negeri 1 Ambon. 
Bentuk penguatan dengan cara tepuk tangan bisa dikatakan sebuah hadiah 
sebagai penghargaan atas usahanya dalam ikut berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran dan akan berpengaruh terhadap psikologi peserta didik yang 
menerimanya. Pemberian hadiah dengan tepuk tangan ini akan mampu memberikan 
respon positif yaitu untuk meningkatkan tingkah laku yang baik yaitu hasil dari 
mengajukan pertanyaan atau menjawab pertanyaan dari teman-temannya yang lain. 
Pada waktu yang lain peneliti melakukan pengamatan dengan seksama apa 
saja yang dilakukan guru dalam keterampilan memberikan penguatan dengan 
bertanya kepada peserta didik terkait guru memberikan penguatan dengan cara  
mendekati dan menyentuh badan peserta didik agar anda berani bertanya atau 
menjawab. Yusril memberikan keterangan singkat bahwa guru kadang melakukan 
hal yang seperti itu.
34
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Perhatian guru kepada peserta didik dengan cara mendekati dengan sentuhan 
ini adalah jenis penguatan non verbal. Guru berdiri di samping peserta didik sebagai 
bentuk perhatian seorang guru kepada peserta didiknya. Bentuk penguatan ini sangat 
bagus dilakukan oleh guru sehingga dapat membangun kekuatan secara psikologis 
kepada peserta didik untuk semakin berani membangun kepercayaan diri. Dari sini 
dapat ditemukan bahwa guru bidang studi al-Qur’an Hadis pada MA Negeri 1 
Ambon sudah bagus dalam memberikan penguatan walaupun masih ada kekurangan, 
tetapi menurut peneliti kekurangan itu tidak mengurangi nilai profesionalitas guru 
terkait dengan keterampilan memberikan penguatan. 
4. Keterampilan Mengadakan Variasi 
Agar peserta didik tetap antusias dalam proses pembelajaran, penuh 
pertisipasi, tekun, dan tidak timbul kebosanan, maka guru harus menguasai 
keterampilan mengadakan variasi yaitu mengadakan perubahan dalam proses 
kegiatan dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Kegiatan 
rutinitas seperti membaca absen, menagih pekerjaan rumah, atau memberikan 
pertanyaan-pertanyaan akan membuat peserta didik jenuh dan bosan, apalagi peserta 
didik adalah manusia yang memiliki keterbatasan tingkat konsentrasi sehingga 
membutuhkan suasana baru yang membuat mereka fresh dan semangat untuk 
melanjutkan kegiatan pembelajaran. Dalam kondisi seperti ini guru harus pandai-
pandai menggunakan seni mengajar dengan cara merubah gaya mengajar, 
penggunaan media, atau dengan cara apapun untuk menciptakan kondisi yang lebih 
menyenangkan. 
Pada saat peneliti bertanya kepada peserta didik bagaimana gaya mengajar 
guru al-Qur’an Hadis, salah satu dari peserta didik itu menjawab biasanya guru 
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membuat hal-hal yang lucu yang membuat kami tertawa.
35
 Kegiatan membuat lucu 
yang dilakukan guru adalah suatu hal penting yang harus dilakukan guru dalam 
menghilangkan kebosanan di kelas dan membuat peserta didik betah dan senang 
guru karena biasanya peserta didik suka dengan yang lucu-lucu.  
Selanjutnya peneliti melanjutkan pertanyaan, apakah guru biasa berpindah 
posisi misalnya dari depan ke belakang atau ke samping? Mereka menjawab: ya guru 
sering melakukan hal itu.
36
 Dari sini dapat diketahui bahwa ternyata guru juga 
melakukan variasi pindah posisi terkadang di depan peserta didik kadang berada di 
samping atau belakang peserta didik. Hal ini bisa memberikan kondisi yang berbeda 
dirasakan oleh peserta didik, karena terkadang peserta didik yang duduk dibelakang 
merasa tidak diawasi, tetapi setelah guru keliling di kelas dengan cara pindah posisi 
tersebut guru dapat menguasai ruang kelas secara keseluruhan dan peserta didik 
dapat terawasi semua. Gaya mengajar guru menempatkan posisi diri di depan atau 
belakang peserta didik telah dilakukan sebagai usaha untuk memusatkan perhatian 
peserta didik kepada guru. 
Kegiatan yang tidak bisa ditinggalkan seorang guru dalam proses 
pembelajaran adalah berusaha untuk menarik perhatian atau memfokuskan perhatian 
peserta didik kepada guru selaku pengajar untuk memperhatikan materi yang 
diajarkan. Usaha ini bisa dilakukan guru dengan cara penekanan suara misalnya 
“perhatikan baik-baik” atau “ingat”. Kemudian peneliti mencoba 
mengkonfirmasikan dengan peserta didik apakah guru bidang studi al-Qur’an Hadis 
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juga melakukan hal yang demikian? Mereka menjawab: guru sering mengatakan hal 
itu”.37 Keterangan ini memberikan pemahaman bahwa guru bidang studi al-Qur’an 
Hadis pada MA Negeri 1 Ambon telah melakukan mengadakan variasi mengajar 
dengan menggunakan kata-kata penekanan untuk menarik perhatian peserta didik, 
sehingga boleh dikatakan guru cukup baik dalam mengadakan variasi. 
Setiap peserta didik mempunyai kemampuan yang berbeda-beda dalam 
penggunaan inderanya dalam membantu meningkatkan kemampuannya baik 
pendengaran maupun penglihatannya. Cara belajarnya pun bervariasi, ada yang lebih 
suka membaca, ada yang lebih suka mendengar dan melihat, bahkan ada yang 
mendengar kemudian membaca. Untuk itu guru harus menguasai media sebagai alat 
untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan yang bervariatif 
tadi.  
Kondisi di lapangan justru berbeda karena guru bidang studi al-Qur’an Hadis 
pada MA Negeri 1 Ambon menurut pengakuan peserta didik tidak pernah 
menggunakan media dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, dalam penggunaan 
media dalam keterampilan mengadakan variasi guru bidang studi al-Qur’an Hadis 
pada MA Negeri 1 Ambon dikatakan kurang baik dan perlu latihan untuk dapat 
mengoperasikan atau menggunakan media apapun yang ada di kelas sebagai alat 
untuk merangsang peserta didik dalam meningkatkan kemauan dan kemampuan 
belajarnya. 
5. Keterampilan Menjelaskan 
Mengajar adalah pekerjaan guru sedangkan belajar adalah pekerjaan peserta 
didik. Dalam mengajar guru tidak pernah lepas dari menjelaskan materi pelajaran 
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kepada peserta didik di depan kelas, sedangkan peserta didik memerhatikan apa yang 
guru sampaikan. Menjelaskan materi di depan peserta didik tidak bisa berjalan lancar 
apabila guru tidak mempunyai keterampilan menjelaskan, atau tidak terbiasa 
berbicara di depan kelas dengan tidak selalu membuka buku catatan di setiap 
menjelaskan materi pelajaran. Hal ini harus menjadi perhatian bagi para guru agar 
tidak selalu mendikte peserta didik dengan mengharuskan peserta didik mencatat 
saja. 
Menurut penilaian peserta didik di MA Negeri 1 Ambon, guru yang bidang 
studi al-Qur’an Hadis jarang sekali mereka menjelaskan materi pelajaran dengan 
membuka buku paket karena guru-guru tersebut sudah paham isi dari materi 
pelajaran tersebut.
38
 Guru al-Qur’an Hadis sudah paham dengan semua materi yang 
ada didalamnya sehingga pada saat menjelaskan isi materi dari buku tersebut guru 
al-Qur’an Hadis tidak membuka buku, tetapi pada saat menuliskan ayat al-Qur’an 
atau Hadis guru tetap membuka buku paket karena apabila guru akan menulis ayat 
tanpa melihat teks ayat tersebut dikhawatirkan terjadi kesalahan dalam penulisan, 
hal ini dapat menimbulkan protes dan pertanyaan dari peserta didik.  
Kemampuan pengusaan materi pelajaran menjadi syarat mutlak bagi para 
guru sebagai ilmu yang harus dimiliki. Tanpa penguasaan materi yang baik, maka 
tentu kapasitas yang disandang sebagai guru dapat menimbulkan keraguan dari 
peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Guru perlu menjelaskan materi 
pelajaran secara lisan secara runtut dan runut materi tersebut karena penjelasan itu 
tidak terdapat dalam buku, maka kemampuan menjelaskan merupakan kemampuan 
yang harus dikuasai oleh guru khususnya guru al-Qur’an Hadis pada MA Negeri 1 
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Ambon. Menjelaskan pada dasarnya adalah menuturkan secara lisan mengenai suatu 
bahan pelajaran secara sistematis dan terencana sehingga memudahkan peserta didik 
untuk memahami bahan pelajaran. Tujuan dari keterampilan menjelaskan ini adalah 
peserta didik MA Negeri 1 Ambon mendapatkan pemahaman secara jelas, sehingga 
dengan penjelasan tersebut peserta didik dapat menjelaskan kembali pemahaman 
yang telah didapatkan.  
Kegiatan menjelaskan merupakan aktifitas yang tidak bisa dihindari oleh 
seorang guru, karena penjelasan secara lisan perlu dilakukan oleh guru karena tidak 
terdapat di dalam buku. Peserta didik akan mudah memahami isi materi tersebut 
setelah mendapatkan penjelasan dari guru secara gamblang. Dalam penjelasan 
tersebut bisa jadi ada informasi-informasi yang sangat penting yang mungkin tidak 
terdapat didalam teks buku, bisa jadi dalam bentuk bahasa yang berbeda, guru dapat 
menjelaskan dengan bahasa yang mudah dipahami peserta didik tanpa mengurangi 
makna dari teks yang terdapat di dalam buku tersebut. 
Sebagaimana pengakuan salah satu peserta didik yang peneliti wawancarai 
sebagai berikut: 
Kami merasa mudah memahami materi setelah mendapatkan penjelasan dari 
guru-guru, karena pelajaran al-Qur’an Hadis ini banyak membahas tentang 
ayat-ayat al-Qur’an, jadi kami merasa kesulitan menangkap pesan-pesan dari 
ayat-ayat tersebut. Oleh karena itu, kami sangat membutuhkan penjelasan dari 
guru-guru. Dan guru bidang studi al-Qur'an Hadis sangat bagus dalam 
menjelaskan materinya, mungkin karena guru-guru sudah lama mengajar 
sehingga semua materi sudah dikuasai.
39
 
Dari keterangan di atas, dapat dipahami bahwa kemampuan guru bidang 
studi al-Qur’an Hadis pada MA Negeri 1 Ambon dapat dikategorikan baik dan 
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mampu memberikan sebuah pemahaman yang bagus bagi peserta didik. Dalam 
menjelaskan pun guru-guru juga telah memperhatikan kemampuan dan latar 
belakang peserta didik yang memiliki kemampuan berbeda-beda. Kata-kata yang 
dipakai pun mudah untuk dimengerti, menyenangkan, dan mampu membangkitkan 
motivasi peserta didik. Jadi dapat diambil kesimpulan sementara bahwa guru bidang 
studi al-Qur’an Hadis pada MA Negeri 1 Ambon cukup baik dan tetap terus 
ditingkatkan agar dapat mencapai hasil yang optimal. 
6. Keterampilan Memimpin Diskusi Kelompok Kecil  
Diskusi kelompok adalah suatu proses yang teratur yang melibatkan 
sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang informal dengan berbagai 
pengalaman atau informasi, pengambilan kesimpulan, atau pemecahan masalah. 
Diskusi kelompok merupakan strategi yang memungkinkan peserta didik menguasai 
suatu konsep atau memecahkan suatu masalah melalui satu proses yang memberikan 
kesempatan untuk berpikir, berinteraksi sosial, serta berlatih bersikap positif. Dalam 
diskusi kelompok dapat meningkatkan kreativitas peserta didik, serta meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi termasuk didalamnya keterampilan berbahasa. 
Diskusi kelompok kecil sangat bermanfaat untuk memberikan pengalaman 
pendidikan kepada peserta didik yang terlibat didalamnya. Potensi yang berpengaruh 
terhadap partisipasi seperti saling memberi informasi, dan mengeksplorasikan 
gagasan, meningkatkan pemahaman baru terhadap hal-hal yang bermanfaat, dapat 
membantu menilai dan memecahkan masalah, mendorong pengembangan berpikir 
dan berkomunikasi secara efektif, melibatkan peserta didik dalam perencanaan, 
pengambilan keputusan, memperbaiki kerjasaman kelompok, terdapat keserasian 
moralis, semuanya mempersiapkan peserta didik untuk berpartisipasi secara efektif 
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dalam kelompok untuk keterampilan dari depan mereka dalam masyarakat dan 
dalam kegiatan sosial. 
Keterampilan memimpin diskusi kelompok kecil ini suatu keterampilan yang 
harus dimiliki oleh seorang guru dalam memandu jalannya diskusi yang didalamnya 
melibatkan seluruh peserta didik untuk mendapatkan kesempatan yang sama untuk 
memberikan informasi, memberikan pertanyaan, meningkatkan pengalaman, dan 
mengembangkan kemampuan berpikir. Oleh karena itu, guru harus betul-betul 
terampil dalam mengarahkan jalannya diskusi. Kemampuan guru dalam bidang ini 
tentu dapat dilihat oleh peserta didik yang selalu bertatap muka dalam proses 
pembelajaran sehingga peserta didik dapat mengetahui bagaimana kemampuan guru 
bidang studi al-Qur’an Hadis pada dalam membimbing diskusi. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Nuryana mengatakan: 
Diskusi yang selama ini dilakukan adalah diskusi terbuka, anak-anak tidak 
dikelompokkan dalam beberapa kelompok tetapi guru langsung 
mempersilahkan kepada teman-teman untuk mengajukan pertanyaan saat 
diberikan kesempatan untuk bertanya.
40
 
Ada gambaran bagaimana guru melakukan model diskusi yaitu dengan tidak 
membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok, tetapi hanya dalam bentuk 
seperti semula. Apabila ada peserta didik yang kurang paham dengan materi, maka 
guru mempersilahkan untuk mengajukan pertanyaan. Dari sini dapat diketahui 
bahwa guru jarang melakukan diskusi dalam bentuk kelompok kecil misalnya dengan 
membagi kelas menjadi beberapa kelompok melainkan secara umum. Hal ini 
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Yang perlu diperhatikan guru dalam diskusi kelompok kecil agar diskusi 
dapat berjalan efektif adalah guru harus sering menjalankan fungsinya sebagai 
pemimpin jalannya diskusi, memandu proses jalannya agar berjalan dengan baik. 
Tidak diperkenankan ada salah satu peserta didik yang mendominasi jalannya 
diskusi. Apabila ada peserta didik yang mendominasi jalannya diskusi, maka guru 
harus mengambil alih dan meluruskan arah pembicaraan atau wacana yang dibangun 
oleh semua peserta diskusi. 
Metode diskusi yang dipakai oleh guru dalam proses pembelajaran menurut 
peneliti cukup bagus namun terkadang kurang efektif karena ada beberapa peserta 
didik yang tidak dapat ikut andil didalamnya karena keterbatasan pengetahuan. 
Metode ini sebenarnya sangat membuka peluang kepada semua peserta didik untuk 
mendapatkan kesempatan menuangkan ide dan pendapatnya, tetapi lebih banyak 
didominasi oleh peserta didik yang lain yang lebih berani dalam mengungkapkan 
pendapatnya di kelas. Keterampilan guru dalam memimpin diskusi seperti inilah 
yang sangat perlu diperhatikan sebagai pemandu jalannya diskusi. Guru bidang studi 
al-Qur’an Hadis pada MA Negeri 1 Ambon belum mampu memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk menemukan, menganalisa, dan mengembangkan potensi 
berpikirnya agar berkembang dan berani menyampaikan argumennya. 
Perhatian guru terhadap peserta didik yang bertanya guru merespon dengan 
baik, terkesan pertanyaannya diperhatikan oleh guru. Dalam menjawab pun guru 
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memberikan kesempatan kepada peserta didik yang lain untuk menanggapi, 
walaupun jawabannya kurang tepat guru tidak mengatakan salah, tetapi diarahkan 
kepada jawaban yang lebih mendekati kebenaran.  
Selama peneliti mengikuti proses pembelajaran yang dilakukan guru bidang 
studi al-Qur’an Hadis ditemukan bahwa metode tanya jawab dan diskusi ini adalah 
metode yang sering dipakai dalam proses pembelajaran karena menurutnya metode 
inilah yang paling bagus dalam melaksanakan proses pembelajaran serta metode 
ceramah karena terlalu banyak ayat-ayat al-Qur’an didalamnya. Dari penjelasan ini 
membuktikan bahwa guru bidang studi al-Qur’an Hadis tentunya sudah bagus dalam 
memimpin diskusi, kemampuannya telah diasah setiap tahun sebagai pimpinan 
diskusi dikelasnya. Setelah ditelusuri mengapa guru jarang melakukan diskusi dalam 
bentuk kelompok kecil karena materi al-Qur’an Hadis ini perlu pengetahuan yang 
mendalam yang didalamnya membahas tentang ayat-ayat al-Qur’an. Oleh karena itu, 
diskusi yang dibangun oleh guru hanya sekedar diskusi lepas tanpa harus membagi 
peserta didik dalam beberapa kelompok kecil. 
7. Keterampilan Mengelola Kelas 
Untuk menjadi guru profesional memang harus mengacu pada beberapa 
syarat yang harus dimiliki oleh seorang guru, salah satunya yaitu memahami peserta 
didik yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda, tingkah laku dan kebiasaan 
yang berbeda-beda pula. Dengan mengetahui hal tersebut, maka guru dapat 
mengatasi berbagai kesulitan dalm proses pengelolaan kelas untuk mengatur peserta 
didik agar dengan mudah mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas. Guru 
profesional adalah guru yang mampu mengendalikan kondisi kelas agar suasana 
menjadi lebih kondusif, nyaman, tidak gaduh dan memungkinkan untuk siap belajar.  
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Pelaksanaan pengelolaan kelas oleh guru bidang studi al-Qur’an Hadis pada 
MA Negeri 1 Ambon sudah sesuai dengan kurikulum, serta sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang telah disiapkan, serta dalam pengelolaan kelas pun sudah cukup 
baik. Hal ini terungkap dari wawancara peneliti dengan peserta didik: 
Pak Misrudin selalu menegur teman-teman yang selalu ribut, bikin onar di 
kelas, kadang dipisahkan tempat duduknya, kadang memarahi. Tapi kalau ibu 
Ulfa lebih banyak teguran dan kalau tetap bandel mereka dibiarkan saja dan 




Kondisi ruang kelas disetiap sekolah tidak selalu sama sehingga memerlukan 
strategi-strategi khusus bagi guru untuk mengendalikan kondisi tersebur agar peserta 
didik betul-betul mempersiapkan mental mereka untuk menerima materi pelajaran. 
Guru juga harus punya keberanian untuk menegur, memarahi, bahkan memberikan 
hukuman kepada peserta didik agar dapat mematuhi aturan-aturan di madrasah. 
Guru-guru MA Negeri 1 Ambon harus memiliki jiwa-jiwa yang seperti itu, karena 
menurut peneliti guru al-Qur’an Hadis pada MA Negeri 1 Ambon terlalu sabar 
dalam menghadapi peserta didik padahal peserta didik di MA Negeri 1 Ambon 
banyak yang bandel-bandel dan kurang menghargai guru. 
Guru sebagai pengelola harus senantiasa berperan dalam mengelola seluruh 
proses pembelajaran dengan menciptakan kondisi belajar agar setiap peserta didik 
dapat bejalan secara efektif dan efisien. Guru bidang studi al-Qur’an Hadis pada MA 
Negeri 1 Ambon harus senantiasa mengelola kelas dengan sebaik-baiknya, sehingga 
memberikan suasana yang mendorong peserta didik untuk melakukan kegiatan 
belajar dengan kualitas yang lebih baik. Salah satu indikator keberhasilan dalam 
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proses pembelajaran yang harus diperhatikan oleh seorang guru adalah bagaimana 
mengelola kelas dengan baik, pengelolaan kelas yang baik diharapkan dapat 
memberikan motivasi belajar pada peserta didik. Guru harus memperhatikan situasi 
kelas, baik tempat duduknya maupun komponen lain yang ada di dalam kelas 
hendaknya di tata dengan baik agar dapat memberikan semangat dan rasa nyaman 
bagi setiap orang yang ada dalam ruang kelas, sehingga peserta didik merasa betah 
dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Peserta didik didik yang lain menambahkan:  
Suasana belajar dikelas cukup menyenangkan karena guru bidang studi al-
Qur’an Hadis bijaksana dalam memberikan teguran, mudah dipahami dalam 
memberikan penjelasan, menanggapi pertanyaan dari teman-teman, serta 
jarang memberikan hukuman, dan yang kami lebih sukai yaitu guru al-Qur'an 
Hadis banyak senyum kepada kami.
43
 
Kondisi seperti inilah yang banyak disukai oleh peserta didik dalam proses 
pembelajaran di kelas, tidak menimbulkan kebosanan dan tidak monoton. Proses 
pembelajaran di kelas dapat lebih bagus lagi apabila dibantu dengan adanya media 
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi peserta didik sebagai alat peraga atau alat 
bantu dalam menyampaikan pesan-pesan dari materi yang diajarkan. Kenyataan 
yang terjadi adalah guru bidang studi al-Qur'an Hadis kurang terampil dalam 
penguasaan menggunakan media dalam pembelajaran. Seharusnya guru menguasai 
penggunaan media yang dapat membantu dan sesuai dengan pembelajaran, karena 
penyajian materi dengan media yang baik dapat menarik minat serta motivasi 
peserta didik untuk lebih giat dalam menerima materi, juga pemahaman mereka 
lebih mendalam terhadap materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. 
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8. Keterampilan Mengajar Perorangan 
Mengajar perorangan merupakan suatu bentuk pembelajaran yang 
memungkinkan guru memiliki kesempatan yang luas dalam memberikan perhatian 
terhadap setiap peserta didik untuk menjalin hubungan yang lebih akrab dan lebih 
dekat antara pendidik dengan peserta didik. Keterampilan mengajar perorangan ini 
juga sebagai usaha untuk meningkatkan peran peserta didik dan mengurangi peran 
guru dalam interaksi edukatif, peserta didik dituntut untuk lebih aktif dalam 
belajarnya dengan bimbingan dari seorang pendidik. Mengajar perorangan dapat 
memungkinkan guru untuk membantu peserta didiknya mengembangkan intelektual 
dan potensi yang dimiliki dan belum berkembang, memberikan motivasi dan 
membantu menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi peserta didiknya. 
Dalam hal mengajar perorangan yang pertama dilakukan adalah komunikasi 
antara guru dengan peserta didik dengan penuh kehangatan, salah satu peserta didik 
mengatakan komunikasi guru bidang studi al-Qur'an Hadis cukup menyenangkan, 




Kondisi seperti ini sangat terlihat sekali dalam kehidupan keseharian dalam 
interaksi edukatif peserta didik di madrasah. Guru bidang studi al-Qur'an Hadis 
tidak mudah terpancing emosi bila ada peserta didik yang membuat onar atau 
melanggar aturan sekolah, tetapi lebih banyak diberikan nasihat daripada hukuman. 
Menurut peneliti memberikan keteladanan pribadi jauh lebih baik daripada 
memberikan hukuman dalam bentuk hukuman fisik karena hukuman fisik lebih 
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banyak nilai negatifnya daripada positifnya, hukuman fisik dapat membekas dalam 
hati peserta didik sedangkan nasihat dan motivasi serta keteladanan pribadi bisa 
menjadikan peserta didik menaruh rasa sungkan dan hormat kepada guru.  
Hasil observasi peneliti dilapangan ditemukan bahwa guru jarang melakukan 
pembelajaran secara secara perorangan. Pelaksanaan pembelajaran pribadi lebih pada 
pemberian tugas hafalan dan membuat pekerjaan rumah (PR). Guru bidang studi al-
Qur’an Hadis pada MA Negeri 1 Ambon jarang sekali melakukan bimbingan kepada 
peserta didik dalam membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi peserta 
didiknya, apabila ada peserta didik yang memiliki masalah kebanyakan guru 
menyerahkan peserta didik tersebut kepada bagian Bimbingan dan Konseling (BK) 
padahal tugas membimbing adalah tugas semua guru. Sebagaimana pengakuan salah 
satu peserta didik MA Negeri 1 Ambon bahwa guru bidang studi al-Qur'an Hadis 
jarang melakukan bimbingan secara pribadi kepada peserta didik.
45
 
Terkait dengan penilaian terhadap peserta didik tentang aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik bahwa guru sudah melakukan penilaian terhadap setiap 
mengajar karena dalam setiap pertemuan guru selalu membawa lembar penilaian 
yang dibuat oleh guru untuk menilai perubahan sikap peserta didik. Hal ini 
dijelaskan oleh guru bidang studi al-Qur'an Hadis bahwa kami selalu membawa 




Dengan informasi tersebut diketahui bahwa guru al-Qur'an Hadis sudah 
melakukan pembelajaran perorangan namun menurut peneliti masih sangat rendah, 
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maka perlu ditingkatkan lagu keterampilan dalam mengajar perorangan ini. 
Pengajaran yang dilakukan selama ini adalah pengajaran di kelas yang sifatnya 
umum padahal pengajaran perorangan ini sangat efektif untuk membantu peserta 
didik dalam mengembangkan intelektual, kemampuan akademik, pengembangan 
potensi, bakat, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, guru bidang studi al-Qur'an 
Hadis pada MA Negeri 1 Ambon perlu meningkatkan keterampilan mengajar 
perorangan ini. 
Untuk mendukung data hasil wawancara tersebut, maka di bawah ini penulis 
cantumkan data yang dikumpulkan dengan menggunakan angket pandangan peserta 
didik tentang keterampilan dasar mengajar guru dalam kegiatan pembelajaran bidang 
studi al-Qur’an Hadis MA Negeri 1 Ambon. 
Data yang dikumpulkan dari hasil angket digunakan untuk memperkuat hasil 
wawancara mengenai keterampilan dasar mengajar guru dalam pembelajaran. 
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data angket dengan jumlah komponen 
sebanyak 8 aspek yang terdiri atas keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 
keterampilan bertanya, keterampilan memberikan penguatan, keterampilan 
memberikan variasi, keterampilan menjelaskan, keterampilan membimbing diskusi 
kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas, dan keterampilan pembelajaran 
perorangan. Observasi partisipatif dilakukan oleh peneliti melalui pandangan peserta 
didik terhadap pelaksanaan keterampilan dasar mengajar guru bidang studial-Qur’an 
Hadis di dalam ruang kelas. Skala penilaian observasi mencakup empat kategori, 
yakni Di Atas Standar (DAS), Memenuhi Standar (MES), Di Bawah Standar (DBS), 








1 Di atas standar (DAS) 76-100% 
2 Memenuhi Standar 50-75% 
3 Di Bawah Standar 26-50% 
4 Tidak Memenuhi Standar 0-25% 








Aspek Keterampilan Membuka 
Dan Menutup Pelajaran 637 119 756 
Persentase % 84.26 15.74 100% 
Berdasarkan tabel tersebut, dalam aspek keterampilan membuka dan 
menutup pelajaran diketahui bahwa dari 18 responden 84.26% menjawab YA dan 
15.74% menjawab TIDAK, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan guru dalam 
aspek keterampilan membuka dan menutup pelajaran masuk dalam kategori Di Atas 
Standar. 







2 Aspek Keterampilan Bertanya 294 118 412 
Persentase 71.36 28.64 100% 
Berdasarkan tabel tersebut, dalam aspek keterampilan bertanya diketahui 
bahwa dari 18 responden 71.36% menjawab YA dan 28.64 menjawab TIDAK, 
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sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan guru dalam aspek keterampilan 
bertanya masuk dalam kategori Memenuhi Standar. 








Aspek Keterampilan Memberikan 
Penguatan 143 181 324 
Persentase 44.14 55.86 100% 
Berdasarkan tabel tersebut, dalam aspek keterampilan memberikan 
penguatan diketahui bahwa dari 18 responden sebanyak 44.14% menjawab YA dan 
55.86% menjawab Tidak, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan guru dalam 
aspek keterampilan memberikan penguatan masuk dalam kategori Di Bawah 
Standar. 








Aspek Keterampilan Memberikan 
Variasi 154 170 324 
Persentase 47.53 52.47 100% 
Berdasarkan tabel tersebut, dalam aspek keterampilan memberikan variasi 
diketahui bahwa dari 18 responden sebanyak 47.53% menjawab YA dan 52.47% 
menjawab TIDAK, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan guru dalam aspek 
keterampilan memberikan variasi masuk dalam kategori Di Bawah Standar. 
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5 Aspek Keterampilan Menjelaskan 266 58 324 
Persentase 82.1 17.9 100% 
Berdasarkan tabel tersebut, dalam aspek keterampilan menjelaskan diketahui 
bahwa dari 18 responden sebanyak 47.53% menjawab YA dan 52.47% menjawab 
TIDAK, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan guru dalam aspek 
keterampilan menjelaskan masuk dalam kategori Di Atas Standar. 








Aspek Keterampilan Membimbing 
Diskusi Kelompok Kecil 216 196 412 
Persentase 52.43 47.57 100% 
Berdasarkan tabel tersebut, dalam aspek keterampilan membimbing diskusi 
kelompok kecil diketahui bahwa dari 18 responden sebanyak 52.43% menjawab YA 
dan 47.57% menjawab TIDAK, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan guru 
dalam aspek keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil masuk dalam 
kategori Memenuhi Standar. 







7 Aspek Keterampilan Mengelola Kelas 248 76 324 
Persentase 76.54 23.46 100% 
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Berdasarkan tabel tersebut, dalam aspek keterampilan mengelola kelas 
diketahui bahwa dari 18 responden sebanyak 76.54% menjawab YA dan 23.46% 
menjawab TIDAK, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan guru dalam aspek 
keterampilan mengelola kelas masuk dalam kategori Di Atas Standar. 








Aspek Keterampilan Pembelajaran 
Perorangan 136 188 324 
Persentase 41.98 58.02 100% 
Berdasarkan tabel tersebut, dalam aspek keterampilan pembelajaran 
perorangan diketahui bahwa dari 18 responden sebanyak 41.98% menjawab YA dan 
58.02% menjawab TIDAK, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan guru dalam 
aspek keterampilan pembelajaran perorangan masuk dalam kategori Di Bawah 
Standar. 
Hasil persentase tersebut, dari delapan aspek keterampilan dasar mengajar guru 
diambil dari hasil observasi partisipasif pandangan peserta didik terhadap guru bidang suti 








































Dari hasil perhitungan pada gambar tersebut, jika dihitung rata-ratanya 
didapatkan nilai 62,49%. Artinya keterampilan dasar mengajar guru bidang studi al-





1. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru bidang studi al-Qur'an Hadis MA 
Negeri 1 Ambon terdiri atas pembelajaran guru melakukan secara belajar 
bersama, hafalan, mengimla (mendiktekan), belajar mandiri, ceramah, dan 
tugas terbimbing. Dalam kegiatan terprogram diketahui bahwa kegiatan yang 
harus diikuti oleh peserta didik adalah tadarus sebelum memulai proses 
pembelajaran, belajar kelompok, shalat jum’at di madrasah, dan pesantren kilat 
di bulan ramadhan. Sedangkan kegiatan pratik yaitu praktik penyelenggaraan 
jenazah dan praktik ibadah haji. 
2. Secara khusus pandangan peserta didik tentang keterampilan dasar mengajar 
guru bidang studi al-Qur'an Hadis MA Negeri 1 Ambon mencakup 
keterampilan membuka dan menutup pelajaran sudah baik, keterampilan 
bertanya sudah baik, keterampilan memberikan penguatan masih banyak 
kekurangan, karena hal ini yang jarang dilakukan dan kurang dipahami oleh 
guru, keterampilan mengadakan variasi lebih banyak dalam hal gaya mengajar, 
sedangkan penggunaan media masih sangat kurang, sehingga dalam 
keterampilan dasar mengajar ini perlu lebih ditingkatkan lagi karena masih 
kurang optimal. Keterampilan menjelaskan sudah baik, penguasaan materi pun 
sudah baik. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil masih ada 
kekurangan, keterampilan mengelola kelas yakni administrasi kelas, 
pengorganisasian kelas, pengaturan tempat duduk, dan penciptaan kodisi kelas 




Hasil deskripsi data dari angket yang penulis bagikan kepada peserta didik 
dilihat dari hasil perhitungan melalui rumus persentase dapat diketahui bahwa 
keterampilan membuka dan menutup pelajaran berada pada nilai 84,26%, 
keterampilan bertanya pada nilai 71,36%, keterampilan memberkan penguatan 
berada pada nilai 44,14%, keterampilan memberikan variasi berada pada nilai 
47,53%, keterampilan menjelaskan berada pada nilai 82,10%, keterampilan 
membimbing diskusi berada pada nilai 52,43%, keterampilan mengelola kelas 
berada pada nilai 76,54%, dan keterampilan pengajaran perorangan berada pada 
nilai 41,98%. Dari nilai-nilai yang tersebut apabila dilihat dari nilai rata-rata, 
maka didapatkan nilai 62,49%, artinya keterampilan dasar mengajar guru 
bidang studi al-Qur'an Hadis MA Negeri 1 Ambon masuk dalam kategori 
Memenuhi Standar. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti paparkan secara keseluruhan, 
maka berimplikasi pada peningkatan kualitas guru selaku tenaga pendidik. Peneliti 
ingin memberikan saran kepada pihak madrasah serta guru-guru agar senantiasa 
memperhatikan kompetensi dan kualitas keilmuannya untuk selalu menjaga dan 
meningkatkan profesionalitas keilmuan yang dimiliki khusus keterampilan dasar 
mengajarnya adalah sebagai berikut: 
 
 




a. Kepada kepala madrasah agar lebih ditingkatkan lagi pengawasan kepada guru-
guru dalam kegiatan mengajarnya, apabila didapatan banyak kekurangan-
kekurangan maka segera diadakan evaluasi dan perbaikan-perbaikan. 
b. Melengkapi media pembelajaran agar guru-guru dapat terbantu proses 
mengajarnya apabila dibarengi dengan media teknologi sebagai pelengkap dalam 
proses pembelajaran. 
c. Kepala Madrasah harus lebih sering memberikan pelatihan-pelatihan penggunaan 
media karena masih banyak guru-guru yang belum mampu menggunakan media 
khususnya media internet dan komputerisasi. 
d. Melengkapi perpustakaan dengan buku-buku baru yang sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik dan guru-guru, serta memberikan bantuan kepada guru dalam rangka 
melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi. 
2. Saran kepada guru-guru 
a. Kepada guru-guru selaku pendidik agar senantiasa berusaha mempertahankan dan 
meningkatkan kualitas mengajarnya lebih khusus pada penguasaan keterampilan 
dasar mengajar. 
b. Harus berusaha dengan lebih giat lagi untuk menguasai media karena ditemukan 
masih ada kelemahan-kelemahan dalam penggunaan media pembelajaran. 
c. Memperhatikan kondisi peserta didik dari segi fisik maupun psikologis dalam 
proses pembelajaran. 
d. Meningkatkan dedikasinya dalam pengabdian di dunia pendidikan, bukan sebagai 
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PENILAIAN KETERAMPILAN DASAR MENGAJAR GURU 
DALAM AKTIVITAS PEMBELAJARAN 
 
                             
 
Tujuan utama dari sistem penilaian ketermpilan dasar mengajar guru dalam aktivitas 
pembelajaran adalah sejauh mana kemampuan guru dalam menguasai dan 
mengaplikasikan, mendorong perbaikan pelaksanaan pembelajaran, dan 
meningkatkan efektivitas dalam proses pembelajaran. 
 
PETUNJUK 
 Berdasarkan bukti hasil observasi terhadap aktivitas pembelajaran, evaluator 
memberikan penilaian tentang keterampilan dasar mengajar guru yang mencakup 
delapan komponen yakni: keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 
keterampilan bertanya, keterampilan memberikan penguatan, keterampilan 
mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, keterampilan memimpin diskusi 
kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas, dan keterampilan mengajar 
perorangan. 
 Para penilai menambahkan komentar pada akhir komponen yang dinilai menurut 
kategori: di atas standar, memenuhi standar, di bawah standar, atau tidak 
memenuhi standar. 
 Peserta didik diberi kesempatan untuk merespon setiap kegiatan dan komentar 
yang ada. 
 Peserta didik harus menandatangani instrumen pada lembar penilaian yang 
diberikan. 
 Instrumen harus diajukan dalam folder personil peserta didik. 
 Skala penilaian akan mencakup empat kategori kinerja seperti diuraikan di bawah 
ini: 
1. Di Atas Standar/DAS 
Keterampilan dasar mengajar guru dalam fungsi ini secara konsisten 
tinggi. Praktek pembelajaran didemonstrasikan dengan prestasi yang 
tinggi. Guru berupaya untuk selalu meningkatkan kompetensi dan 
melakukan tambahan sesuai tanggung jawab yang diberikan.  
2. Memenuhi Standar/MES 
Keterampilan dasar mengajar guru dalam aktivitas pembelajaran sesuai 
dengan perencanaan dan secara konsisten memadai/diterima. Aktivitas 
pembelajaran sepenuhnya memenuhi semua harapan kinerja pada tingkat 
yang dapat diterima. Guru memelihara kompetensi yang memadai dan 
melaksanakan tanggungjawab tambahan sebagaimana ditugaskan.  
3. Di Bawah Standar/DBS 
Keterampilan dasar mengajar guru ini kadang-kadang tidak memadai/ tidak bisa 
diterima dan aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan tidak sesuai dengan 
perencanaan, dan oleh karena itu memerlukan perbaikan. Guru membutuhkan 
Tanggal Nama 
Guru 
Lampiran 1. Instrumen Penilaian 
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pengawasan dan bantuan untuk mempertahankan kompetensi yang memadai dan 
kadang-kadang gagal untuk melaksanakan tanggung jawab tambahan 
sebagaimana ditugaskan. 
4. Tidak Memenuhi Standar/TMS 
Keterampilan dasar mengajar guru ini secara konsisten tidak memadai/ tidak 
dapat diterima dan kebanyakan aktivitas pembelajaran membutuhkan perbaikan 
untuk memenuhi harapan kinerja minimum. Guru membutuhkan pengawasan 






1 Di Atas Standar (DAS) 76-100% 
2 Memenuhi Standar 50-75% 
3 Di Bawah Standar 26-50% 














NO KETERAMPILAN DASAR GURU YANG DI OBSERVASI KET 
1 Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran  
2 Keterampilan bertanya  
3 Keterampilan memberikan penguatan  
4 Keterampilan mengadakan variasi  
5 Keterampilan menjelaskan  
6 Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil  
7 Keterampilan mengelola kelas  
























      
NO ASPEK* ITEM PERTANYAAN 
YA/TIDAK 
PERTEMUAN KE 
1 2 3 4 5 6 
1 
A 
Menghubungkan materi yang lalu dan sekarang 
      2 Menyampaikan tujuan yang akan dicapai 
      3 Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran  
      4 Menarik kesimpulan 
      5 Mengajukan pertanyaan untuk mengukur pemahaman 
      6 Memberikan tugas 
      7 Memberikan tes 
      8 
B 
Pertanyaan yang hangat 
      9 Pemberian waktu berpikir 
      10 Pemindah giliran 
      11 Menunjuk peserta didik untuk menjawab 
      12 
C 
Penguatan secara individu 
      13 Penguatan kepada kelompok 
      14 Penguatan dengan segera 
      15 
D 
Variasi dalam gaya mengajar 
      16 Variasi penggunaan media 
      17 Variasi dalam interaksi 
      18 
E 
Perencanaan 
      19 Penyajian materi 
      20 Penggunaan ilustrasi 
      21 
F 
Menghindari kesalahan dalam diskusi 
      22 Memusatkan perhatian 
      23 Menganalisis pandangan peserta didik  
      24 Menutup diskusi 
      25 
G 
Menciptakan suasana kelas yang kondusif 
      26 Mengatasi kegaduhan 
      27 Menghentikan penjelasan tanpa alasan 
      28 
H 
Mengadakan pendekatan secara pribadi 
      29 Mengorganisasikan  
      30 Memudahkan belajar 
      





PEDOMAN WAWANCARA KEGIATAN PEMBELAJARAN GURU 
A. Kegiatan pembelajaran. 
1. Bagaimana bentuk belajar yang dibuat oleh guru dalam proses pembelajaran di 
kelas? 
2. Apa yang dilakukan guru apabila dalam suatu materi terdapat ayat-ayat al-
Qur’an maupun hadis, agar anda dapat memahaminya? 
3. Selain menghafal apakah ada hal-hal lain yang diperintahkan guru kepada 
anda? 
4. Bagaimana model belajar menghafal, karena mungkin ada teman anda yang 
belum bisa membaca dan belum mengetahui letak ayat tersebut dibagian mana 
dalam al-Qur’an? 
5. Selain menghafal, apakah ada metode lain yang digunakan guru dalam 
mengajar di kelas? 
6. Apakah ada pemberian tugas di akhir pembelajaran kepada anda? 
B. Belajar Terprogram 
1. Kapan kegiatan tadarus dilaksanakan? 
2. Bagaimana proses pelaksanaan shalat jum’at di madrasah dan petugas-
petugasnya? 
3. Bagaimana penetapan kelompok belajar tersebut bisa terlaksana dengan baik? 
4. Bagaimana bentuk pelaksanaan kegiatan pesantren kilat yang selama ini anda 
amati? 
C. Kegiatan Praktik 
1. Kapan kegiatan praktik dilaksanakan dan apa tujuan diadakannya praktik 
penyelenggaraan jenazah?  
2. Bagaimana pandangan anda tentang model atau cara guru dalam memberikan 
praktik penyelenggaraan jenazah? 
3. Bagaimana pandangan anda tentang cara guru dalam memberikan praktik 
ibadah haji? 
  




PEDOMAN WAWANCARA TERSTRUKTUR 
A. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
1. Bagaimana guru membuka pelajaran? 
2. Apa saja hal-hal yang dilakukan oleh guru pada saat membuka dan menutup 
pelajaran? 
3. Apakah guru selalu memotivasi anda? 
4. Apakah guru melakukan apersepsi? 
5. Apakah guru membuat kesimpulan di akhir pelajaran? 
6. Bagaimana guru membuat anda tidak cepat bosan dan betah untuk mengikuti 
pelajaran sampai selesai? 
B. Keterampilan bertanya 
1. Apakah sebelum memulai pelajaran guru memberikan pertanyaan kepada anda 
tentang materi yang akan diajarkan? 
2. Apakah anda bisa memahami pertanyaan yang diajukan kepada anda? 
3. Bagaimana tanggapan guru bila anda tidak mampu menjawab pertanyaan 
tersebut? 
C. Keterampilan memberikan penguatan 
1. Apakah guru biasa memberikan pujian kepada anda? 
2. Bagaimana bentuk penguatan yang dilakukan oleh guru? 
3. Pernahkah guru mendekati anda dan menyentuh badan agar anda berani 
bertanya atau menjawab? 
4. Pernahkan guru memberikan hadiah berupa benda, misalnya buku, pena, mistar 
ataupun benda lain kepada anda? 
D. Keterampilan mengadakan variasi 
1. Bagaimana gaya mengajar guru, apakah bahasa yang dipakai membuat anda 
betah dan senang mendengarnya? 
2. Apakah dalam mengajar guru pernah berpindah posisi berdirinya? 
3. Apakah guru pernah mengeraskan suara atau menggunakan kata-kata 
penekanan? 
4. Apakah guru menggunakan media dalam belajar? 
E. Keterampilan Menjelaskan 
1. Bagaimana penilaian anda terhadap kemampuan guru dalam menjelaskan 
meteri? 
2. Apakah guru menguasai materi yang diajarkan? 
3. Apakah guru dalam menjelaskan materi bagus dan lancar? 
4. Apakah anda mudah memahami penjelasan yang disampaikan? 




F. Keterampilan Memimpin Diskusi Kelompok Kecil 
1. Bagaimana bentuk diskusi yang dilakukan oleh guru? 
2. Bagaimana cara guru dalam memimpin diskusi? 
G. Keterampilan Menglola Kelas 
1. Bagaimana bentuk pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru? 
2. Menurut anda apakah kelas anda cukup efektif untuk melakukan 
pembelajaran? 
3. Bagaimana cara guru mengkondisikan kelas agar lebih kondusif? 
4. Apakah dalam mengajar guru memanfaatkan media pengelolaan kelas? 
H. Keterampilan Mengajar Perorangan 
1. Bagaimana komukasi guru dengan anda? 
2. Bagaimana bentuk bimbingan yang dilakukan guru secara individu antara guru 
dengan anda? 









TRANSKRIP WAWANCARA KEGIATAN PEMBELAJARAN DENGAN 
PESERTA DIDIK  
1. Kegiatan Guru dalam Pembelajaran 
Kami biasa belajar bersama di dalam kelas tentang materi cara 
mensyukuri nikmat Allah., menjaga kelestarian lingkungan hidup, atau 
materi amar ma’ruf nahi munkar. (Ardana, wawancara tanggal 1 Maret 
2012) 
Kami biasa disuruh menghafal ayat-ayat yang berkaitan dengan materi 
yang sedang diajarkan, misalnya ayat tentang pola hidup sederhana 
atau ayat tentang orang yang berhak menerima zakat. (Nuryana, 
wawancara tanggal 5 Maret 2012) 
Apabila ada ayat al-Qur’an yang akan dibahas kami disuruh membaca 
secara bersama-sama kemudian dibimbing bagaimana cara membaca 
yang baik sesuai tajwid. (Abdullah, wawancara tanggal 28 Februari 
2012) 
Semua peserta didik wajib membawa al-Qur’an untuk belajar mencari 
letak ayat-ayat tersebut di juz berapa, surat apa, dan halaman berapa 
agar kami terbiasa mencari ayat di rumah pada saat diberi tugas rumah. 
(Muhammad Polanunu, Wawancara tanggal 7 Maret 2012) 
Terkadang kami diajak diskusi baik secara kelompok maupun diskusi 
bebas tentang materi yang dibahas pada saat itu. (Andi R. Hamka, 
wawancara tanggal 12 Maret 2012) 
Guru menjelaskan materi tersebut sampai selesai, kemudian kami 
dipersilahkan bertanya apabila ada yang belum dipahami. (Yanti 
Marasabessy, wawancara tanggal 12 Maret 2012) 
Kami sering diberikan tugas rumah baik secara pribadi maupun 
kelompok dan dikumpul pada pertemuan berkutnya untuk diberikan 
penilaian oleh guru. (Yusril, wawancara tanggal 24 Maret 2012) 
2. Belajar Terprogram 
Bagi peserta didik laki-laki diwajibkan melaksanakan shalat jum’at 
secara berjama’ah di masjid madrasah. Biasanya yang menjadi khatib 
dan imam adalah guru madrasah secara bergantian, sedangkan yang 
menjadi mu’azin adalah teman-teman sendiri. (Ardana, wawancara 
tanggal 1 Maret 2012) 




Kalau bulan puasa madrasah selalu mengadakan pesantren kilat yang 
dilanjutkan dengan buka puasa bersama dan shalat terawih selama 3 
hari. (Anggi A. Rustam, wawancara tanggal 1 April 2012) 
3. Kegiatan Praktik 
Praktik jenazah biasanya dilaksanakan pada saat akhir semester dua, 
kami harus mengikuti praktik ini karena ada dinilai dan masuk sebagai 
ujian praktik madrasah. (Syarifa Nazila A, wawancara tanggal 1 April 
2012) 
Kami dibagi menjadi beberapa kelompok, kemudian dalam kelompok 
tersebut tiap peserta didik diberi tugas yang berbeda. Ada yang 
bertugas untuk memandikan, ada memangku jenazah, dan ada yang 
menjadi mayat. Kemudian teman-teman yang lain menyiapkan kain 
kafan. (Yusril, wawancara tanggal 24 Maret 2012) 
Dalam praktik ibadah haji ini, pertama guru menjelaskan tatacaranya 
kemudian guru menunjuk beberapa orang untuk memeragakannya. 
Sedangkan teman-teman yang lain memerhatikan. (Anggi A. Rustam, 


















TRANSKRIP WAWANCARA WAWANCARA TERSTRUKTUR  
DENGAN PESERTA DIDIK 
1. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
Guru sebelum mengajar selalu membuka dengan salam, mengabsen, 
kemudian memulai pelajaran, namun terkadang langsung memulai 
pelajaran. Pada akhir pelajaran pun menutup dengan salam juga. (Abi 
Manyu, wawancara tanggal 1 Maret 2012) 
Terkadang guru memberikan motivasi kepada kami untuk selalu rajin 
belajar. (Abi Manyu, Wawancara tanggal 1 Maret 2012) 
Kadang-kadang guru mengulas pelajaran yang lalu. (Ardana, 
wawancara tanggal 1 Maret 2012) 
Terkadang guru bidang studi al-Qur’an Hadis menyimpulkan pelajaran 
namun tergantung kondisi, kalau masih ada waktu panjang, maka guru 
memberikan kesimpulan kepada kami. (Nuryana, wawancara tanggal 5 
Maret 2012) 
Guru al-Qur’an Hadis pada setiap awal pertemuan selalu memberikan 
arahan kepada kami tapi kami tidak tahu apakah itu tujuan 
pembelajaran atau bukan, namun kami antusias memerhatikan dan 
mendengarkan dengan seksama, dan pada akhir pelajaran guru al-
Qur’an Hadis memberikan motivasi kepada kami untuk giat belajar 
dan mendorong kami untuk tidak bosan dalam belajar. (Chairul 
Mu’min, wawancara tanggal 5 Maret 2012) 
Kalau kami belajar pada jam pertama, kedua, ketiga, kami masih 
semangat belajar, tapi kalau sudah jam 11 ke atas kami sudah mulai 
bosan, makanya kalau guru al-Qur’an Hadis masuk pada jam tersebut 
kami susah untuk memperhatikan pelajaran tersebut kecuali guru al-
Qur’an Hadis memberikan motivasi dan nada suara yang tinggi, serta 
cara mengajarnya menyenangkan kami menjadi semangat lagi. 
(Abdullah, Wawancara tanggal 28 Februari 2012) 




Apabila saya mendapatkan jam siang saya berusaha untuk mengurangi 
alokasi waktu namun tidak mengurangi bobot materi yang harus saya 
berikan dan saya selalu berusaha untuk membuat peserta didik selalu 
ceria agar mereka tumbuh lagi semangat belajarnya, selain itu saya 
juga menggunakan metode belajar yang menantang mereka berpikir. 
(Misrudin Laju’u, wawancara tanggal 28 Maret 2012.) 
Guru al-Qur’an Hadis tidak pernah mengajar dengan menggunakan 
media infocus, OHP, peta, maupun gambar, tetapi kami dapat 
menangkap dan memahami apa yang guru ajarkan kepada kami, dan 
setiap ada ayat maupun hadis diajarkan, kami diwajibkan untuk 
menghafal dan nanti hafalannya kami stor pada hari berikutnya diluar 
jam belajar, kadang di ruang osis, di ruang guru atau di masjid kami 
stor hafalan secara bersama-sama dengan teman-teman. (Multi Dian 
Salamun, wawancara tanggal 5 Maret 2012) 
Guru al-Qur’an Hadis cara mengajarnya cukup bagus, karena pada 
akhir pelajaran beliau menanyakan kepada kami apakah kami paham 
atau tidak, apabila diantara teman-teman kami ada yang belum paham, 
maka guru mengulangi penjelasannya dua sampai tiga kali, kemudian 
guru memberikan kesimpulan yang memudahkan kami untuk 
memahami, dan terkadang kami diberi tugas rumah supaya kami tidak 
mudah lupa terhadap pelajaran tersebut, dan tugas itu dikumpul pada 
pertemuan berikutnya. (Muhammad Polanunu, wawancara tanggal 7 
Maret 2012) 
2. Keterampilan Bertanya 
Sebelum memulai pelajaran guru pernah mengajukan pertanyaan 
kepada kami tentang materi yang akan dibawakan, namun kami sering 
tidak dapat menjawab pertanyaan tersebut karena kami memang tidak 
tahu menjawab. (Andi R. Hamka. wawancara tanggal 12 Maret 2012) 
Kami lebih banyak tidak menjawab karena kami belum mendapatkan 
materi tersebut. (Andi R. Hamka, wawancara tanggal 12 Maret 2012) 
Pertanyan-pertanyaan yang dilemparkan guru kepada kami selalu 
singkat sehingga kami tidak sempat untuk berpikir untuk mencari 
jawaban, namun apabila terkait dengan pelajaran minggu lalu guru 
memberikan waktu kepada kami untuk mengingat kembali, apabila 
kami tidak bisa menjawab guru akan menjelaskan ulang secara singkat. 
(Yanti Marasabessy, wawancara tanggal 12 Maret 2012.) 
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3. Keterampilan Memberikan Penguatan 
Ya guru sering memberikan pujian kepada kami apabila kami 
menjawab maupun bertanya, atau pada saat kami memberikan jawaban 
dan jawaban itu salah guru tidak mengatakan salah tapi guru 
memberikan kesempatan kepada teman yang lain untuk melengkapi 
jawaban dari teman yang pertama tadi, jadi teman-teman tidak merasa 
mider dengan jawabannya yang kurang tepat tadi. (Nuryana, 
wawancara tanggal 15 Maret 2012) 
Apabila kami mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan dari teman-
teman saat proses tanya jawab, guru memberikan semangat dengan 
tepukan tangan secara serentak. (Jamali, wawancara tanggal 15 Maret 
2012) 
4. Keterampilan Mengadakan Variasi 
Biasanya guru membuat hal-hal yang lucu yang membuat kami 
tertawa. (Anggi A. Rustam, wawancara tanggal 24 Maret 2012.) 
Ya guru sering melakukan hal itu. (Tahrim, wawancara tanggal 25 
Maret 2012.) 
Guru sering mengatakan hal itu. (Jihan M. Rumarubun, Wawancara 
tanggal 24 Maret 2012.) 
5. Keterampilan Menjelaskan 
Guru bidang studi al-Qur’an Hadis jarang sekali mereka menjelaskan 
materi pelajaran dengan membuka buku paket karena guru-guru 
tersebut sudah paham isi dari materi pelajaran tersebut. (Muspian 
Abdullah, wawancara tanggal 28 Maret 2012) 
Kami merasa mudah memahami materi setelah mendapatkan 
penjelasan dari guru-guru, karena pelajaran al-Qur’an Hadis ini banyak 
membahas tentang ayat-ayat al-Qur’an jadi kami merasa kesulitan 
menangkap pesan-pesan dari ayat-ayat tersebut. Oleh karena itu, kami 
sangat membutuhkan penjelasan dari guru-guru. Dan guru bidang studi 
al-Qur'an Hadis sangat bagus dalam menjelaskan materinya, mungkin 
karena guru-guru sudah lama mengajar sehingga semua materi sudah 
dikuasai. (Anggi A. Rustam, wawancara tanggal 1 April 2012.) 
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6. Keterampilan Memimpin Diskusi Kelompok Kecil  
Diskusi yang selama ini dilakukan adalah diskusi terbuka, anak-anak 
tidak dikelompokkan dalam beberapa kelompok tetapi guru langsung 
mempersilahkan kepada teman-teman untuk mengajukan pertanyaan 
saat diberikan kesempatan untuk bertanya. (Nuryana, wawancara 
tanggal 15 Maret 2012.) 
7. Keterampilan Mengelola Kelas 
Pak Misrudin selalu menegur teman-teman yang selalu ribut, bikin 
onar di kelas, kadang dipisahkan tempat duduknya, kadang memarahi. 
Tapi kalau ibu Ulfa lebih banyak teguran dan kalau tetap bandel 
mereka dibiarkan saja dan nanti setelah selesai belajar teman-teman 
yang ribut tadi di panggil ke kantor.  (Jati Dedenggo, wawancara 
tanggal 12 Maret 2012) 
Suasana belajar dikelas cukup menyenangkan karena guru bidang studi 
al-Qur’an Hadis bijaksana dalam memberikan teguran, mudah 
dipahami dalam memberikan penjelasan, menanggapi pertanyaan dari 
teman-teman, serta jarang memberikan hukuman, dan yang kami lebih 
sukai yaitu guru al-Qur'an Hadis banyak senyum kepada kami. (Samsul 
B. Kaisuku, wawancara tanggal 12 Maret 2012) 
8. Keterampilan Mengajar Perorangan 
Komunikasi guru bidang studi al-Qur'an Hadis cukup menyenangkan, 
enak diajak bicara, tidak keras dan senantiasa merespon apa yang 
menjadi keluhan kami. (Anggi A. Rustam, wawancara tanggal 1 April 
2012) 
Guru bidang studi al-Qur'an Hadis jarang melakukan bimbingan secara 
pribadi kepada peserta didik. (Syarifa Nazila A, wawancara tanggal 1 
April 2012) 
Kami selalu membawa lembar penilaian setiap mengajar untuk 
mengamati perubahan tingkah laku dan perkembangan konitif anaka-





NAMA-NAMA RESPONDEN PESERTA DIDIK 
NO NAMA TTD KET 
1 Abi Manyu   
2 Ardana   
3 Muspian Abdullah   
4 Nuryana   
5 Chairul Mu’min   
6 Samsul B. Kaisuku   
7 Multi Dian Salamun   
8 Muhammad Polanunu   
9 Andi R. Hamka   
10 Yanti Marasabessy   
11 Jamali   
12 Yusril   
13 Anggi A. Rustam   
14 Tahrim   
15 Jihan M. Rumarubun   
16 Abdullah   
17 Syarifa Nazila A.   
18 Jati Dedenggo   

































Peserta Didik Belajar di Lab. Komputer 
 




























Peneliti sedang wawancara dengan peserta didik MA Negeri 1 Ambon 
 




























Peneliti sedang wawancara dengan peserta didik MA Negeri 1 Ambon 
 




























Peneliti sedang wawancara dengan waka. Bid. akademik 
 




























Piala –piala dari perlombaan 




























Guru-Guru Sedang mengikuti Pelatihan Penyusunan Bahan Ajar 




























Upacara Bendara Hari Senin 
 



























Guru Sedang Mengajar di dalam Kelas 
 







NAMA : Abi Manyu 
      
         
NO ASPEK* ITEM PERTANYAAN 
YA/TIDAK 
PERTEMUAN KE 
1 2 3 4 5 6 
1 
A 
Menghubungkan materi yang lalu dan sekarang 1 1 1 1 1 1 
2 Menyampaikan tujuan yang akan dicapai 1 0 1 0 1 1 
3 Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran  1 1 0 1 1 1 
4 Menarik kesimpulan 1 1 1 1 1 1 
5 Mengajukan pertanyaan untuk mengukur pemahaman 1 1 1 0 1 0 
6 Memberikan tugas 1 1 1 1 0 1 
7 Memberikan tes 1 1 1 1 1 1 
8 
B 
Pertanyaan yang hangat 1 1 1 1 1 0 
9 Pemberian waktu berpikir 0 1 0 1 1 0 
10 Pemindah giliran 1 1 1 0 1 0 
11 Menunjuk peserta didik untuk menjawab 0 0 1 1 1 1 
12 
C 
Penguatan secara individu 1 0 1 0 0 1 
13 Penguatan kepada kelompok 0 0 0 1 0 0 
14 Penguatan dengan segera 1 0 0 0 0 1 
15 
D 
Variasi dalam gaya mengajar 1 0 0 1 0 1 
16 Variasi penggunaan media 1 0 0 0 1 0 
17 Variasi dalam interaksi 0 0 0 0 0 1 
18 
E 
Perencanaan 1 1 1 1 1 1 
19 Penyajian materi 1 1 1 1 1 1 
20 Penggunaan ilustrasi 0 1 1 1 0 0 
21 
F 
Menghindari kesalahan dalam diskusi 1 0 0 0 0 0 
22 Memusatkan perhatian 1 0 0 1 1 0 
23 Menganalisis pandangan peserta didik  1 1 1 0 0 0 
24 Menutup diskusi 1 0 0 1 1 0 
25 
G 
Menciptakan suasana kelas yang kondusif 1 1 1 1 1 0 
26 Mengatasi kegaduhan 1 1 1 1 1 1 
27 Menghentikan penjelasan tanpa alasan 1 1 0 0 1 1 
28 
H 
Mengadakan pendekatan secara pribadi 0 0 0 1 0 0 
29 Mengorganisasikan  0 0 1 1 0 0 
30 Memudahkan belajar 0 0 1 0 0 1 
Lampiran 10. Nilai Angket Peserta Didik  
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NAMA : ARDANA 
      
         
NO ASPEK* ITEM PERTANYAAN 
YA/TIDAK 
PERTEMUAN KE 
1 2 3 4 5 6 
1 
A 
Menghubungkan materi yang lalu dan sekarang 1 1 1 0 1 1 
2 Menyampaikan tujuan yang akan dicapai 1 0 1 0 1 1 
3 Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran  1 1 0 0 0 1 
4 Menarik kesimpulan 1 1 1 0 1 1 
5 Mengajukan pertanyaan untuk mengukur pemahaman 1 0 0 1 1 1 
6 Memberikan tugas 1 1 1 1 1 2 
7 Memberikan tes 1 1 1 1 1 0 
8 
B 
Pertanyaan yang hangat 1 0 1 1 1 0 
9 Pemberian waktu berpikir 0 1 0 0 1 0 
10 Pemindah giliran 1 1 1 0 1 0 
11 Menunjuk peserta didik untuk menjawab 0 0 1 1 1 0 
12 
C 
Penguatan secara individu 0 0 1 0 0 1 
13 Penguatan kepada kelompok 0 0 1 0 0 1 
14 Penguatan dengan segera 1 1 0 0 0 1 
15 
D 
Variasi dalam gaya mengajar 1 1 1 1 1 0 
16 Variasi penggunaan media 0 0 0 0 0 1 
17 Variasi dalam interaksi 1 1 0 0 0 1 
18 
E 
Perencanaan 1 1 1 1 1 1 
19 Penyajian materi 1 1 1 1 0 1 
20 Penggunaan ilustrasi 1 0 1 1 1 0 
21 
F 
Menghindari kesalahan dalam diskusi 1 1 0 0 0 1 
22 Memusatkan perhatian 1 0 0 0 1 0 
23 Menganalisis pandangan peserta didik  1 0 0 1 0 0 
24 Menutup diskusi 0 1 0 1 0 0 
25 
G 
Menciptakan suasana kelas yang kondusif 1 0 1 1 1 1 
26 Mengatasi kegaduhan 0 1 1 0 1 1 
27 Menghentikan penjelasan tanpa alasan 1 1 1 0 1 0 
28 
H 
Mengadakan pendekatan secara pribadi 0 0 1 1 0 0 
29 Mengorganisasikan  0 1 1 1 0 0 





NAMA : MUSPIAN ABDULLAH 
      
         
NO ASPEK* ITEM PERTANYAAN 
YA/TIDAK 
PERTEMUAN KE 
1 2 3 4 5 6 
1 
A 
Menghubungkan materi yang lalu dan sekarang 1 1 0 0 1 1 
2 Menyampaikan tujuan yang akan dicapai 1 1 1 0 0 1 
3 Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran  1 1 1 0 1 1 
4 Menarik kesimpulan 0 0 1 1 1 1 
5 Mengajukan pertanyaan untuk mengukur pemahaman 1 1 1 0 1 1 
6 Memberikan tugas 1 1 1 1 1 0 
7 Memberikan tes 1 1 1 1 1 0 
8 
B 
Pertanyaan yang hangat 1 1 0 0 1 1 
9 Pemberian waktu berpikir 0 1 0 0 1 1 
10 Pemindah giliran 1 1 1 0 0 1 
11 Menunjuk peserta didik untuk menjawab 0 1 1 0 1 1 
12 
C 
Penguatan secara individu 1 0 1 0 0 0 
13 Penguatan kepada kelompok 1 0 0 0 0 0 
14 Penguatan dengan segera 0 1 1 0 1 1 
15 
D 
Variasi dalam gaya mengajar 1 1 1 1 1 0 
16 Variasi penggunaan media 0 0 0 0 0 1 
17 Variasi dalam interaksi 1 0 0 1 0 1 
18 
E 
Perencanaan 1 1 1 1 1 1 
19 Penyajian materi 1 1 0 1 1 0 
20 Penggunaan ilustrasi 1 1 1 1 1 0 
21 
F 
Menghindari kesalahan dalam diskusi 1 0 1 0 0 0 
22 Memusatkan perhatian 0 0 1 0 0 0 
23 Menganalisis pandangan peserta didik  1 0 1 0 0 0 
24 Menutup diskusi 1 1 0 1 1 0 
25 
G 
Menciptakan suasana kelas yang kondusif 1 1 1 1 1 1 
26 Mengatasi kegaduhan 1 0 1 0 1 1 
27 Menghentikan penjelasan tanpa alasan 1 1 1 0 0 0 
28 
H 
Mengadakan pendekatan secara pribadi 1 0 0 1 0 1 
29 Mengorganisasikan  1 0 0 0 0 0 





NAMA : NURYANA 
      
         
NO ASPEK* ITEM PERTANYAAN 
YA/TIDAK 
PERTEMUAN KE 
1 2 3 4 5 6 
1 
A 
Menghubungkan materi yang lalu dan sekarang 1 1 1 1 1 1 
2 Menyampaikan tujuan yang akan dicapai 1 1 1 0 1 1 
3 Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran  1 1 1 0 1 1 
4 Menarik kesimpulan 1 1 1 0 1 0 
5 Mengajukan pertanyaan untuk mengukur pemahaman 1 0 1 0 1 1 
6 Memberikan tugas 1 1 1 1 1 1 
7 Memberikan tes 1 1 1 1 1 0 
8 
B 
Pertanyaan yang hangat 1 1 0 1 0 0 
9 Pemberian waktu berpikir 0 1 0 0 0 1 
10 Pemindah giliran 1 1 1 1 1 0 
11 Menunjuk peserta didik untuk menjawab 0 1 1 1 0 1 
12 
C 
Penguatan secara individu 1 1 0 0 0 0 
13 Penguatan kepada kelompok 0 1 0 1 1 0 
14 Penguatan dengan segera 0 1 0 1 1 0 
15 
D 
Variasi dalam gaya mengajar 0 1 0 1 1 0 
16 Variasi penggunaan media 0 0 1 0 0 0 
17 Variasi dalam interaksi 1 0 0 1 1 1 
18 
E 
Perencanaan 1 1 1 1 1 1 
19 Penyajian materi 1 1 1 1 1 1 
20 Penggunaan ilustrasi 0 0 1 1 1 0 
21 
F 
Menghindari kesalahan dalam diskusi 1 0 0 0 0 1 
22 Memusatkan perhatian 1 0 0 0 1 0 
23 Menganalisis pandangan peserta didik  0 1 0 0 0 1 
24 Menutup diskusi 1 1 1 1 1 0 
25 
G 
Menciptakan suasana kelas yang kondusif 1 1 1 1 1 0 
26 Mengatasi kegaduhan 1 0 1 1 0 0 
27 Menghentikan penjelasan tanpa alasan 1 1 1 0 0 0 
28 
H 
Mengadakan pendekatan secara pribadi 1 0 0 1 0 0 
29 Mengorganisasikan  1 0 1 0 0 1 





NAMA : CHAIRUL MU'MIN 
      
         
NO ASPEK* ITEM PERTANYAAN 
YA/TIDAK 
PERTEMUAN KE 
1 2 3 4 5 6 
1 
A 
Menghubungkan materi yang lalu dan sekarang 1 1 1 1 0 1 
2 Menyampaikan tujuan yang akan dicapai 1 1 1 0 0 1 
3 Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran  1 1 1 0 1 1 
4 Menarik kesimpulan 0 0 1 1 1 1 
5 Mengajukan pertanyaan untuk mengukur pemahaman 1 0 1 1 1 1 
6 Memberikan tugas 1 1 1 1 1 1 
7 Memberikan tes 1 0 1 1 1 1 
8 
B 
Pertanyaan yang hangat 1 0 0 1 0 1 
9 Pemberian waktu berpikir 0 0 1 1 1 1 
10 Pemindah giliran 1 1 1 1 1 1 
11 Menunjuk peserta didik untuk menjawab 0 1 1 1 1 1 
12 
C 
Penguatan secara individu 1 0 1 0 0 1 
13 Penguatan kepada kelompok 1 0 1 0 0 0 
14 Penguatan dengan segera 0 1 0 1 1 1 
15 
D 
Variasi dalam gaya mengajar 0 1 0 1 1 1 
16 Variasi penggunaan media 1 0 0 0 0 0 
17 Variasi dalam interaksi 1 0 0 0 1 1 
18 
E 
Perencanaan 1 1 1 1 1 1 
19 Penyajian materi 1 1 0 1 1 1 
20 Penggunaan ilustrasi 1 1 0 1 1 1 
21 
F 
Menghindari kesalahan dalam diskusi 0 1 0 0 0 1 
22 Memusatkan perhatian 1 0 0 0 1 1 
23 Menganalisis pandangan peserta didik  1 1 0 0 0 1 
24 Menutup diskusi 1 1 0 0 1 1 
25 
G 
Menciptakan suasana kelas yang kondusif 1 1 1 0 0 1 
26 Mengatasi kegaduhan 1 1 1 1 1 1 
27 Menghentikan penjelasan tanpa alasan 1 1 1 1 0 1 
28 
H 
Mengadakan pendekatan secara pribadi 1 0 0 1 1 0 
29 Mengorganisasikan  1 1 0 0 0 0 





NAMA : SAMSUL B. KAISUKU 
      
         
NO ASPEK* ITEM PERTANYAAN 
YA/TIDAK 
PERTEMUAN KE 
1 2 3 4 5 6 
1 
A 
Menghubungkan materi yang lalu dan sekarang 1 0 1 1 1 1 
2 Menyampaikan tujuan yang akan dicapai 1 1 0 1 1 1 
3 Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran  1 0 1 1 0 1 
4 Menarik kesimpulan 1 1 1 1 1 1 
5 Mengajukan pertanyaan untuk mengukur pemahaman 1 0 1 1 1 1 
6 Memberikan tugas 1 0 0 1 1 1 
7 Memberikan tes 1 1 1 1 1 1 
8 
B 
Pertanyaan yang hangat 1 1 0 1 0 1 
9 Pemberian waktu berpikir 0 1 1 1 0 1 
10 Pemindah giliran 1 1 0 1 0 1 
11 Menunjuk peserta didik untuk menjawab 0 1 0 1 0 1 
12 
C 
Penguatan secara individu 1 0 0 0 0 0 
13 Penguatan kepada kelompok 1 0 0 0 1 0 
14 Penguatan dengan segera 0 1 1 0 1 0 
15 
D 
Variasi dalam gaya mengajar 0 1 1 0 1 1 
16 Variasi penggunaan media 1 0 0 0 0 1 
17 Variasi dalam interaksi 1 0 1 0 1 1 
18 
E 
Perencanaan 1 1 0 1 1 1 
19 Penyajian materi 1 1 1 1 0 1 
20 Penggunaan ilustrasi 1 1 0 1 1 1 
21 
F 
Menghindari kesalahan dalam diskusi 1 1 1 1 0 1 
22 Memusatkan perhatian 0 0 0 0 0 1 
23 Menganalisis pandangan peserta didik  0 1 0 0 0 1 
24 Menutup diskusi 0 1 1 1 1 1 
25 
G 
Menciptakan suasana kelas yang kondusif 1 1 1 0 1 1 
26 Mengatasi kegaduhan 1 0 1 1 1 1 
27 Menghentikan penjelasan tanpa alasan 1 0 1 1 1 1 
28 
H 
Mengadakan pendekatan secara pribadi 1 0 0 0 0 0 
29 Mengorganisasikan  0 0 1 0 1 0 





NAMA : MULTI DIAN SALAMUN 
      
         
NO ASPEK* ITEM PERTANYAAN 
YA/TIDAK 
PERTEMUAN KE 
1 2 3 4 5 6 
1 
A 
Menghubungkan materi yang lalu dan sekarang 1 1 1 0 1 1 
2 Menyampaikan tujuan yang akan dicapai 1 1 1 1 1 1 
3 Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran  1 1 1 1 0 1 
4 Menarik kesimpulan 1 1 1 1 1 1 
5 Mengajukan pertanyaan untuk mengukur pemahaman 1 1 1 1 0 1 
6 Memberikan tugas 1 1 1 1 1 0 
7 Memberikan tes 1 1 1 0 1 1 
8 
B 
Pertanyaan yang hangat 1 1 0 1 1 0 
9 Pemberian waktu berpikir 0 0 1 1 1 0 
10 Pemindah giliran 1 0 1 1 1 0 
11 Menunjuk peserta didik untuk menjawab 0 0 1 1 1 0 
12 
C 
Penguatan secara individu 1 0 1 0 0 0 
13 Penguatan kepada kelompok 1 0 1 0 1 0 
14 Penguatan dengan segera 0 0 1 0 0 0 
15 
D 
Variasi dalam gaya mengajar 0 1 0 ` 1 1 
16 Variasi penggunaan media 1 0 0 0 0 1 
17 Variasi dalam interaksi 1 0 0 0 1 1 
18 
E 
Perencanaan 1 1 1 1 1 1 
19 Penyajian materi 1 1 1 1 1 1 
20 Penggunaan ilustrasi 1 1 0 1 0 0 
21 
F 
Menghindari kesalahan dalam diskusi 1 1 1 1 0 1 
22 Memusatkan perhatian 1 0 0 0 0 1 
23 Menganalisis pandangan peserta didik  0 1 0 0 0 0 
24 Menutup diskusi 0 1 1 1 0 0 
25 
G 
Menciptakan suasana kelas yang kondusif 1 1 0 0 1 1 
26 Mengatasi kegaduhan 1 0 1 1 1 1 
27 Menghentikan penjelasan tanpa alasan 1 0 1 1 0 0 
28 
H 
Mengadakan pendekatan secara pribadi 1 0 1 1 1 0 
29 Mengorganisasikan  1 0 0 0 1 0 





NAMA : MOHAMMAD POLANUNU 
      
         
NO ASPEK* ITEM PERTANYAAN 
YA/TIDAK 
PERTEMUAN KE 
1 2 3 4 5 6 
1 
A 
Menghubungkan materi yang lalu dan sekarang 1 1 1 1 0 0 
2 Menyampaikan tujuan yang akan dicapai 1 1 0 1 0 1 
3 Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran  1 1 0 1 1 1 
4 Menarik kesimpulan 1 1 1 1 1 1 
5 Mengajukan pertanyaan untuk mengukur pemahaman 1 1 1 1 1 1 
6 Memberikan tugas 1 1 1 1 1 1 
7 Memberikan tes 1 1 1 1 1 1 
8 
B 
Pertanyaan yang hangat 1 1 0 1 1 0 
9 Pemberian waktu berpikir 0 1 1 1 1 0 
10 Pemindah giliran 1 1 1 1 1 0 
11 Menunjuk peserta didik untuk menjawab 1 0 1 1 1 1 
12 
C 
Penguatan secara individu 1 0 1 0 0 0 
13 Penguatan kepada kelompok 1 0 1 1 1 0 
14 Penguatan dengan segera 1 0 1 0 1 0 
15 
D 
Variasi dalam gaya mengajar 0 1 0 1 1 0 
16 Variasi penggunaan media 1 0 1 0 0 0 
17 Variasi dalam interaksi 1 1 0 0 1 1 
18 
E 
Perencanaan 1 1 1 1 0 1 
19 Penyajian materi 1 1 1 1 1 1 
20 Penggunaan ilustrasi 1 1 0 1 1 0 
21 
F 
Menghindari kesalahan dalam diskusi 1 1 1 1 0 0 
22 Memusatkan perhatian 1 0 0 0 1 0 
23 Menganalisis pandangan peserta didik  1 1 0 0 1 1 
24 Menutup diskusi 1 1 1 1 0 1 
25 
G 
Menciptakan suasana kelas yang kondusif 1 1 1 1 1 1 
26 Mengatasi kegaduhan 1 0 1 0 1 1 
27 Menghentikan penjelasan tanpa alasan 1 0 0 1 0 0 
28 
H 
Mengadakan pendekatan secara pribadi 1 0 0 1 1 0 
29 Mengorganisasikan  0 1 0 0 0 0 





NAMA : ANDI R. HAMKA 
      
         
NO ASPEK* ITEM PERTANYAAN 
YA/TIDAK 
PERTEMUAN KE 
1 2 3 4 5 6 
1 
A 
Menghubungkan materi yang lalu dan sekarang 1 1 1 0 1 1 
2 Menyampaikan tujuan yang akan dicapai 1 1 0 1 1 1 
3 Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran  1 1 1 0 1 0 
4 Menarik kesimpulan 1 1 1 0 1 0 
5 Mengajukan pertanyaan untuk mengukur pemahaman 1 1 1   1 1 
6 Memberikan tugas 1 1 1 1 1 1 
7 Memberikan tes 1 1 1 1 1 1 
8 
B 
Pertanyaan yang hangat 1 1 0 1 1 0 
9 Pemberian waktu berpikir 0 1 0 1 1 1 
10 Pemindah giliran 1 1 1 1 1 1 
11 Menunjuk peserta didik untuk menjawab 1 0 0 1 0 0 
12 
C 
Penguatan secara individu 1 1 0 0 0 0 
13 Penguatan kepada kelompok 1 1 0 0 1 1 
14 Penguatan dengan segera 0 1 1 0 1 1 
15 
D 
Variasi dalam gaya mengajar 0 1 0 1 1 0 
16 Variasi penggunaan media 0 0 1 0 1 0 
17 Variasi dalam interaksi 1 1 1 1 0 0 
18 
E 
Perencanaan 1 1 1 1 0 1 
19 Penyajian materi 1 1 0 1 0 0 
20 Penggunaan ilustrasi 1 1 1 1 1 0 
21 
F 
Menghindari kesalahan dalam diskusi 1 1 1 1 0 1 
22 Memusatkan perhatian 1 1 1 1 1 0 
23 Menganalisis pandangan peserta didik  1 1 1 1 1 0 
24 Menutup diskusi 0 0 1 0 0 0 
25 
G 
Menciptakan suasana kelas yang kondusif 1 1 1 1 1 1 
26 Mengatasi kegaduhan 1 0 1 1 1 1 
27 Menghentikan penjelasan tanpa alasan 1 0 0 1 0 1 
28 
H 
Mengadakan pendekatan secara pribadi 1 0 0 1 0 0 
29 Mengorganisasikan  1 0 0 1 0 1 




NAMA : YANTI SALAMPESSY 
      
         
NO ASPEK* ITEM PERTANYAAN 
YA/TIDAK 
PERTEMUAN KE 
1 2 3 4 5 6 
1 
A 
Menghubungkan materi yang lalu dan sekarang 1 1 1 1 1 1 
2 Menyampaikan tujuan yang akan dicapai 1 1 1 1 1 1 
3 Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran  1 0 1 0 1 1 
4 Menarik kesimpulan 1 0 1 1 1 0 
5 Mengajukan pertanyaan untuk mengukur pemahaman 1 0 1 0 1 1 
6 Memberikan tugas 1 1 1 1 1 1 
7 Memberikan tes 1 1 1 1 1 1 
8 
B 
Pertanyaan yang hangat 1 1 0 1 1 0 
9 Pemberian waktu berpikir 0 1 0 1 0 1 
10 Pemindah giliran 1 1 0 1 0 1 
11 Menunjuk peserta didik untuk menjawab 1 1 1 1 0 0 
12 
C 
Penguatan secara individu 0 1 0 1 0 0 
13 Penguatan kepada kelompok 1 0 0 0 1 1 
14 Penguatan dengan segera 1 1 1 0 1 1 
15 
D 
Variasi dalam gaya mengajar 0 1 0 1 1 0 
16 Variasi penggunaan media 1 0 0 0 1 0 
17 Variasi dalam interaksi 1 1 1 0 0 1 
18 
E 
Perencanaan 1 1 1 1 1 1 
19 Penyajian materi 1 1 1 1 1 1 
20 Penggunaan ilustrasi 1 0 1 1 0 0 
21 
F 
Menghindari kesalahan dalam diskusi 1 1 0 1 0 1 
22 Memusatkan perhatian 0 0 0 0 0 1 
23 Menganalisis pandangan peserta didik  0 0 0 1 0 0 
24 Menutup diskusi 0 1 1 1 0 0 
25 
G 
Menciptakan suasana kelas yang kondusif 1 1 1 1 1 1 
26 Mengatasi kegaduhan 1 1 1 1 1 1 
27 Menghentikan penjelasan tanpa alasan 1 1 0 1 0 0 
28 
H 
Mengadakan pendekatan secara pribadi 1 0 0 1 0 0 
29 Mengorganisasikan  0 0 0 1 0 1 





NAMA : JAMALI 
      
         
NO ASPEK* ITEM PERTANYAAN 
YA/TIDAK 
PERTEMUAN KE 
1 2 3 4 5 6 
1 
A 
Menghubungkan materi yang lalu dan sekarang 1 1 1 1 1 1 
2 Menyampaikan tujuan yang akan dicapai 1 1 1 1 1 1 
3 Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran  1 1 1 1 1 1 
4 Menarik kesimpulan 0 1 1 1 0 0 
5 Mengajukan pertanyaan untuk mengukur pemahaman 1 1 1 1 0 1 
6 Memberikan tugas 1 1 1 1 1 1 
7 Memberikan tes 1 1 1 1 1 1 
8 
B 
Pertanyaan yang hangat 1 1 1 1 1 0 
9 Pemberian waktu berpikir 0 0 1 1 1 1 
10 Pemindah giliran 1 0 1 1 1 1 
11 Menunjuk peserta didik untuk menjawab 1 0 1 1 0 0 
12 
C 
Penguatan secara individu 1 0 0 0 0 0 
13 Penguatan kepada kelompok 1 0 1 0 0 1 
14 Penguatan dengan segera 1 0 0 0 0 1 
15 
D 
Variasi dalam gaya mengajar 0 1 1 1 1 0 
16 Variasi penggunaan media 0 0 0 0 1 0 
17 Variasi dalam interaksi 1 1 0 0 0 1 
18 
E 
Perencanaan 1 0 1 1 1 1 
19 Penyajian materi 1 1 1 1 1 0 
20 Penggunaan ilustrasi 1 0 1 1 1 0 
21 
F 
Menghindari kesalahan dalam diskusi 1 1 1 0 0 0 
22 Memusatkan perhatian 0 1 1 0 0 0 
23 Menganalisis pandangan peserta didik  0 1 0 0 1 0 
24 Menutup diskusi 0 1 1 1 0 0 
25 
G 
Menciptakan suasana kelas yang kondusif 1 1 1 1 1 1 
26 Mengatasi kegaduhan 0 0 1 1 1 1 
27 Menghentikan penjelasan tanpa alasan 1 1 1 1 1 0 
28 
H 
Mengadakan pendekatan secara pribadi 1 0 0 0 1 0 
29 Mengorganisasikan  1 0 0 1 0 0 





NAMA : YUSRIL 
      
         
NO ASPEK* ITEM PERTANYAAN 
YA/TIDAK 
PERTEMUAN KE 
1 2 3 4 5 6 
1 
A 
Menghubungkan materi yang lalu dan sekarang 1 1 1 1 1 1 
2 Menyampaikan tujuan yang akan dicapai 1 1 1 0 1 1 
3 Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran  1 1 1 0 1 1 
4 Menarik kesimpulan 1 1 1 0 0 0 
5 Mengajukan pertanyaan untuk mengukur pemahaman 1 1 1 1 1 1 
6 Memberikan tugas 1 1 1 0 1 1 
7 Memberikan tes 1 1 1 1 1 1 
8 
B 
Pertanyaan yang hangat 1 1 1 1 1 0 
9 Pemberian waktu berpikir 0 1 1 0 1 1 
10 Pemindah giliran 1 1 1 0 1 1 
11 Menunjuk peserta didik untuk menjawab 1 1 1 1 0 0 
12 
C 
Penguatan secara individu 1 1 0 1 0 0 
13 Penguatan kepada kelompok 1 1 1 0 0 1 
14 Penguatan dengan segera 0 0 1 1 0 1 
15 
D 
Variasi dalam gaya mengajar 1 0 1 1 0 0 
16 Variasi penggunaan media 1 0 0 0 1 0 
17 Variasi dalam interaksi 1 1 0 1 0 0 
18 
E 
Perencanaan 1 1 1 1 1 1 
19 Penyajian materi 1 0 1 1 1 0 
20 Penggunaan ilustrasi 1 1 1 1 0 0 
21 
F 
Menghindari kesalahan dalam diskusi 1 1 0 0 0 1 
22 Memusatkan perhatian 1 0 0 1 0 0 
23 Menganalisis pandangan peserta didik  1 1 0 1 0 0 
24 Menutup diskusi 1 1 0 1 0 0 
25 
G 
Menciptakan suasana kelas yang kondusif 1 1 1 1 1 1 
26 Mengatasi kegaduhan 1 1 1 0 1 1 
27 Menghentikan penjelasan tanpa alasan 1 1 1 0 1 0 
28 
H 
Mengadakan pendekatan secara pribadi 0 1 0 1 1 0 
29 Mengorganisasikan  0 0 0 1 1 1 





NAMA : ANGGI A. RUSTAM 
      
         
NO ASPEK* ITEM PERTANYAAN 
YA/TIDAK 
PERTEMUAN KE 
1 2 3 4 5 6 
1 
A 
Menghubungkan materi yang lalu dan sekarang 1 1 1 1 1 1 
2 Menyampaikan tujuan yang akan dicapai 0 1 1 1 1 1 
3 Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran  1 1 1 0 1 1 
4 Menarik kesimpulan 1 1 1 0 0 0 
5 Mengajukan pertanyaan untuk mengukur pemahaman 1 1 1 1 1 1 
6 Memberikan tugas 1 1 1 1 1 1 
7 Memberikan tes 1 1 1 1 1 1 
8 
B 
Pertanyaan yang hangat 1 1 1 1 1 0 
9 Pemberian waktu berpikir 0 1 1 1 0 1 
10 Pemindah giliran 1 1 1 1 1 1 
11 Menunjuk peserta didik untuk menjawab 1 1 1 1 0 0 
12 
C 
Penguatan secara individu 1 1 0 1 0 0 
13 Penguatan kepada kelompok 0 0 1 0 0 1 
14 Penguatan dengan segera 0 0 0 1 0 1 
15 
D 
Variasi dalam gaya mengajar 1 1 1 1 1 0 
16 Variasi penggunaan media 0 0 1 0 1 0 
17 Variasi dalam interaksi 0 0 1 0 0 0 
18 
E 
Perencanaan 1 1 1 1 1 1 
19 Penyajian materi 1 1 1 1 1 1 
20 Penggunaan ilustrasi 1 1 0 1 1 0 
21 
F 
Menghindari kesalahan dalam diskusi 1 1 1 1 0 1 
22 Memusatkan perhatian 0 0 1 0 0 1 
23 Menganalisis pandangan peserta didik  1 1 0 1 0 0 
24 Menutup diskusi 1 1 0 0 0 0 
25 
G 
Menciptakan suasana kelas yang kondusif 1 1 1 1 1 1 
26 Mengatasi kegaduhan 1 1 1 0 1 1 
27 Menghentikan penjelasan tanpa alasan 1 1 1 0 1 0 
28 
H 
Mengadakan pendekatan secara pribadi 1 0 1 1 0 0 
29 Mengorganisasikan  1 0 0 1 0 0 





NAMA : TAHRIM 
      
         
NO ASPEK* ITEM PERTANYAAN 
YA/TIDAK 
PERTEMUAN KE 
1 2 3 4 5 6 
1 
A 
Menghubungkan materi yang lalu dan sekarang 1 1 1 1 1 1 
2 Menyampaikan tujuan yang akan dicapai 0 1 1 1 1 1 
3 Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran  1 0 1 0 1 0 
4 Menarik kesimpulan 1 0 1 0 0 1 
5 Mengajukan pertanyaan untuk mengukur pemahaman 1 1 1 1 1 1 
6 Memberikan tugas 1 1 1 0 1 1 
7 Memberikan tes 1 1 1 1 1 1 
8 
B 
Pertanyaan yang hangat 1 1 1 1 1 1 
9 Pemberian waktu berpikir 0 1 1 1 0 1 
10 Pemindah giliran 1 1 1 1 1 0 
11 Menunjuk peserta didik untuk menjawab 0 1 1 1 1 0 
12 
C 
Penguatan secara individu 1 1 0 1 0 0 
13 Penguatan kepada kelompok 1 0 0 0 1 1 
14 Penguatan dengan segera 0 0 0 0 0 0 
15 
D 
Variasi dalam gaya mengajar 1 1 1 1 1 0 
16 Variasi penggunaan media 1 0 0 0 0 0 
17 Variasi dalam interaksi 0 1 0 1 0 0 
18 
E 
Perencanaan 1 1 1 1 1 0 
19 Penyajian materi 1 0 1 1 1 0 
20 Penggunaan ilustrasi 1 1 0 0 1 1 
21 
F 
Menghindari kesalahan dalam diskusi 1 1 0 1 1 1 
22 Memusatkan perhatian 1 1 0 1 1 0 
23 Menganalisis pandangan peserta didik  1 1 0 1 0 0 
24 Menutup diskusi 1 1 0 1 0 1 
25 
G 
Menciptakan suasana kelas yang kondusif 1 1 1 1 1 1 
26 Mengatasi kegaduhan 1 0 1 0 1 1 
27 Menghentikan penjelasan tanpa alasan 0 0 1 0 1 0 
28 
H 
Mengadakan pendekatan secara pribadi 0 1 1 1 0 0 
29 Mengorganisasikan  0 0 1 1 1 0 





AMA : JIHAN M. RUMARUBUN 
      
         
NO ASPEK* ITEM PERTANYAAN 
YA/TIDAK 
PERTEMUAN KE 
1 2 3 4 5 6 
1 
A 
Menghubungkan materi yang lalu dan sekarang 1 1 1 1 1 1 
2 Menyampaikan tujuan yang akan dicapai 0 1 1 1 1 1 
3 Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran  1 0 1 0 0 0 
4 Menarik kesimpulan 1 1 1 1 0 1 
5 Mengajukan pertanyaan untuk mengukur pemahaman 1 1 1 1 1 1 
6 Memberikan tugas 1 1 1 1 1 1 
7 Memberikan tes 1 1 1 0 1 1 
8 
B 
Pertanyaan yang hangat 1 1 1 1 1 1 
9 Pemberian waktu berpikir 1 1 1 1 0 1 
10 Pemindah giliran 1 1 1 1 1 0 
11 Menunjuk peserta didik untuk menjawab 1 1 1 0 0 0 
12 
C 
Penguatan secara individu 1 1 0 0 1 0 
13 Penguatan kepada kelompok 1 1 1 0 1 1 
14 Penguatan dengan segera 0 1 1 0 0 0 
15 
D 
Variasi dalam gaya mengajar 1 1 1 1 1 0 
16 Variasi penggunaan media 1 0 0 0 0 0 
17 Variasi dalam interaksi 1 1 0 0 1 0 
18 
E 
Perencanaan 1 1 1 1 1 0 
19 Penyajian materi 1 1 0 1 0 1 
20 Penggunaan ilustrasi 1 1 1 0 1 1 
21 
F 
Menghindari kesalahan dalam diskusi 1 1 0 1 1 1 
22 Memusatkan perhatian 1 1 0 1 1 0 
23 Menganalisis pandangan peserta didik  1 1 0 1 0 0 
24 Menutup diskusi 1 1 0 1 0 1 
25 
G 
Menciptakan suasana kelas yang kondusif 1 1 1 1 1 1 
26 Mengatasi kegaduhan 1 1 1 0 1 1 
27 Menghentikan penjelasan tanpa alasan 1 1 1 0 1 0 
28 
H 
Mengadakan pendekatan secara pribadi 1 1 1 1 0 0 
29 Mengorganisasikan  1 1 0 0 0 0 





NAMA : ABDULLAH 
      
         
NO ASPEK* ITEM PERTANYAAN 
YA/TIDAK 
PERTEMUAN KE 
1 2 3 4 5 6 
1 
A 
Menghubungkan materi yang lalu dan sekarang 1 1 1 1 0 1 
2 Menyampaikan tujuan yang akan dicapai 1 1 0 1 0 1 
3 Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran  1 0 1 0 1 0 
4 Menarik kesimpulan 1 1 1 1 1 1 
5 Mengajukan pertanyaan untuk mengukur pemahaman 1 1 1 1 1 1 
6 Memberikan tugas 1 1 1 1 1 1 
7 Memberikan tes 1 1 1 1 1 1 
8 
B 
Pertanyaan yang hangat 1 1 1 1 1 1 
9 Pemberian waktu berpikir 1 1 1 0 0 1 
10 Pemindah giliran 1 1 0 0 1 0 
11 Menunjuk peserta didik untuk menjawab 1 1 0 0 0 0 
12 
C 
Penguatan secara individu 1 1 0 1 1 1 
13 Penguatan kepada kelompok 1 1 0 0 1 1 
14 Penguatan dengan segera 0 1 0 0 0 0 
15 
D 
Variasi dalam gaya mengajar 1 1 1 0 1 0 
16 Variasi penggunaan media 0 0 0 0 0 0 
17 Variasi dalam interaksi 1 0 1 0 0 1 
18 
E 
Perencanaan 1 1 1 1 1 0 
19 Penyajian materi 1 1 1 1 1 0 
20 Penggunaan ilustrasi 1 1 0 0 1 1 
21 
F 
Menghindari kesalahan dalam diskusi 1 1 0 0 0 1 
22 Memusatkan perhatian 1 1 0 1 1 0 
23 Menganalisis pandangan peserta didik  1 1 0 0 0 0 
24 Menutup diskusi 1 1 0 0 0 1 
25 
G 
Menciptakan suasana kelas yang kondusif 1 1 1 1 1 1 
26 Mengatasi kegaduhan 1 1 0 1 1 1 
27 Menghentikan penjelasan tanpa alasan 1 1 0 0 0 0 
28 
H 
Mengadakan pendekatan secara pribadi 1 0 1 0 0 1 
29 Mengorganisasikan  1 0 1 1 0 1 





NAMA : SYARIFA NAZLA A. 
      
         
NO ASPEK* ITEM PERTANYAAN 
YA/TIDAK 
PERTEMUAN KE 
1 2 3 4 5 6 
1 
A 
Menghubungkan materi yang lalu dan sekarang 1 1 0 0 0 1 
2 Menyampaikan tujuan yang akan dicapai 1 1 0 0 0 1 
3 Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran  1 1 1 1 1 0 
4 Menarik kesimpulan 1 1 1 1 1 1 
5 Mengajukan pertanyaan untuk mengukur pemahaman 1 1 1 1 1 1 
6 Memberikan tugas 1 1 1 1 1 1 
7 Memberikan tes 1 1 1 1 1 1 
8 
B 
Pertanyaan yang hangat 1 1 1 1 1 1 
9 Pemberian waktu berpikir 1 1 1 1 1 1 
10 Pemindah giliran 0 0 1 1 1 0 
11 Menunjuk peserta didik untuk menjawab 1 0 0 1 0 0 
12 
C 
Penguatan secara individu 1 1 0 0 1 0 
13 Penguatan kepada kelompok 0 1 1 1 1 0 
14 Penguatan dengan segera 0 1 0 0 0 0 
15 
D 
Variasi dalam gaya mengajar 1 1 1 1 1 0 
16 Variasi penggunaan media 0 0 0 0 0 0 
17 Variasi dalam interaksi 1 1 0 0 0 1 
18 
E 
Perencanaan 1 1 1 1 1 1 
19 Penyajian materi 1 1 1 1 1 1 
20 Penggunaan ilustrasi 1 0 1 1 0 1 
21 
F 
Menghindari kesalahan dalam diskusi 1 1 0 0 1 1 
22 Memusatkan perhatian 0 1 0 1 1 0 
23 Menganalisis pandangan peserta didik  0 1 1 0 0 0 
24 Menutup diskusi 1 1 1 0 0 1 
25 
G 
Menciptakan suasana kelas yang kondusif 1 1 1 1 1 1 
26 Mengatasi kegaduhan 0 1 0 0 1 1 
27 Menghentikan penjelasan tanpa alasan 0 1 0 0 0 0 
28 
H 
Mengadakan pendekatan secara pribadi 1 1 1 0 0 1 
29 Mengorganisasikan  0 0 1 1 0 1 





NAMA : JATI DEDENGGO 
      
         
NO ASPEK* ITEM PERTANYAAN 
YA/TIDAK 
PERTEMUAN KE 
1 2 3 4 5 6 
1 
A 
Menghubungkan materi yang lalu dan sekarang 1 1 1 0 1 1 
2 Menyampaikan tujuan yang akan dicapai 1 1 1 0 1 1 
3 Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran  1 1 1 1 1 0 
4 Menarik kesimpulan 0 1 1 0 0 1 
5 Mengajukan pertanyaan untuk mengukur pemahaman 1 1 1 1 1 1 
6 Memberikan tugas 1 1 1 1 1 1 
7 Memberikan tes 1 1 1 1 1 1 
8 
B 
Pertanyaan yang hangat 1 1 1 1 1 1 
9 Pemberian waktu berpikir 1 1 1 1 1 1 
10 Pemindah giliran 0 0 1 0 1 0 
11 Menunjuk peserta didik untuk menjawab 1 0 0 1 0 0 
12 
C 
Penguatan secara individu 1 1 0 0 0 0 
13 Penguatan kepada kelompok 1 1 1 1 1 0 
14 Penguatan dengan segera 0 1 0 0 0 0 
15 
D 
Variasi dalam gaya mengajar 1 1 1 1 1 0 
16 Variasi penggunaan media 0 0 1 1 0 1 
17 Variasi dalam interaksi 1 1 1 0 1 1 
18 
E 
Perencanaan 1 1 1 1 1 1 
19 Penyajian materi 1 1 1 1 1 1 
20 Penggunaan ilustrasi 1 0 1 1 0 1 
21 
F 
Menghindari kesalahan dalam diskusi 0 1 1 1 1 1 
22 Memusatkan perhatian 1 0 0 0 0 1 
23 Menganalisis pandangan peserta didik  1 1 0 0 0 0 
24 Menutup diskusi 0 1 0 0 0 1 
25 
G 
Menciptakan suasana kelas yang kondusif 1 1 1 1 1 1 
26 Mengatasi kegaduhan 1 1 0 0 1 1 
27 Menghentikan penjelasan tanpa alasan 0 0 0 1 1 1 
28 
H 
Mengadakan pendekatan secara pribadi 1 1 1 0 1 1 
29 Mengorganisasikan  0 1 1 1 0 1 
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